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Buku ini mengkaji dan meneliti kitab Nur Hidayah 
dengan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan ialah analisis isi (Content Analysis) 
yang mengkaji substansi kandungan kitab. Dengan demikian 
penelitian ini dimaksudkan untuk memetakan hubungan 
interaksi Islam dan budaya lokal dengan pendekatan 
vernakularisasi terjemah Al-Ouran. 


Secara umum, buku ini berfokus pada kajian kitab Nur 
Hidayah secara ilmiah, terutama tentang vernakulasi yang ada 
dalamnya dan seni penyampaian pesan Al-Ouran melalui 
pupuh Sunda yang terdapat dalam kitab tersebut. 
Vernakularisasi terjemah Al-Ouran dalam konteks budaya 
Sunda seperti yang terdapat dalam kitab Nur Hidayah baik 
diterapkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat, karena menggunakan kearifan lokal dan 
melibatkan budaya setempat agar pesan dan pelajaran suci 
dari ilahi dapat membumi serta cepat terpatri dalam hati. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Kajian Islam dengan mengabaikan Al-Ouran, 
merupakan suatu langkah yang tidak akan menemukan 
validitasnya secara memadai.' Sebab Al-Ouran merupakan 
referensi dan sumber inspirasi utama bagi umat Islam yang 
tidak akan kering dan tidak akan ada habisnya sampai akhir 
jaman.” Oleh karenanya mempelajari Al-Guran merupakan 
keniscayaan. 

Menurut Muhammad Abd al-Azhim al-Zargani yang 
dikutip oleh Azyumardi Azra, Al-Our'an berasal dari bahasa 
Arab, dari akar kata gara'a yang berarti “membaca”. Al-Ouran 
adalah bentuk mashdar (verb al-naoun) yang diartikan sebagai 
isim maful, yaitu magru'. Berarti yang dibaca?. Tetapi 
menurut Shubhi as Shalih definisi tersebut kurang populer. 
Sedangkan menurut Rosihon Anwar, Al-Our'an adalah isim 
masdar dari kata garaa, yagrau, gur'anan. Arti dari Oaraa 
sendiri adalah, mengumpulkan dan menghimpun. Our'an 


' Murtadha Muthahhri, Memahami Al-Guran, Penerjemah Tim 
Staf YBT (Jakarta: Yayasan Bina Tauhid, 1986), h. 9. 

? Afzalurrahman, Indeks Al-Our'an (Jakarta: Amzah, 2000), h. v. 

3 Azra Azyumardi, ed., Sejarah dan Ulum Al-Guran (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2013), h. 13. 
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asalnya seperti garaa, giraatan, guranan. Oiraatan berarti 
menghimpun seluruh huruf, ayat dan kalimat antara satu 
dengan yang lain dalam ucapan yang penuh makna dan 
tersusun rapih” 

Al-Ouran menurut istilah ahli agama ('urf syara) 
adalah nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, yang ditulis dalam mashaf.? Sedangkan 
menurut Abdurahman ibn Muhammad Al-OGuran adalah 
kalam Allah yang bersifat mu'jizat yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw melalui perantaraan Jibril dengan lafal 
dan maknanya dari Allah yang dinukilkan secara mutawatir, 
membacanya ibadah: dimulai dengan surah al-Fatihah dan 
diakhiri surah an-Nas!. 

Semua Nabi dan Rasul diberikan mu'jizat oleh Allah, 
salah satu mu'jizat Nabi Muhammad Saw yang agung adalah 
Al-Our'an, disebut mujizat yang agung karena setidaknya ada 
dua fungsi utama Al-Our'an yaitu sebagai sumber ajaran dan 
bukti kebenaran kenabian Nabi Muhammad Saw. 

Sebagai sumber ajaran karena Al-Ouran sebagai 
petunjuk bagi kehidupan manusia untuk mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat'. Sebagai bukti kebenaran 
kenabian, Al-Our'an mampu melemahkan berbagai tantangan 
dalam penciptaan karya-karya sastra yang berkembang pada 
waktu itu. Dari masa Rasulullah sampai saat ini terbukti tidak 


#Rosihon Anwar, Ulumul Gur'an, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 
h. 30. 

? Hasbi Ash-Shiddieggy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Gur'an dan 
Tafsir (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 1. 

5 Azra Azyumardi, ed., Sejarah dan ' Ulum Al-Guran (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2013), h. 13. 

7 Azra Azyumardi, ed., Sejarah dan Ulum Al-Guran, h.19. 
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ada yang bisa membuat karya sehebat Al-Ouran yang 
diturunkan dengan bahasa arab. 

Sesungguhnya bahasa arab yang digunakan dalam Al- 
Ouran bukanlah redaksi Nabi Muhammad atau Jibril. 
Malaikat Jibril menerima wahyu Al-Ouran dari Allah Swt. 
dalam bentuk makna dan lafal berbahasa arab." Ketika Al- 
Ouran turun di negeri Arab dengan bahasa Arab, maka umat 
Islam pada waktu itu tidak terlalu sulit untuk memahaminya, 
apalagi setiap turun Al-Ouran maksud dan tujuan dari ayat 
tersebut langsung dijelaskan oleh Nabi Muhammad Saw. 
Sehingga tidak mengalami kesulitan yang berarti. Berbeda 
halnya dengan orang ajam (non arab) seperti pemeluk Islam 
di Nusantara ketika membaca Al-Our'an tidak langsung dapat 
memahami maksud dan tujuan dari Al-Ouran tersebut, tetapi 
mesti memahami terjemah dan tafsirnya. Hal tersebut 
memerlukan waktu untuk mempelajari Al-Our'an. 

Pengenalan awal terhadap Al-Ouran, bagi penyebar 
agama Islam tentu suatu hal yang penting, karena Al-Ouran 
adalah kitab Suci Agama Islam yang diimani sebagai pedoman 
hidup bagi orang yang telah memeluk Islam.” Memahami Al- 
Ouran merupakan hal yang penting supaya kita bisa 
berakhlak mulia dan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Fondasi pembumian ajaran Islam sesungguhnya sudah 
diletakkan oleh para mubaligh Islam di Nusantara, para da'i 
tersebut di Jawa dikenal dengan sebutan Wali Songo. Mereka 
telah merumuskan strategi dakwah atau strategi kebudayaan 
secara lebih sistematis, dan jangka panjang, dijalani dengan 
kesabaran dan keikhlasan terbukti hasilnya sangat 


$ Azra Azyumardi, ed., Sejarah dan Ulum Al-Guran, h.19. 
? Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia:dari hermeneutika 
hingga ideologi, (Jakarta Teraju, 2002), h. 41. 
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memuaskan, sehingga mayoritas di Nusantara memeluk 
agama Islam. 

Strategi dakwah yang digunakan para wali, kemudian 
diterapkan di pesantren oleh para kiyai atau ajengan yaitu 
mengajarkan agama dalam berbagai bentuk. Di pesantren 
diterapkan fighul ahkam agar mengenal dan menerapkan 
norma-norma keislaman secara ketat dan mendalam. 
Dimasyarakat oleh para ulama diterapkan figh al dakwah, 
dengan figh al dakwah ajaran agama diterapkan secara lentur, 
sesuai dengan kondisi masyarakat dan tingkat pendidikan 
mereka. Dan yang tertinggi adalah fighul hikmah (wisdom). 
Melalui penerapan berbagai figh ini Islam bisa diterima oleh 
semua kalangan." 

Dalam berdakwah ditengah-tengah masyarakat Jawa, 
Wali Songo tidak mempergunakan jalan paksaan, tetapi lebih 
dengan cara menyesuaikan ajaran-ajaran Islam dengan ajaran 
setempat. Seperti halnya yang diajarkan oleh Sunan Kalijogo 
menggunakan sarana tembang-tembang dan wayang untuk 
menarik masyarakat Jawa supaya masuk agama Islam." Di 
Jawa, oleh para wali, seni musik dan seni suara dijadikan 
sarana dalam menyebarkan agama Islam. Strategi dan 
pendekatan yang dilakukan para wali tidak melulu 
pendekatan figh, tetapi juga dengan memanfaatkan tradisi 
seni dan budaya, diantaranya macapat. 

Macapat sebagai salah satu bentuk seni suara atau olah 
vocal yang memuat makna dan perjalanan hidup, Di Jawa 


" Said Agil Siroj, Islam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara Menuju 
Masyarakat Madani, (Jakarta: LTN NU, 2015), h. 215. 

" Ashadi, “Dakwah Wali Songo Pengaruhnnya terhadap 
perkembangan perubahan bentuk arsitektur masjid di Jawa,” Jurnal 
Arsitektur NALARSs , Volume 12 No 2 (Juli 2013), h. 73. 
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macapat ada sebelas sekar yang merupakan kreasi Wali Songo. 
dhangdanggula diciptakan oleh Sunan Kalijaga, Sinom, 
asmarandana, dan megatruh diciptakan oleh Sunan Giri, 
kinanthi diciptakan oleh Sunan Pajang, durma diciptakan oleh 
Sunan Bonang: gambuh dan pangkur diciptakan oleh Sunan 
Muria, pocung diciptakan oleh Sunan Gunung Djati, serta mijil 
dan maskumambang diciptakan oleh Sunan Geseng.” 

Di tatar Sunda, macapat disebut guguritan/ danding/ 
pupuh Sunda. Jumlahnya semua ada tujuh belas, yang dibagi 
menjadi dua bagian yaitu sekar ageung yang terdiri dari 
kinanti, sinom, asmarandana dan dhandanggula. Sedangkan 
sekar alit terdiri dari pupuh lambang, maskumambang, 
pucung, ladrang, balakbak, pangkur, magatru, juru medung, 
mijil, wirangrong, gurisa, gambuh dan durma. 

Sesungguhnya macapat itu merupakan gambaran 
hidup setiap manusia, sejak kecil sampai meninggal dunia. 
mijil merupakan gambaran bayi yang baru lahir dari rahim 
ibunya, kinanti merupakan gambaran anak kecil yang selalu 
mengembirakan dan selalu dengan orang tuanya, sinom 
merupakan gambaran anak yang beranjak dewasa, 
asmarandana merupakan gambaran era anak muda: gambuh 
gambaran anak muda yang akan meranjak rumah tangga, 
dhangdangula merupakan harapan menemukan kenikmatan 
dan kesejahteraan setelah rumah tangga: durma merupakan 
gambaran seorang yang bertani yang menghadapi tantangan 
dalam kehidupan, pangkur merupakan era telah lanjut usia 
yang harus mampu mengendalikan hawa nafsu keduniawian, 
megatruh merupak era memasuki era pepesten atau meninggal 


2 Tim Penulis JNM, Gerakan Kultural Islam Nusantara 
(Yogyakarta: JNM bekerja sama dengan Panitia Mukhtamar NU ke-33, 
2015), h. 214. 
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dunia, pocung merupakan gambaran orang yang telah 
meninggal dunia yang dibungkus oleh kain mori yang diikat 
dengan model pocong: dan maskumambang merupakan 
gambaran tentang orang yang berada di alam barzah. 

Cara-cara dakwah yang dilakukan oleh Wali Songo ini 
menjadi inspirasi untuk generasi selanjutnya dalam 
berdakwah, karena tugas berdakwah diwajibkan kepada 
semua muslim apapun profesinya sesuai dengan 
kemampuannya. Salah satu budayawan Sunda yang 
terinspirasi oleh cara dakwah Wali Songo adalah Hidayat 
Suryalaga, beliau menerjemahkan Al-Ouran dengan 
pendekatan puisi dalam bahasa Sunda berupa guguritan/ 
danding (ciptaan sastra berbentuk syair yang biasanya 
dilagukan dengan tembang/ pupuh yang sangat merdu), yaitu 
kitab Nur Hidayah Saritilawah Basa Sunda Al-Ouran 
Winangun Pupuh lengkap 30 juz. 

Kitab Nur Hidayah ini sesungguhnya terinspirasi oleh 
karya sebelumnya yaitu Al-Gur'an Adzim Aji Wiwitan Gur'an 
Suci yang ditulis oleh penghulu Bandung Haji Hasan Mustofa 
tahun 1920, juga oleh seorang menak Sunda (Jawa: priyayi), 
R.A.A. Wiranatakoesoema (1888-1965) dalam karyanya Soerat 
Al-Bagarah sekitar tahun 1949.” 

Hidayat Suryalaga terinsfirasi oleh danding/guguritan 
yang diciptakan pendahulunya seperti Haji Hasan Mustafa 
yang disebut sebagai pujangga Sunda, berdasarkan analisa 
Ajip Rosidi Haji Hasan Mustafa telah membuat lebih dari 


8 Jajang A Rohmana, "Memahami Al-Guran dengan Kearifan 
Lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir Al-Ouran berbahasa Sunda”, 
Jurnal Our'an and Hadith Studies, Juni 2014, h. 177. 
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10.000 bait guguritan, salah satunya yang berhubungan 
dengan Al-Ouran seperti contoh berikut ini:” 


Tabel 1: Danding/Guguritan Haji Hasan Mustafa 


SINOM WAWARIAN HAJI TERJEMAHNYA 
HASAN MUSTAFA 

Saliwatan di kadunyaan, kehidupan di dunia 

jaga ge baralik deui, nanti juga akan kembali lagi 

layang setra salawasna, kehidupan yang abadi 

taya garis taya tulis, tidak ada garis dan tidak ada 
tulisan 

tulisan sajati, tulisan yang sejati 

tuhu dzalikal kitabu, dzalikal kitabu (ini kitab/al- 
Ouran) 

hudan enya tapi hudan, yaitu petunjuk 

wungkul hudan lilmutagin, hanya petunjuk bagi orang 
bertagwa 

nu wayahna tapa dina | yang akan tetap abadi 

kalanggengan. 


Langkah konkrit untuk memperkuat Islam dan 
budaya, yaitu perlunya peneguhan konsep Islam Nusantara, 
menurut Said Agil Islam Nusantara adalah Islam yang ramah, 
santun, menyatu dengan budaya sebagai peradaban Indonesia. 
Ia adalah Islam dengan cara pendekatan budaya, tidak 
menggunakan doktrin yang kaku dan keras. Islam Nusantara 


4 Haji Hasan Mustafa, Sinom Wawarian Seri Gururitan Haji Hasan 
Mustafa, (Bandung: PT. Kiblat Buku Utama, 2009), h. 20-21. 
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didakwahkan menggunakan budaya, melestarikan budaya, 
menghormati budaya, tidak malah memberangus budaya.” 

Islam Nusantara adalah Islam yang mampu 
menampilkan  keragaman-keragaman melalui relasinya 
dengan anasir-anasir lokal, karena kita telah tahu, Nusantara 
sangat beragam, baik dari warisan sejarah maupun pengaruh 
geografis dan kawasan. Batasan di sini adalah “syariat Islam” 
(sesuai tafsir yang dianggap otoritatif), apabila sesuai dengan 
syariat akan diadopsi (al-aadah muhakkamah:adat adalah 
hukum), bila bertentangan ada tiga sikap: (a) toleran 
(membiarkan dan menghormati asal tidak mengganggu, (b) 
membentuk subkultur (benteng) dalam masyarakat seperti: 
pesantren) atau (c) melakukan perubahan secara bertahap 
dan menjauhi kekerasan." 

Jalur dakwah Islam Nusantara melalui pendidikan, 
pelayanan sosial, kesenian dan budaya serta kegiatan-kegiatan 
kultural lainnya. Salah satu yang berdakwah menggunakan 
budaya sekaligus melestarikan seni budaya Sunda adalah 
Hidayat Suryalaga dengan membuat kitab Nur Hidayah, 
didalamnya beliau menerjemahkan Al-Ouran dengan pupuh 
sehingga karya ini merupakan bukti keberadaan Islam 
Nusantara di bumi pertiwi ini. 

Menurut Afifuddin Muhajir, Islam Nusantara adalah 
paham dan praktik keislaman di bumi Nusantara sebagai hasil 
dialektika antara teks syari'at dengan realitas dan budaya 


5 Said Agil Siraj, Islam Nusantara Meluruskan Kesalahpahaman, 
(Jakarta: LP Ma'arif NU, 2015), h. 37. 

8 M. Guntur Romli, Islam Kita Islam Nusantara: Lima Nilai Dasar 
Islam Nusantara, (Jakarta: Ciputat School, 2016), h. 67. 
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setempat.” Berarti cakupan Islam Nusantara tidak hanya pada 
teks syariat saja yang bersifat tektual, melainkan harus 
dikontektualisasi dengan realitas yang ada saat ini sehingga 
ajaran Islam menjadi terus relevan. Ketika teks syari'at 
dikontektualisasi dengan realitas sosial, tidak menutup 
kemungkinan akan bertemu dengan budaya setempat. Karena 
Islam adalah agama yang lengkap, bukan hanya agama akidah 
dan syari'ah, tetapi juga dinul ilmi was tsagofah (agama ilmu 
dan peradaban). 

Hal ini menandakan bahwa kebudayaan merupakan 
ranah hukum dalam Islam Nusantara yang disebut hukum 
adat al-aadah muhakkamah. Hadirnya kitab Nur Hidayah ini 
sangat penting untuk menjelaskan aturan Islam dengan tidak 
menafikan realitas dan budaya setempat khususnya seni 
budaya Sunda, Justru menjelaskan aturan Islam dengan 
melibatkan realitas dan budaya setempat menjadi lebih 
komprehensif dan relevan. 

Proses Vernakularisasi Al-Ouran di Indonesia telah 
menghasilkan karya tafsir dan terjemah Al-Our'an yang tidak 
sedikit. Karya-karya yang digagas para ulama Nusantara hadir 
dengan bentuk khas dan ragam bahasa sebagai sebuah 
kekayaan yang dimilikinya. Al-Ouran mulai diterjemahkan 
pada abad ke XVII M oleh Abdur Rauf Fansuri seorang ulama 
dari Singkel Aceh dengan karyanya Turjuman al-Mustafid. 
Walau pada kenyataannya karya ini belum sempurna dari segi 
bahasa Indonesia modern, namun beliau telah meretas jalan 
bagi ulama setelahnya dalam menghasilkan karya sejenis 


7 Afifudin Muhajir, Islam Nusantara Meluruskan Kesalahpahaman, 
(Jakarta: LP Ma'arif NU, 2015), h. 70. 

" Said Agil Siroj, Islam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara Menuju 
Masyarakat Mutamaddin, (Jakarta: LTN NU, 2015), h. 244. 
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seperti Aji Wiwitan Ouran Suci yang ditulis oleh penghulu 
Bandung Haji Hasan Mustofa tahun 1920, tafsir Hibarna tahun 
1934 karya Iskandar Idris, Soerat Al-Bagarah karya R.ALA. 
Wiranatakoesoema sekitar tahun 1949, Al-Kitab Mubin, Ayat 
Suci Lenyepaneun karya E. Hasyim tahun 1994. Karya-karya 
mereka merupakan bentuk dari usaha yang mulia dalam 
rangka memberikan pemahaman terhadap Al-Our'an sebagai 
ajaran yang fundamental, mereka yakin bahwa Al-Ouran 
harus dibaca, dipahami dan diamalkan. 

Kita tidak akan bisa memahami Al-Our'an apabila tidak 
bisa membacanya, bisa baca Al-Our'an belum lengkap apabila 
tidak bisa menerjemahkannya. Bisa menerjemahkan tidak 
dijamin paham maksud dan tujuan Al-Ouran apabila tidak 
faham tafsirnya. Oleh karenanya perlu bisa baca Al-Ouran, 
bisa terjemahnya dan bisa tafsirnya. Kalau kita lihat fenomena 
orang Islam di Indonesia sebagaimana data yang dipaparkan 
oleh Sei H. Datuk Tombak Alam, beliau memperkirakan 
bahwa di Indonesia ada 9046 umat Islam yang buta huruf Al- 
Ouran, 92 Y buta tajwid Al-Our'an, 9596 yang buta terjemah 
Al-Ouran dan 97 Y6 buta tafsir Al-Ouran, dan 9g 6 belum 
mengamalkan semua peraturan dan hukum Al-Our'an dalam 
pribadi atau masyarakat.” Sehingga kalau dikalkulasikan umat 
Islam di Indonesia hanya 1 Y yang bisa mengamalkan Al- 
Ouran secara tektual padahal Al-Guran merupakan sumber 
ajaran Islam yang utama. 

Untuk memahami sumber ajaran utama ini butuh ikhtiar 
yang maksimal, sehingga bisa dipahami secara gampang oleh 
umat. Salah satu ikhtiar yang dilakukan oleh Hidayat 


? Datuk Tombak Alam, Metode Menerjemahkan Al-Gur'anul 
Hakim 100 kali Pandai. (Jakarta: Rineka Cipta 1992), cet II, h.13. 
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Suryalaga adalah membuat kitab Nur Hidayah. Berdasarkan 
purwawacana (kata pengantar) beliau mengatakan: 


4) Urang kedah milari tarekah sangkan langsung seueur 
anu resep maca sareng neuleuman enas-enasna Al- 
Our'an,... 2). Al-Gur'an yakin wahyu Allah. Dina wangun 
sastra puisi nu kalintang agungna. Mugi-mugi bae puisi 
winangun pupuh oge tiasa nyeuseup sari jatining hak anu 
dikandung dina ayat suci Al-Our'an. 3). Bawiraos wanda 
pupuh anu bisa dianggo mamaos Cianjuran/Tembang 
Sunda atanapi hariring getering ati sanubari, baris teu 
kinten payusna dianggo wadah dawuh anu agung. 4). 
Simkuring kalintang miangenna, iwal ti seja miara sareng 
sareng ngamekarkeun budaya sunda khususna nu tumali 
sareng basa: miharep oge sangkan wangun seni budaya 
sunda tiasa dianggo geusan nyebarkeun siar Islam, 
kanggo nyumponan da'wah bid tamadun.” 


Artinya : 


1). Kita harus usaha agar banyak orang yang menyukai 
Al-Ouran dan mendalami isinya,... 2). Al-Ouran yakin 
wahyu Allah sebagai karya sastra yang agung, sehingga 
ketika ditulis kembali dengan bahasa lokal dengan 
pendekatan pupuh, agar cepat dipahami serta cepat 
masuk ke dalam hati. 3). Dengan pupuh ini 
pembacaannya bisa dengan cara tembang Cianjuran atau 
dengan lagu Sunda yang menggetarkan hati sebagai 
wasilah mendekatkan diri kepada Allah. 4). Saya 
menginginkan agar bisa memelihara bahasa Sunda, serta 
seni budaya Sunda bisa menjadi syi'ar agama Islam 
dengan dakwah bi al tamaddun.” 


2 Hidayat Suryalaga. Nurhidayah: Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), Cet. III. 
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Dengan Empat hal ini, yang menjadi dasar lahirnya karya 
yang sangat unik sebagaimana yang disebutkan oleh 
Benzamin G Zimmer tafsir Sunda baru yang barangkali paling 
unik adalah yang disusun oleh R. Hidayat Suryalaga. Beliau 
mengatakan: 


“Pada tahun 1994, Hidayat menerbitkan tafsir juz 1, 2, 3, 
dan 30, lalu menerjemahkan juz-juz yang lain, dengan 
judul Saritilawah Basa Sunda. Seperti Haji Hasan 
Moestapa dan R.A.A. Wiranatakoesoemah V, Hidayat 
menggunakan bentuk dangding untuk tafsirnya. 
Uniknya, Karya Hidayat ditulis khusus untuk 
dipertunjukkan dengan musik tembang Sunda. Ketika 
diterbitkan Saritilawah Basa Sunda dilengkapi dengan 
kaset-kaset tembang Sunda. Di samping itu ayat- 
ayatnya juga dipertunjukkan oleh Ramadhan tahun 


21 


2000. 


Karya Hidayat Suryalaga ini unik, karena terjemahnya 
benar-benar indigenous yaitu menggunakan bahasa lokal 
dengan cara ditembangkan serta diiringi oleh musik kacapi 
(alat musik petik di Sunda yang digunakan sebagai alat musik 
utama dalam menyanyikan tembang sunda atau nyanyian 
Cianjuran) dan suling (alat musik tiup), hal ini sangat langka 
dalam kultur Sunda. selain distingtif (unik), juga memiliki 
unsur vernakularisasi. Bahasa yang digunakan seperti dalam 


“ Benyamin G. Zimmer, “Al-Arabiyyah dan Bahasa Sunda : Ideologi 
Penerjemahan dan Penafsiran Kaum Muslim di Jawa Barat,” Makalah pada 
Forum Diskusi Reguler Dosen Fakultas Adab, IAIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, 23 Juni 2000. diakses 23-11-2016. dari 
http://sundaislam.wordpress.com/2008/01/0o9/al-arabiyyah-dan-bahasa- 
sunda. 
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penyebutan nama Allah sangat bervariasi ada istilah Pangeran, 
Gusti, Gusti Alloh, dan Nu Agung. 

Penggunaan istilah Allah dengan bahasa yang variatif, 
ini merupakan vernakularisasi yang digunakan dalam kitab 
Nur Hidayah. Hal ini digunakan bukan tanpa alasan, karena 
menerjemahkan Al-Ouran ke dalam pupuh yang mempunyai 
aturan yang ketat. memerlukan kepiawaian agar tercapai 
makna yang dimaksud Al-Our'an sesuai dengan aturan pupuh. 
Dalam penerjemahan tafsiriyah menggunakan pupuh ini 
terkadang ada makna yang tidak sesuai dengan bahasa 
sumber, hal ini dilakukan agar sesuai dengan aturan pupuh 
tapi tidak mengubah substansi Al-Our'an. seperti contoh kata 
Allah disebut gusti pada ayat dibawah ini. 


Tabel 2: Contoh Vernakularisasi dalam Nur Hidayah 


TERJEMAH 
NUR HIDAYAH BAHASA TEKS AYAT 
INDONESIA 
Sarta jalma nu iman, | dan menafkahkan | - s -5 LG 
nganafkahkeun sebahagian  rezki Oei oa! 
rejeki, mere maweh | yang kami |, 2 
ka sasama, rejeki | anugerahkan Uyrok9 al 
paparin gusti. Jeung | kepada mereka. 
percaya tur yakin, | Dan mereka yang |- #3. Tu 
kana sugri kitab | beriman kepada re Hd 
luhung, Ouran | Kitab (Al-Ouran) Da 
jeung nu | yang telah Oya 
samemehna, yakin | diturunkan 
sajeroning ati, yen | kepadamu dan 
dirina bakal hirup di | kitab-kitab yang 
akhirat. telah — diturunkan 
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sebelummu, serta 
merek yakin akan 
adanya (kehidupan) 
akhirat (Os. al- 
Bagarah (2/:3-4) 


Contoh penggunaan kata gusti di atas menggunakan 
pupuh sinom, aturan pupuh sinom mempunyai 9 larik, 8 suku 
kata dengan vokal akhir a-i-a-i-i-u-a-i-a. Dengan demikian 
penggunaan kata Allah dengan bahasa lainnya sepeerti contoh 
di atas disesuaikan dengan aturan pupuh. Maka kadang 
menggunakaan kata pangeran, gusti, gusti Allah dan nu 
Agung. 

Kata gusti merupakan padanan kata dari Allah Swt. 
padahal kata gusti biasanya digunakan sebagai nama 
bangsawan di Bali seperti I Gusti Ngurah Rai atau 
penghormatan terhadap Nabi Muhammad, orang Sunda 
sering menyebutkan Gusti Nabi, ternyata penggunaann istilah 
gusti lebih familiar ditelinga orang Sunda. Dengan demikian 
Istilah gusti ini merupakan vernakularisasi atau pembahasan 
lokal dari kata Allah. 

Hal unik lainnya adalah kitab Nur Hidayah ini tidak 
dibuat oleh seorang ulama, melainkan dibuat oleh seorang 
budayawan Sunda. Sebagai seniman dan budayawan Sunda ia 
tahu betul bahwa tokoh-tokoh budayawan Sunda dahulu 
menciptakan seni wmamaos/tembang/pupuh itu jelas 
landasannya adalah Islam. Islam harus didakwahkan atau 
disampaikan ajarannya kepada seluruh umat manusia karena 
ajarannya bersifat rahmatan lil “alamin, cara menyampaikan 
ajaran Islam disesuaikan dengan kemampuannya masing- 
masing. 
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Hidayat Suryalaga sangat paham dengan sastra Sunda 
salah satunya adalah pupuh/guguritan/danding. Maka dengan 
modal inilah beliau menyampaikan pesan Al-Ouran dengan 
membuat karya yang unik yaitu kitab Nur Hidayah. 

Atas dasar itulah, penelitian tentang bukti atau 
eksistensi vernakularisasi Islam yang ditampilkan melalui 
karya lokal penting untuk dilakukan, semoga dengan 
penelitian turut berkontribusi menambah khazanah keilmuan 
Islam Nusantara. 


B. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terhadap tafsir atau terjemah Al-Our'an yang 
ditulis oleh Ulama Nusantara perlu dilakukan, karena dalam 
penyajiannya pasti ada distingsi-nya dengan para penulis yang 
berada di timur tengah. Apalagi yang 
menerjemahkan/menafsirkan Al-Our'an berasal dari kalangan 
budayawan pasti menggunakan pendekatan lain dalam tafsir 
atau terjemahnya sesuai dengan kemampuannya. Adapun 
yang telah meneliti terhadap kitab Nur Hidayah yang ditulis 
Hidayat Suryalaga sepanjang pantauan penulis yaitu sebagai 
berikut: 

Ade Rusyana, Mahasiswa Tafsir Hadis UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung dalam skripsinya yang berjudul 
“Metode Terjemah Al-Ouran pada buku Nur Hidayah 
Saritilawah Basa Sunda Al-Guran Winangun Pupuh Karya 
Hidayat Suryalaga” tahun 2007 dalam skripsi ini Ade 
memaparkan bagaimana langkah-langkah Hidayat Suryalaga 
pengalihterjemahan dari al-Ouran terjemah Sunda, tafsir 
berbahasa Sunda dan buku-buku referensi lainnya kedalam 
pupuh. Yang disoroti dalam skripsi ini lebih pada metodenya, 
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kontribusinya untuk pembaca bisa memahami metode 
terjemah dalam kitab Nur Hidayah.” 

Yudi Sirojudin Syarif, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
dalam skripsinya yang berjudul “Nurhidayah Saritilawah Basa 
Sunda Al-Ouran Winangun Pupuh” tahun 2004 dalam skripsi 
ini beliau membahas mulai dari latar belakang, sistematika 
dan metode serta bentuk penafsirannya dalam penelitiannya 
menemukan adanya internalisasi Islam sunda yang unik. 
Sedangkan vernakularisasinya belum dibahas. Maka oleh 
peneliti akan membahas yang belum tersentuh.? 

Jajang A Rohmana, beliau seorang dosen UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung menulis di Jurnal Suhuf berjudul 
“Terjemah Puitis Al-Our'an di Jawa Barat:Terjemah Al-Ouran 
Berbentuk Puisi Guguritan dan Pupujian Sunda” tahun 2015. 
Dalam jurnal ini beliau menulis terjemah guguritan dan 
pupujian menggunakan pendekatan Al-Our'an sebagai teks 
sastra dalam karyanya. Terjemah tersebut sangat tergantung 
pada kaidah pupuh dan pupujian. Karenanya ia cenderung 
menggunakan terjemah tafsiriyyah. Ia harus menjembatani 
makna dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan 
menggunakan kaidah pupuh dan pupujian sebagai wadah 
pengungkapannya. 

Menurut Jajang Kompromi-pun dilakukan dengan 
beragam cara, umumnya dilakukan dengan mengatur 
panjang-pendeknya kalimat sesuai dengan jenis pupuh dan 
ketercapaian makna dalam bahasa sasaran. Akibatnya terasa 


2 Ade Rusyana, Metode Terjemah al-Guran pada buku Nur 
Hidayah Saritilawah Basa Sunda Winanangun Pupuh karya Hidayat 
Suryalaga, Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Bandung, 2007. 

2 Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah Basa Sunda al- 
Ouran Winangun Pupuh, Skripsi Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004. 
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banyak ketidaksesuaian bahasa terjemah antara bahasa 
sumber dan bahasa sasaran. Sebagaimana dalam kasus 
terjemah puitis Jassin maupun terjemah Al-Ouran 
Departemen Agama edisi 1990, terjemah guguritan dan 
pupujian juga kerapkali mengalami banyak ketidaksesuaian 
dengan bahasa sumber. Kekeliruan tersebut terjadi akibat dari 
terlalu ketaatan pada kaidah puisi yang menjadi acuan pokok 
dalam guguritan dan pupujian. 

Para penulis terjemah puitis Sunda umumnya 
menyadari bahwa puisi guguritan yang disusunnya didasarkan 
pada aturan struktur bahasa dan sastra Sunda bukan bahasa 
Arab. Sebagiannya juga terkait dengan kecenderungan latar 
belakang penulisnya yang tidak memahami bahasa Arab, 
sehingga tidak langsung merujuk pada bahasa sumber (Arab) 
melainkan pada terjemah atau tafsir Al-Guran berbahasa 
Indonesia. Karenanya, berbagai kompromi yang dibuat 
terhadap kaidah pupuh menghasilkan banyak konsekuensi 
yang mengarah pada ketidaksesuaian makna dengan bahasa 
sumber. Namun, terlepas dari berbagai kekurangan tersebut, 
keduanya sudah berupaya untuk menyerap keindahan Al- 
Ouran ke dalam khazanah sastra Sunda. Karya ini patut 
diapresiasi sebagai upaya menghargai ekspresi perasaan 
keagamaan kalangan seniman Sunda ke ruang publik. Karena 
bagaimana ia merupakan bagian dari kreatifitas budaya dan 
sastra lokal yang turut memperkaya keragaman khazanah 
kajian Al-Our'an di Indonesia.” 

Jajang A Rohmana, beliaupun menulis di Jurnal Our'an 
and Hadith Studies dengan judul “Memahami Al-Ouran 


4 Jajang A Rohmana, “Terjemah Puitis Al-Ouran di Jawa 
Barat:Terjemah Al-Ouran Berbentuk Puisi Guguritan dan Pupujian 
Sunda.” Jurnal Suhuf, Vol. 8, No. 2, Juni 2015. 
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dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir Al- 
Ouran berbahasa Sunda” tahun 2014, dalam tulisan ini beliau 
memaparkan bahwa Tafsir Sunda tidak bisa diabaikan dalam 
diskursus kajian Al-Our'an di Nusantara. Signifikansinya tidak 
hanya terletak pada kesinambungan jaringan tradisi keilmuan 
Islam Nusantara, tetapi juga dalam kreatifitas lokal tafsir yang 
lahir dari kearifan bahasa dan latar budaya. Kehadirannya 
tidak saja berkontribusi dalam menghidupkan bahasa Sunda, 
tetapi juga mempertegas pengaruh latar budaya dalam proses 
indigenisasi Islam di tatar Sunda. Tatakrama bahasa, 
ungkapan tradisional dan gambaran alam kesundaan 
merupakan sebagian dari upaya orang Sunda dalam 
memahami Al-Our'an melalui kekayaan latar budayanya.” 


C. Kerangka Teori 

Islam sebagai sebuah keyakinan yang menjanjikan 
fleksibilitas dan bisa disesuaikan dengan beragam latar 
belakang sosial budaya. Oleh karena itu, prinsip-prinsip 
universal Islam yang di vernakularisasi dalam waktu dan 
ruang tertentu, dalam bentuk kontekstual atau lokal dan 
ekspressi kesalehan muslim muncul di wilayah non-Arab. 
Karena variasi geografis dan budaya regional, beragam 
manifestasi Islam dalam bentukkepercayaan, pemikiran dan 
ibadah dapat dilihat di lingkungan regional ini. Tradisi sosial 
dan budaya asli mulai tercermin dengan baik dalam 
kepercayaan dan ibadah yang terkait dengan Islam. Dengan 
demikian, vernakularisasi Islam dapat dipahami sebaagai 
sebuah proses dimanaa pesan dan ajaran Islam disesuaikan 


5 Jajang A Rohmana, “Memahami al-Guran dengan Kearifan 
Lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Gur'an berbahasa Sunda,” 
Jurnal Our'an and Hadith Studies, Juni 2014, h. 89. 
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dengan lingkungan daerah seteempat, khususnya di wilayah 
non-Arab.? 

Orang tidak boleh lupa bahwa hampir 804 dari 
Muslim dunia adalah orang-orang non-Arab, yang tinggal di 
pinggiran atau diluar wilayah Negara Islam yang jauh dari 
Arab. Vernakular Islam lebih berfokus pada kepercayaan dan 
praktik ibadah orang-orang Muslim yang tinggal di seluruh 
dunia, di wilayah geografis yang sangat beragam, beragam 
bahasa dan dialek, dan berbagai budaya dengan bentuk 
pengetahuan lokal. Banyak kegiatan Muslim di wilayah ini 
yang memiliki pengaruh budaya lokal, dan banyak praktik 
semacam itu terbatas pada daerah tertentu. Kebiasaan ini 
dapa dengan mudah dibedakan dari kebiasaan universal yang 
dimiliki oleh semua umat Islam. 

Vernakular Islam mengeksplorasi adaptasi kreatif Islam 
di pinggiran atau di luar dunia Muslim. Ini menantang citra 
populer dari Islam dan keseragaman di seluruh dunia. 
Meskipun demikian, seseorang tidak boleh lupa bahwa Al- 
Ouran diturunkan kepada Nabi Muhammad di Arabia abad 
ketujuh. Itu tidak terungkap dalam kekosongan budaya, Nabi 
Muhamma menerjemahkan prinsip-prinsip universal Islam, 
seperti yang diucapkan dalam Al-Guran agar tetap 
memperhatikan kondisi sosio-kultural tertentu orang-orang 
Arab.” Apalagi pada penafsiran atau penerjemahan Al-Ouran 
pasti disesuaikan dengan konsidi sosio-kultural masyarakat 
setempat. 


2 Tanvir Anjum, “Vernacularization of Islam And Sufism in South 
Asia: A Study of the Production of Sufi Literture in local languages.” Jurnal 
of Society of Pakistan, Vol 54, 1Januari-Juni, 2017, h. 209. 

“ Tanvir Anjum, Vernacularization of Islam, h. 210. 
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Islam dengan Sunda ibarat gula dengan manisnya (jiga 
gula 'jeung peueutna), karena dalam kenyataannya 
perkembangan Islam ditatar Sunda sealur dengan lokal 


hk 2 0.38 
genium masyarakat Sunda itu sendiri. ' 


Sulit kiranya 
memisahkan keduanya. Islam diadaptasikan ke dalam wujud 
kehidupan keagamaan yang bernuansa budaya Sunda. 
Sebaliknya aktifitas budaya orang Sunda banyak dibentuk dan 
dipengaruhi pula oleh nilai-nilai ajaran Islam. Menurut A.H. 
Jhons yang di kutip oleh Jajang, bahwa hal tersebut tampak 
dalam tradisi intelektual Islam seperti vernakularisasi Al- 
Our'an melalui terjemah atau tafsir berbahasa Sunda.” 
Vernakularisasi adalah restorasi atau elaborasi bahasa 
asli atau pribumi dan diadopsi sebagai bahasa resmi. ? 
Menurut A.H.  Jhons  Vernakularisasi — merupakan 
pembahasalokalan yang berkaitan dengan fenomena ajaran 
keagamaan yang awalnya menggunakan bahasa Arab (al- 
Ouran), kemudian diganti diterjemahkan dan ditulis dalam 
aksara yang khas dalam bentuk bahasa masyarakat lokal.“ 
Dalam melakukan praktik vernakularisasi ini tidak hanya 


2 Itoc Tochija, Pergumulan Islam dengan Kebudayaan Lokal di 
Tatar Sunda, (Bandung: Kaki Langit) 2005, h. ii. 

2 Jajang A Rohmana, Memahami al-Our'an dengan Kearifan Lokal: 
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Guran berbahasa Sunda, Jurnal 
Ouran and Hadith Studies, Juni 2014, h. 89. 

3 Fahrurrozi dan Andri Wicaksono, Sekilas Tentang Bahasa 
Indonesia: catatan mengenai kebijakan bahasa, kaidah Ejaan, pembelajaran 
sastra, penerjemhan dan Bipa, (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2016), 
h.24. 

3 A.H. Jhons, “she Desired Him and He Desired Her” (Ouran 
12:24): “Abd al-Raufs Treatment of An Episode of the Josep Story in 
Tarjuman al-Mustafid”, Jurnal Archipel. Vol, 57, 1999: 109, Farid F. Saenong, 
“Vernacularizationof the Our'an: Tantangan dan Propek Tafsir al-Ouran di 
Indonesia”, Interview dengan Prof. A.H. Jhons, Jurnal Studi Al-Gur'an, Vol 
1, No. 3, 2006, 579. 
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mengalihkan dari segi bahasa atau terjemahnya saja, akan 
tetapi ada proses pengolahan berbagai gagasan dalam bentuk 
bahasa, tradisi dan budaya di masyarakat lokal sehingga ada 
sesuatu yang dilazimkan. Maka dari sini terjadinya bahasa 
Arab yang meresap ke dalam bahasa masyarakat lokal. 

Vernakularisasi bahasa dalam Al-Our'an sesuai dengan 
proses turunnya Al-Our'an sendiri yang melalui wahyu yang 
diterima oleh malaikat jibril, kemudian disampaikan kepada 
Nabi Muhammad sebagai mukjizat, dan kemudian 
disampaikan seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup. 
Oleh karena itu Al-Ouran yang diturunkan dalam bahasa 
Arab, tentu tidak semua paham. Maka dalam sejarah 
perkembangan tafsir atau terjemah Al-Guran yang telah 
berkembang diberbagai negara misalnya, Inggris, Jerman, 
Prancis termasuk Indonesia. Disini tentu mempunyai fungsi 
atau tujuan mufassirnya agar isi kandungan ayat Al-Ouran 
bisa dipahami dengan mudah yang disesuaikan dengan bahasa 
lokalnya.” 

Sedangkan vernakularisasi bahasa dalam bibel, proses 
penurunannya melalui Nabi Isa, kemudian disampaikan 
kepada seluruh umatnya. Oleh krena itu bibel diturunkan 
menggunakan bahasa Ibrani, maka adanya kitab perjanjian 
lama yang menggunakan bahasa Ibrani, kemudian muncul 
perjanjian baru dengan menggunakan bahasa terjemah yang 
sudah dialihkan atau disesuaikan dengan bahasa terjemah 
(bahasa Indonesia, bahasa Inggris). Maka vernakularisasi 
bahasa dalam bibel itu sudah dianggap tafsir yang posisinya 
mempunyai otoritas yang sama dalam terjemah. 


2 Lilik Faigoh, Vernakularisasi dalam tafsir faid al-rahman karya 
KH. Sholeh Darat al-Samarani, Tesis S.2 Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, h. 15. 
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Model Islam Nusantara itu bisa dilacak dari sejarah 
kedatangan ajaran Islam ke wilayah Nusantara yang 
disebutnya melalui proses vernakularisasi. Kemudian proses 
ini diikuti pribumisasi (indigenisasi), sehingga menurutnya, 
Islam menjadi embedded (tertanam) dalam budaya Indonesia. 
Proses vernakularisasi ini sangat penting, karena merupakan 
bagian dari proses persentuhan Islam dan budaya sehingga 
ajaran Islam dapat dengan mudah dipahami dan daapat 
diamalkan dengan baik. 

Menurut Azra bahwa proses vernakularisasi ini 
kemudian diikuti oleh pribumisasi sehingga masuk menjadi 
budaya yang ada di Nusantara, maka perlu membicarakan 
gagasan pribumisasi Islam. Gagasan Pribumisasi Islam 
pertama kali dimunculkan oleh Gus Dur pada tahun 1980-an. 
Mainstream pemikiran Gus Dur tentang gagasan itu adalah 
bagaimana Islam sebagai ajaran normatif yang berasal dari 
Tuhan diakomodasikan kedalam kebudayaan yang berasal 
dari manusia tanpa kehilangan identitas masing-masing Gus 


Dur menyatakan: 


“Pribumisasi Islam bukanlah 'awanisasi atau 
sinkretisme, sebab  pribumisasi Islam hanya 
mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lokal di 
dalam merumuskan hukum-hukum agama, tanpa 
mengubah hukum itu sendiri..” 

Juga bukannya upaya meninggalkan norma demi 
budaya, tetapi agar norma-norma itu menampung 
kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan 
mempergunakan peluang yang disediakan oleh variasi 
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pemahaman nash, dengan tetap memberikan peranan 


kepada ushl figh dan gaidah figh” 2 


Dari dua kutipan teks di atas bisa diambil kesimpulan 
bahwa pribumisasi Islam bukanlah Jawanisasi Islam atau 
sinkretisme. Sebab Jawanisasi menunjukkan dominasi budaya 
Jawa atas Islam, sehingga Islam hanya menjadi “kulit luar” 
dari substansi yang bersifat Jawa. Pribumisasi Islam juga 
bukan sinkretisme, sebab sinkretisme merupakan pencampur- 
adukan macam-macam teologi dalam “gado-gado teologis” 
yang tak beraturan. Melampaui itu, pribumisasi Islam 
merupakan upaya mengakomodir perkembangan realitas 
melalui kemungkinan pengembangan penafsiran atas nash, 
yang disediakan oleh metode gawaidul fighiyyah dan ushul 
Jigh.“ 

Pribumisasi Islam dengan demikian, menurut Gus Dur 
adalah suatu pemahaman yang mempertimbangkan 
kebutuhan-kebutuhan lokal di dalam merumuskan hukum- 
hukum agama tanpa mengubah hukum itu sendiri. 
Pribumisasi Islam bukan suatu upaya meninggalkan norma 
demi budaya, tetapi agar norma-norma itu menampung 
kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan mempergunakan 
peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman nash, 
dengan tetap memberikan peranan kepada ushul al-figh dan 
gawa'id al-figh. Di sini, wahyu dalam pandangan Gus Dur 


8 Abdurrahman Wahid, Pribumisasi Islam, dalam Pergulatan 
Negara, Agama, dan Kebudayaan, (Depok: Desantara, 2001), h. 119-124. 

4 Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur, Pergumulan Islam dan 
Kemanusiaan, (Jakarta: The Wahid Institute 2013), h. 54. 


Pendahuluan 23 


VERNAKULARISASI Al-OUR AN DALAM KONTEKS BUDAYA SUNDA: 
Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-Gur'an Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga 1941-2011 


harus dipahami dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
kontekstual, termasuk kesadaran hukum dan rasa keadilan.” 

Prinsip yang sangat penting dalam pribumisasi Islam 
adalah melerai ketegangan antara agama dan budaya, Gus Dur 
mengatakan: 


“Dalam proses ini (pribumisasi Islam), pembauran 
Islam dengan budaya tidak boleh terjadi, sebab berbaur 
berarti hilangnya sifat-sifat asli. Islam harus tetap pada 
sifat Islamnya. Al-Ouran harus tetap dalam bahasa 
Arab, terutama dalam shalat, sebab hal ini telah 
menjadi norma” 


Dari teks di atas dapat dipahami bahwa pribumisasi 
Islam, tidak boleh terjadi pembauran antara budaya dan 
agama sehingga menghilangkan otentisitas agama tersebut. 
Misalnya, bahasa Arab dalam sholat dan kitab suci tidak bisa 
diganti dengan bahasa Jawa, sebab ia akan menghancurkan 
keislaman itu sendiri. 

Dalam konteks ini maka Salah satu langkah yang mesti 
ditempuh menurut Gus Dur, yaitu memahami Islam harus 
mampu memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang hadir 
dalam kebudayaan lokal dengan cara memberikan peranan 
kepada Ushul Figh dan Gawaid Fighiyyah, sebagai metodologi 
untuk mengharmonikan antara agama dengan kebudayaan- 
kebudayaan lokal. Dalam hal ini, pribumisasi Islam tidak 
memahami kebudayan-kebudayaan lokal sebagai musuh dan 


5INCReS, Tim Beyond the Symbols, Jejak Antropologis 
Pemikiran dan Gerakan Gus Dur. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 
h. 44. 

3 Abdurrahman Wahid, Pribumisasi Islam, dalam Pergulatan 
Negara, Agama, dan Kebudayaan, (Depok: Desantara, 2001), h. 121. 
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hambatan dalam beragama, melainkan sebagai kearifan lokal 
(local wisdom) yang justru dapat memperkukuh eksistensi dan 
akselerasi misi Islam sebagai rahmatan lil “alamin. 

Pemikiran pribumisasi Islam ala Gus Dur ini 
sesungguhnya memberikan ruang terhadap kebudayaan lokal 
untuk tetap eksis tanpa harus diberangus dengan adanya 
ajaran Islam yang bersifat normatif. Justru dengan 
diakomodasikan dengan kebudayaan yang ada menjadi saling 
melengkapi satu dengan yang lainnya sehingga dapat 
menampilkan wajah Islam yang ramah. 

Selain pribumisasi Islam juga ada yang didengungkan 
oleh Ouraisy Shihab seperti ungkapan beliau Dewasa ini, 
“cukup banyak tantangan yang dihadapi masyarakat Islam, 
bahkan umat manusia, yang menanti petunjuk 
pemecahannya. Ini harus diantisipasi. Sebab, bukankah kitab- 
kitab suci yang diturunkan oleh Allah berfungsi memberi jalan 
keluar bagi perselisihan dan problem-problem masyarakat” 
(OS 2:213).” Berdasarkan hal tersebut maka dalam ranah Al- 
Ouran, Ouraisy Shihab membuat gagasan "Membumikan Al- 
Our'an". Beliau ingin mencoba menarik penafsiran Al-Our'an 
pada persoalan yang sedang dihadapi umat (on ground), 
bukan pada persoalan-persoalan yang mengawang-awang (out 
of ground). 

Orientasi — penafsiran — untuk masalah-masalah 
kemanusiaan seperti kemiskinan, penyakit masyarakat, 
bencana alam, misalnya, lebih membumi daripada orientasi 
penafsiran tentang bahasa Al-Our'an, kisah dalam Al-Our'an, 
perdebatan teologis, dan lain sebagainya. Orientasi yang 
terakhir memang mewarnai secara dominan produk-produk 


7 M. Ouraisy Shihab. Membumikan al-Gur'an: Fungsi dan Peran 
Wahyu dalam kehidupan Masyarakat. (Jakarta: Mizan, 1992), h. 120. 
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tafsir klasik. Proyek pembumian Al-Ouran seperti ini 
sesungguhnya sudah digagas pertama kali oleh tokoh 
pembaharu dari Mesir, Muhammad Abduh (1849-1905 M.), 
dengan memperkenalkan corak tafsir adabi-ijtima'i (sastra- 
budaya). 

Tafsir dengan corak adabi-ijtima'i ini juga dilakukan 
oleh Sayyid Outb dalam melulis tafsir Fi Dzilalil Gur'an, 
sedangkan di Nusantara khususnya di Sunda yang mencoba 
menulis Haji Hasan Moestofa dan Budayawan Sunda yaitu 
Hidayat Suryalaga. 


D. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang 

sangat penting dalam salah satu penulisan untuk mencapai 
hasil yang maksimal dan objektif. Metode penelitian adalah 
seperangkat cara atau cara yang ditempuh untuk 
menyelesaikan permasalahan.” Adapun penelitian terhadap 
kitab Nur Hidayah yang dilakukan sebagai berikut : 
1. Jenis dan sifat penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian library 


research, 2 


yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan informasi yang sumbernya berasal 
dari kepustakaan, baik berupa buku, naskah, jurnal penelitian, 


majalah, surat kabar maupun sumber-sumber dan hasil 


si Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bintang 
Budaya, 1995), h. 91-92. 

3? Abudin Nata, Metodologi Studi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1998), h. 125. 
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penelitian lainnya yang sesuai dengan topik kajian penelitian 


dan 
a 


b. 


2. 


terb 


54- 


pembahasan." Penelitian ini memiliki dua sifat: 


. Bersifat naratif deskriptif, yaitu memaparkan data-data 


mengenai fisik dan kandungan teks kitab Nur Hidayah. 
Bersifat deskriptif analitis, yaitu melakukan pembacaan 
naskah atau teks secara mendalam sehingga dihasilkan 
suatu pembacaan yang tidak semata-mata mencapai apa 
yang tampak pada permukaan, akan tetapi sampai pada 
tarap menyoal apa yang ada di baliknya. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu melakukan 
pengumpulan data, dilanjutkan dengan kritik data dalam 
arti data-data yang ditemukan terlebih dahulu diwji 
melalui tahap-tahap seleksi, verifikasi dan didiskusikan. 
Selanjutnya dilakukan interpretasi data dimana data- 
data yang sudah lolos verifikasi disusun dalam kerangka 
yang logis dan harmonis sehingga menjadi satu kesatuan 
yang utuh. Pada akhirnya hasil keseluruhan dari 3 
langkah di atas ditulis secara sistematis, logis, dan 
konsisten baik dari segi bentuk maupun alur 
pembahasan." 


Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
agi dalam 3 sumber, diantaranya: 
a. Sumber data primer, yaitu kitab Nur Hidayah karya 
Hidayat Suryalaga yang terdiri dari 3 kitab. 


4 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1985), h. 


"Winarno Surachmad, Dasar Dan Teknik Research, (Bandung: 


Tarsito, 1978), h. 132. 
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b. Sumber data sekunder, yaitu literatur-literatur yang 
memiliki keterkaitan dengan objek penelitian baik 
langsung maupun tidak langsung. 

c. Sumber data penunjang, yaitu program-program 
elektronik yang menunjang terhadap penelitian dan 
mempermudah proses pengumpulan dan verifikasi data 
antara lain CD atau plashdisk yang dibuat oleh Yayasan 
Nur Hidayah berupa Nadzaman Nurhidayahan. 


3. Metode penelitian dan analisis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan metode kualitatif, menurut Gogdan dan Guba 
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif (data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka).” Sedangkan 
jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah Analisis Isi 
(Content Analysis) yang artinya suatu model yang dipakai 
untuk meneliti dokumentasi data yang berupa teks, gambar, 
simbol, dan sebagainya. Analisis Isi (Content Analysis) pada 
awalnya berkembang dalam bidang surat kabar yang bersifat 
Kuantitatif. Ricard Budd, dalam bukunya Content Analysis In 
Communication Research, mengemukakan, analisis adalah 
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah 
pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis 
perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang 
dipilih. 

Penelitian dengan metode analisis isi digunakan untuk 
memperoleh keterangan dari komunikasi, yang disampaikan 


Y Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 
Rosda Karya, 2006), h.76. 
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dalam bentuk lambang yang terdokumentasi atau dapat 
didokumentasikan. Metode ini dapat dipakai untuk 
menganalisa semua bentuk komunikasi, seperti pada surat 
kabar, buku, film dan sebagainya termasuk bisa digunakan 
untuk menganalisa kitab Nur Hidayah. Dengan menggunakan 
metode analisis isi, maka akan diperoleh suatu pemahaman 
terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan 
oleh media massa, atau dari sumber lain secara obyektif, 
sistematis, dan relevan. 

Menurut Klaus Krippendorff analisis isi bukan sekedar 
menjadikan isi pesan sebagai obyeknya, melainkan lebih dari 
itu terkait dengan konsepsi-konsepsi yang lebih baru tentang 
gejala-gejala simbolik dalam dunia komunikasi. " 
Digunakannya pendekatan kualitatif pada penelitian ini 
dikarenakan sebuah pertimbangan yaitu dari perumusan 
masalah, penelitian ini menuntut untuk menggunakan model 
kualitatif, yaitu peneliti ingin mengetahui dampak 
penggunaan bahasa Sunda terhadap Al-Ouran dalam kitab 
Nur Hidayah, Mengidentifikasi pola vernakularisasi yang 
dihadirkan dalam kitab Nur Hidayah dan mengungkap 
pemahaman Al-Our'an melalui kitab Nur Hidayah. 

Kitab Nur Hidayah merupakan karya yang berbentuk 
tulisan, sebuah tulisan adalah sebuah wacana. Maka untuk 
menganalisis kitab Nur Hidayah ini harus menggunakan 
analisis teks, dengan analisis teks ini tujuannya untuk 
membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan shahih 
dengan memperhatikan kenteksnya. # Untuk mengetahui 


8 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian  Sosial-Agama, 


(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 71. 
4 Klaus Krippendorff, Content Analisis: An Introduction to its 
Methodology, cet. II (London: Sage Publication, 1981), h. 15. 
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makna yang tersembunyi dalam lambang-lambang dapat 
digunakan metode analisis wacana. 

Untuk dapat mengungkapkan makna, menurut 
Muhadjir perlu dibedakan beberapa pengertian antara: 1) 
Terjemah, 2) Tafsir, 3) Ekstrapolasi, dan 4) Pemaknaan.” 
Terjemah merupakan upaya mengemukakan materi atau 
substansi yang sama dengan media yang berbeda: media 
tersebut mungkin berupa bahasa yang satu ke bahasa yang 
lain, dari verbal ke gambar dan sebagainya. Pada penafsiran 
tetap berpegang pada materi yang ada, dicari latar 
belakangnya, konteksnya agar dapat dikemukakan konsep 
atau gagasan lebih jelas. Ekstarapolasi lebih menekankan pada 
kemampuan daya pikir manusia untuk menangkap hal dibalik 
yang tersajikan. Sedangkan memberikan makna merupakan 
upaya lebih jauh dari penafsiran, dan mempunyai kesejajaran 
dengan ekstrapolasi. Pemaknaan lebih menuntut kemampuan 
integratif manusia. 

Adapun slah satu analisis wacana yang dapat 
digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Teun A 
Van Dijk yang dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu: 1) Struktur 
makro, merupakan makna global dari suatu teks yang dapat 
diamati dengan melihat topik dari suatu teks: 2) 
Superstruktur, adalah kerangka suatu teks, bagaimana 
struktur atau elemen wacana itu disusun dalam teks secara 
utuh: 3) Struktur mikro, adalah makna yang dapat diamati 
dengan menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, 
para frase yang dipakai dan lain-lain. 


45 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial lainnya. (Jakarta:Kencana, 2012) h. 216. 
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4. Langkah-langkah penelitian 

Langkah yang harus dilakukan ole peneliti dalam 
analisis wacanaseperti yang dikemukakan oleh Van Djik yang 
pertama: Struktur makro, hal yang diamati adalah tematik, 
elemennya adalah topik/tema yang diangkat dari penelitian 
Nur Hidayah yaitu vernakularisasi terjemah Al-OGuran dalam 
konteks budaya Sunda. 

Kedua: teks superstruktur, hal yang diamati adalah 
skematis yaitu menjawab pertanyaan bagaimana terjemahan 
dalam bentuk pupuh ini disusun dan dirangkai. Ketiga: teks 
struktur mikro, dalam struktur mikro ini terdiri dari empat 
hal yaitu semantik, sintaksis, leksikon dan retoris. 

Semantik elemennya adalah latar, detai, ilustrasi, 
maksud, pengandaian,dan penalaran. Dari uraian terjemah 
kedalam pupuh ini apa pendapat atau maksud yang ingin 
disampaikan oleh teks dalam kitab Nur Hidayah. Sedangkan 
sintaksis elemennya adalah koherensi, nominalisasi, abstraksi, 
bentuk kalimat, dan kata ganti. Tujuannya yaitu ingin 
menjawab bagaimana cara terjemahan berupa pupuh itu 
disampaikan. 

Struktur Mikro selanjutnya adalah leksikon, elemennya 
adalah kata kunci, dan pemilihan kata dalam hal ini adalah 
pilihan kata yang digunakan dalam penerjemahan kata Nur 
Hidayah kata apa yang dipakai. Yang terakhir dari struktur 
mikro adalah retoris, elemennya gaya, interaksi, ekspresi, 
metafora, visual image. Dengan struktur mikro retoris ini cara 
yang disampaikan dalam kitab Nur Hidayah dengan 
menggunakan pupuh dan diiringi oleh musik berupa kacapi 
dan suling. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini dibagi ke dalam lima bab. Bab I 
merupakan Pendahuluan, membahas latar belakang 
penelitian, identifikasi, rumusan dan batasan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang vernakularisasi ajaran Islam 
dalam karya lokal berbahasa Sunda, Jawa dan Melayu. Dengan 
membahas karya vernakular berbahasa Sunda, Jawa dan 
Melayu memperkuat argumen vernakularisasi. 

Bab III, mengenal kitab Nur Hidayah, biografi penulis 
meliputi profil penulis kitab, Identifikasi fisiologis Kitab, 
Indentifikasi metodologis kitab, dan Identifikasi karakteristik 
kitab Nur Hidayah. 

Bab IV, Islam dan budaya Sunda, Nur Hidayah sebagai 
seni menyampaikan pesan Al-Ouran, dan vernakulariasasi 
dalam kitab Nur Hidayah. 

Bab V, merupakan bab penutup dari tesis ini, 
didalamnya berisi kesimpulan yang diambil dari bab-bab 
sebelumnya. 


32 Pendahuluan 


BAB II 
VERNAKULARISASI AJARAN ISLAM DALAM 
KARYA LOKAL 


A. Karya Vernakular di Tatar Sunda 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. ' 
Pesantren di tatar Sunda memiliki peranan penting dalam 
proses penyebaran agama Islam maupun dalam upaya 
meningkatkan kualitas kehidupan keagamaan masyarakat.” 

Peran pesantren di tatar Sunda mulai menguat pasca 
keruntuhan kerajaan Pajajaran, sehingga menjadi pusat 
peradaban baik dibidang pendidikan, sosial, ekonomi dan 
budaya. Dibidang pendidikan pesantren banyak menghasilkan 
karya berupa kitab-kitab dan naskah. 

Hasil penelitian terhadap naskah Pesantren dan yang 
terdeteksi di masyarakat digolongkan kedalam kategori 
naskah dasar, naskah tentang rukun Islam, naskah tentang 
rukun Iman, naskah figh naskah tentang akhlak, naskah 


'Mastuhu, Dinamika sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 
1994), h. 55. 

? Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam di Jawa Barat. 
(Bandung: Yayasan Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa Barat, 
201), h. 29. 
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tentang dakwah dan ada naskah yang berkategori 
mengandung nilai-nilai pra Islam.? Naskah yang tergolong 
dasar adalah teks-teks ayat suci Al-Our'an seperti Juz Amma, 
Ayat Tujuh, Ayat Lima Belas, Ayat Kursi, Elmu Tajwid, Tafsir, 
Nahwu dan pelajaran Alip-alipan. Di bawah ini akan dijelaskan 
yang berkaitan dengan naskah dasar. 


1. Naskah Dasar 

Dari naskah dasar yang telah divernakularisasi adalah 
ilmu tajwid, di pesantren-pesantren tatar Sunda cara 
mempelajari tajwid agar mudah untuk dipahami yaitu dengan 
cara dinadhomkan. Banyak versi ilmu tajwid yang diajarkan di 
pesantren, salah satunya yang dicetak oleh Toko Kairo 
Tasikmalaya berjudul “Nadhom Tajwid Sunda” dalam kitab ini 
diawali dengan bismillahirahmanirrahim alhamdulillahi anzala 
al-furgon dilanjutkan ke bait satu berbunyi Ku bismillah ieu 
nadhom di kawitan # mugi allah namaahan kaberkahan 
(mengawali nadhoman ini dengan Bismillah # semoga Allah 
menambah keberkahan). 

Dalam nadhoman ilmu tajwid ini isinya membahas 
hukum-hukum tajwid dimulai hukum nun mati dan tanwin, 
hukum mim sukun, golgolah, hukum alif lam dan lam fiil, 
hukum lam mutlag, hukum bacaan ra, hukum mad, dan ada 
gambar cara mengucapkan huruf atau makhorij al harf. 
Ditambah dengan motivasi agar rajin membaca Al-Ouran, 
dengan mengutip beberapa hadis tentang keutamaan 
membaca dan mempelajari Al-Ouran. Terakhir dalam 
nadhom tajwid Sunda ini tertulis, dugi kadieu tos rengse naon 
anu dimaksad mugi Allah ngamanfaatkeun, oge mugi didamel 


3 Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam,h. 218. 
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amal sholeh. Aamiin. (selesailah nadloman ini, semoga semua 
yang dimaksud bisa bermanfaat dan menjadi amal soleh, 
Aamiin). 

Naskah dasar di pesantren yang kedua adalah terjemah 
atau tafsir Al-Ouran dalam bahasa Sunda. Di tatar Sunda 
kaum muslim menerima identitas keislaman dan kesundaan 
sebagai dua eksistensi yang saling mengisi dan beradaptasi. 
Islam yang semula berasal dari jazirah Arab sudah melebur 
dan merasuk (awor, nyosok jero) ke dalam identitas Sunda. 
Sunda Ngislam, Islam Nyunda." Sulit kiranya memisahkan 
keduanya. Islam diadaptasikan ke dalam wujud kehidupan 
keagamaan yang bernuansa budaya Sunda. Sebaliknya 
aktifitas budaya orang Sunda banyak dibentuk dan 
dipengaruhi pula oleh nilai-nilai ajaran Islam.? 

Salah satunya tampak dalam tradisi intelektual Islam 
seperti vernakularisasi Al-Ouran melalui terjemah atau tafsir 
berbahasa Sunda. Ia tidak saja menjelaskan makna dibalik 
ayat, tetapi juga menyelaraskan konsep dan nilai ajarannya ke 
dalam alam pikiran budayanya. Terjadi persentuhan konsep 
dan nilai keislaman untuk didialogkan dan diselaraskan 
dengan kearifan pandangan hidupnya. Di bawah ini karya 
terjamah dan tafsir karya Pesantren. 

1. Tafsir Rauatu alIrfan fi Marrifati Al-Guran karya 

KH. Ahmad Sanusi (1888-1950) 
2. Al-Guran tarjamah Sunda karya KH. Muhammad 
Romli (1950) 


tOyon OS, “Islam Nyunda & Sunda Ngislam,” dalam Wahyu 
Wibisana dkk., Salumar Sastra (Bandung: Geger Sunten, 1997), cet. ke-2, h. 
175-176. 

? Jajang A Rohmana, Memahami Al-Ouran Dengan Kearifan Lokal: 
Nuansa Budaya Sunda Dalam Tafsir Al-Ouran Berbahasa Sunda, dalam 
Journal of Gur'an and Hadith Studies - Vol. 3, No. 1, (2014), h.80. 
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Al-Oitabu al Mubin tafsir basa Sunda karya KH. 
Muhammad Romli (1974) 

Tarjamah juz '“amma basa Soenda karya KH. 
Kamaludin Shaleh 1965 

Mugadam terjemah Sunda karya KH. Kamaludin 
Shaleh 1969 

Al-Huda, al-Guran Tarjamah ku Basa Sunda Kiai 
Miftahur Rahman (2009) 

Terjemah tafsir Al-Guran dengan menggunakan 
hurup pegon karya KH. Muhammad Makki 
Pesantren Assalafiyah Babakan Tipar Sukabumi. 


Pada poin tujuh KH. Muhammad Makki, sampai saat ini 


masih produktif menerjemahkan kitab kuning ke bahasa 
Sunda dengan hurup arab pegon. Pembahasalokalannya ada 


yang berupa terjemahan dan berupa penjelasan. Berawal pada 


tahun 1988 dari kebiasaannya yang suka menulis, KH. Ahmad 


Makki mencoba mengeluarkan beberapa kitab karangannya 
sendiri yang pada waktu itu beliau cetak di daerah Jakarta. 
Tujuan awal percetakan kitab tersebut hanya untuk konsumsi 


santrinya, tapi karena banyaknya permintaan akhirnya beliau 
mendirikan sendiri percetakan kitab. Di bawah ini adalah 
daftar kitab yang ada di percetakan Pondok Pesantren 
Assalafiyah Babakan Tipar Sukabumi:? 


8 http://passalafiyyah.blogspot.co.id diakses 31 Oktober 2017. 
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Tabel 3: Nama-nama Kitab Terjemahan Pesantren 


Assalafiyah 
NO NAMA KITAB JILID | KETERANGAN 
1. | Al-Fiyah Proban 1-2 Penjelasan 
2. | Al-Fiyah (syarh Ibnu Agil) 1-3 Terjemah 
3. | Al-Marjan (Tijan) - Penjelasan 
4. | Al-Barjanji - Penjelasn 
5. | Bulughul Marom 1-2 Terjemah 
6. | Bidayatul Hidayah 1-2 Penjelasan 
7. | Burdah 1-2 Penjelasan 
8. | Baiguniyah - Penjelasan 
9. | Bainama - Terjemah 
10. | Dhuratu Nasihin 1-5 Terjemah 
1. | Fathul Oorib 1-5 Terjemah 
12. | Fawaidul Makkiyah 1-5 Terjemah 
13. | Hisnussunah 1-5 Terjemah 
14. | Hidayatul Adzkia 1-5 Terjemah 
15. | Hikam - Terjemah 
16. | Tanatutholibin 1-5 Terjemah 
17. | Irsyadul Ibad 1-5 Terjemah 
18. | Imriti 1-5 Terjemah 
19. | Imriti (syarh) 1-5 Terjemah 
20. | Jurumiyah 1-5 Terjemah 
21. | Jurumiyah ('iroban) 1-5 Terjemah 
22. | Jauhar Maknun 1-5 Terjemah 
23. | Jauhar tauhid 1-5 Terjemah 
24. | Kailani 1-5 Terjemah 
25. | Kailani (syarah) - Penjelasan 
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26. | Kassifatusaja - Penjelasan 
27. | Kifayatul Akhyar - Penjelasan 
28. | Kifayatul Awam Penjelasaan 
29. | Miftahul Murid Penjelasan 
30. | Mu'awanah 1-2 Penjelasan 
31. | Mukhtarul hadis 1-2 Terjemah 
32. | Muktasor tadzkiratul | 1-4 Terjemah 
Ourtubi 
33. | Mukhtasor Jiddan Terjemah 
32. | Mutamimah 1-2 Penjelasan 
33- | Minhaju Tholibin 1-3 Terjemah 
34. | Minhajul Abidin 1-2 Terjemah 
35. | Nashoiul Ibad 1-3 Terjemah 
36. | Nasoihud Diniah 1-3 Terjemah 
37- | Nihayatu al Zain 1-6 Terjemah 
38. | Nuru Dholam Terjemah 
39. | Ourratul Uyun Terjemah 
40. | Ootrul Ghoets Terjemah 
41. | Oomi'u Tugyan Terjemah 
42. | Rohbiyyah Penjelasan 
43. | Riyadhu sholihin 1-8 Terjemah 
44. | Riyadhul badi'ah 1-2 Penjelasan 
45- | Sulamul Munawarog Penjelasan 
46. | SulamuTaufig (syarh) 1-3 Terjemah 
47- | Syu'bul Iman Penjelasan 
48. | Samar Oondi Penjelasan 
49. | Sulam munajat (syarh) Terjemah 
50. | Safinatungja Penjelasan 
51. | Tafsir Al-Gur'an 1-6 Terjemah 
52. | Tafsir Juz Amma Terjemah 
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53. | Tafsir yasin Terjemah 
54. | Tangih dan hadis arbain Terjemah 
55. | Ta'limul Muta'alim 1-3 Penjelasan 
56. | Tanbihul ghofilin 1-4 Terjemah 
57. | Tashihul lamani Terjemah 
58. | Tijan Darori Terjemah 
59. | Uguduluzain Terjemah 
60 | Ushfuriah Terjemah 
&. | Warogot Penjelasan 
62. | Yagulu Penjelasan 
63. | Zubad 1-2 Penjelasan 


2. Naskah Dan Kitab Yang Membahas Rukun Iman 

Naskah tentang rukun Islam, dalam naskah ini berisi 
mengenai keterangan dan uraian yang menyangkut hal-hal 
yang wajib bagi semua umat muslim sebagai pedoman hidup 
sehari-hari. Naskah demikian cenderung sebagai kitab-kitab 
syari'at judul naskahnya seperti: Bab syahadat, thaharah, 
rarakatan shalat, kitab khotbah, kitab ibadah sunat, dan kitab 
manasik haji'. Salah satu dari naskah rukun Islam ini yang 
sudah tervernakularisasi adalah kitab manasik haji karya KH. 
Ma'mun Nawawi. 

Kitab “Tanah Al Nasik Fi Bayan Al Manasik”. Kitab 
manasik berbahasa Sunda ini ditulis oleh Ajeungan asal 
Cibarusah, KH. Ma mun Nawawi. “Tanah al nasik fi bayan 
manasik” merupakan kitab yang mengulas tentang 
permasalahan ibadah haji yang paling komplit dalam versi 


7 Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam di Jawa Barat. 
(Bandung: Yayasan Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa Barat, 
201), h. 219. 
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Sunda yang ditulis dengan huruf arab pegon. Dalam catatan 
filolog muda asal Majalengka, Jawa Barat, kitab tersebut 
selesai ditulis pada tanggal 27 Muharam tahun 1373 H atau 25 
September 1954 di Cibarusah?. 

Berikut salah satu pernyataan KH. Ma'mun Nawawi 
dalam catatannya yang menjelaskan tentang perkara yang 
melatarbelakangi penulisan kitab Ianah nasik fi bayan 
manasik: 


Hasi Osala ga Gaal) Usia aa jil Kaak (Sic USe cany Lal 
Gl osl saga La pal Uta yan US cg lwt 9 da gih Al dll jae (5 ge Lau 
CARA yee WAS (IE yan Elulia (Sud giado LA Ga) 3S aulS ASS yil 
Ka pria IS ala 
“amma ba'da. maka ngandika hamba anu kacida doipna 
raden haji Ma'mun Nawawi Cibogo, pamugi Allah 
ngahampura kana dosa-dosa manehna jeung kana 
kalepatana. Ku tina seringna sababaraha dulur-dulur anu 
keukeuh ka simkuring hayang dipangnuliskeun manasik 
sareng anu patali ka dinya kalayan madzhab syafiI 
kalwan bahasa sunda”. 


Artinya: 

“maka berkatalah hamba yang sangat lemah, Raden Haji 
Ma mun Nawawi dari Cibogo, semoga Allah 
mengampuni dosa-dosanya dan kesalahannya. Oleh 
karena seringnya beberapa saudara yang bersikeras 
meminta saya untuk dibuatkan sebuah risalah tentang 
manasik haji dan umroh dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya dalam figh madzhab syafi'i dalam bahasa 
Sunda.” 


SA. Ginanjar Sya'ban, Maha Karya Islam Nusantara: Kitab, Naskah, 
Manuskrip, Dan Korespondensi Ulama Nusantara (Jakarta: Pustaka 
Commpas, 2016), h. 502. 
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Selain permintaan dari para sahabatnya atau muridnya 
dalam menulis kitab manasik berbahasa Sunda, saya 
berkeyakinan bahwa penulisan permasalahan manasik dalam 
bahasa Sunda adalah ikhtiyar beliau juga dalam menjaga 
kearifan lokal masyarakatnya untuk membumikan bahasa 
daerah dalam ranah yurispredensi hukum, sehingga 
pemahaman kitabnya akan lebih terasa secara luas dalam 
lokal masyarakat Sunda di Jawa Barat. Maka vernakularisasi 
ajaran Islam dalam karya lokalpun sangat kelihatan dalam 
kitab “Tanah nasik fi bayan manasik”. 


3. Naskah Dan Kitab Yang Membahas Rukun 
Islam 

Kelompok naskah ini pada dasarnya berisi mengenai 
keterangan dan uraian mengenai masalah ketahuidan atau 
agidah, dan riwayat-riwayat para Nabi atau sejarah orang yang 
dianggap suci. Untuk pengembangan pemahaman dalam 
masalah tauhid atau agidah, muncul naskah-naskah patarekan 
yang membicarakan tasawuf.” 

Syaikh Dr. Ahmad Tohan Royyan, seorang ulama Mesir, 
mufti, dan menjadi rujukan madzhab Maliki saat ini dalam 
karyanya “Tarikh Tasyri” berpandangan bahwa, syariah Islam 
terdiri dari tiga pilar inti yang saling berkaitan satu sama lain, 
yaitu tauhid, figh, dan akhlak”. Maka klaim dan persepsi 
sebagian kelompok yang berusaha menggaungkan penerapan 
syariat Islam yang identik dengan ajakan-ajakannya ke dalam 


? Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam di Jawa 
Barat. (Bandung: Yayasan Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa 
Barat, 201), h. 219. 

” Ahmad Tohan Royyan, Tarikh Tasri al Islami, (Darul Fikr, Beirut - 
Lebanon 1967) cet. 8, h. 45. 
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ranah fikih, seperti penerapan hudud dan ghisos belum bisa 
menjadi referensi secara utuh atas jargon dan dakwah 
khasnya. 

Adapun diskursus ilmu tauhid dalam karya lokal sunda 
sebagai ikhtiar vernakularisasi ajaran Islam bisa dilihat dari 
karya-karya ulama tatar Sunda yang secara spesifik 
membahas, merekam, dan menjelaskan permasalahan- 
permasalahan teologi, baik bersifat penjabaran atas masalah 
klasikal atau mainstream dalam akidah atau bantahan dan 
jawaban atas beberapa permasalahan atau stereotype 
(syubhat) yang dimunculkan oleh sebagian kelompok 
terhadap masyarakat Pasundan. 

Diantara karya-karya ulama Sunda dalam ranah tauhid 
yang terekam dan terpublikasikan adalah: 

1. “Agoid Ahli Sunnah Wal Jam'ah 

Kitab “agoid ahli sunnah wal jama'ah” yang ditulis oleh 
ulama asal tanah Pasundan, Ajeungan Syaikh Mukhtar 
“Athorid Bogor merupakan salah satu literatur terlengkap 
dalam bidang tauhid berbahasa sunda yang mengkaji tentang 
permasalahan akidah menurut perspektif madzhab ahli 
sunnah wal jama'ah, sebagai panduan pokok bagi masyarakat 
Sunda dalam memahami akidah yang benar, serta acuan 
pokok dalam mengcounter terhadap aliran sesat wahabi. 

Dalam salah satu catatannya Syaikhnya para masyayikh 
di Indonesia ini memberikan catatan keterangan tentang tema 
kitab yang dikarangnya": 


"A. Ginanjar Sya'ban, Maha Karya Islam Nusantara, Kitab, Naskah, 
Manuskrip, Dan Korespondensi Ulama Nusantara (Jakarta: Pustaka 
Commpas, 2016), h. 417. 
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ik A8 ga Um) UENS Aelanll, Aiuall Jai xilic cLS Gl 
sil Aa (GS sia gl sh yg SI Ja DSA Gaal) Ya 


“Yeu kitab “agoid ahli sunnah wal jama'ah karangan Raden 
Haji Muhammad Mukhtar bin Raden Natanegara ahli 
nagari Bogor Betawi anu mukim di nagari Mekah anu sok 
muruk di masjidil haram”. Artinya, ini kitab agoid ahli 
sunnah wal jama'ah karangan Raden Haji Muhammad 
Mukhtar bin Raden Natanegara ahli negeri Bogor yang 
bermukim di negeri Mekah yang mengajar di Masjidil 
Haram. 


Dalam hal ini sekali lagi bahwa, kitab ini hendak 
menjelaskan tentang duduk perkara teologi yang dipegang 
dan diamalkan oleh kalangan madzhab ahli sunnah wal 
jama'ah. 


2. Idhah Al karotoniyah Fi Ma Yata'allag Bi Dholalah Al 
Wahabiyah 

Ini merupakan kitab bergenre tauhid yang khusus 
membahas kesesatan sekte wahabi dari aspek teologi yang 
dikarang oleh ulama asli Sunda dari tanah Sempur, 
Purwakarta. Beliau adalah Ajeungan Tubagus Ahmad Bakri 
bin Tubagus Seda (w1975) yang populer dengan sebutan 
Mama Sempur. 

Menurut Ahmad Ginanjar Sya'ban dalam tulisannya 
menyatakan bahwa, dalam menulis karyanya, Mama Sempur 
merujuk kepada referensi-referensi berbahasa Arab yang ada 
di Mekah, seperti al durar al saniyah fil rad “ala al wahabiyah 
karya Syaikh Ahmad Zaini Dahlan al Makki dan lainnya. 

Berikut salah kutipan kitab Idah al Karotiniyah: 
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ie aj (Asiah )y0 SUS Ui da3 Ria Al HS yaa G litiu 
J3 cili Sitia Cal gil Dian Hand Apu gali! Fendi yEL SS Lula jll 


“Saenya-enyana di jero kitab ieu menang nukil tina kitab 
duror al saniyah fir rod “ala wahabiyah karangan Syaikhul 
ulama karangan sayid ahmad dahlan anu jadi mufti syafi'i 
baheula”. Artinya, sesungguhnya di dalam kitab ini dapat 
menukil dari kitab duror al saniyah fir rod “ala wahabiyah 
karangan Syaikhul ulama Sayyid Ahmad Dahlan yang 
menjadi mutfti syafii dulu. 


Salah satu pilar syariat Islam yang tak luput dari sorotan 
para ulama sunda dalam geliat jurnalistik Islam, kodifikasi, 
dan informasi ilmu yang terpublikasikan untuk dibaca, 
dipahami, dan diamalkan adalah diskursus akhlak atau 
tasawuf. Maka muncullah naskah-naskah patarekan (tharekat) 
yang membicarakan soal-soal tasawuf, dan biasanya disertai 
dengan tuntunan berdzikir sebagai salah satu cara melatih 
daya pikir yang ghaib atas segala sesuatu termasuk yang 
abstrak. 

Contoh-contoh naskah yang memuat soal tauhid 
tersebut adalah: Wawacan Jaka Surti, Sipat Duapuluh, Tarekat 
Satariyah, Wawacan Abdul Kodir Jaelani, Wawacan Hakekat, 
Wawacan Ngelmu Tasawuf , Punika Kitab Kitab Tarekat, 
Babad Cirebon, Kumpulan doa (doa Raja Sulaeman, Doa 
Salamet) Kitab Suluk, Kitab Sakarotil Maot, Kitab Kabatinan 
dan Riwayat para Nabi.” 

Hal ini menandakan bahwa masyarakat Sunda (pada 
kurun waktu tertentu) banyak menekuni soal tarekat. Di Jawa 


2 Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam di Jawa 
Barat. (Bandung: Yayasan Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa 
Barat, 2011), h. 221. 
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Barat paling tidak ada empat macam tarekat seperti tarekat 
Satariyah, tarekat Oodariah, tarekat Nagsabandiyah dan 
tarekat Hakmaliah. Seperti hasil penelitian M. Wildan Yahya 
tentang tarekat Satariyah yang dianut oleh Syaikh Abdul 
Muhyi Pamijahan, beliau menemukan beberapa naskah yang 
ditulis oleh anak atau murid syaikh Abdul Muhyi Pamijahan 
yaitu: 


La 


Dadalan Syathariyyah 

Lazu al-Ghuyub 

Ma dum Kamil al-Mukammil 

Al-Ashhab al-Sabigun 

Kitab Istigal Tharigah Gadiriyyah Nagsabandiyyah 
Suluk babad Jagad 

Al- Ulum al-Islamiyyah 

Jaka Mursyid dan 

Martabat kang Pipitu" 


3 Near BN AL TAU SB Gg 


s5 


bawah ini merupakan contoh naskah yang 
menjelaskan tentang ajaran Syaikh Abdul Muhyi menguraikan 
kalimah tauhid yang tertuang di dalam lapadz la ilaha illallah 
artinya: “tiada Tuhan Selain Allah” menjadi tujuh langkah 
terdiri dari kalimah I, Lah, Ha, Illa, Lal, Lah yang diambil dari 
Kitab Istigal Tharigah Oadiriyyah Nagsabandiyyah sebagai 
berikut:” 

Yang akan dipaparkan hanya langkah yang pertama yaitu 
lapad La, yakni mendekatkan diri baik secara jasmani maupun 
ruhani kepada Allah, sebab dzikrullah sejatinya dapat 
ditangkap dengan mata hati secara cepat. Oleh karena itu, 
persiapan yang paling baik dalam proses mendekatkan diri 


3 M. Wildan Yahya, Menyikap Tabir Rahasia Spiritual Syaikh Abdul 
Muhyi. (Bandung:Refika Adiatama 2007), h. 26. 
4 M. Wildan Yahya, Menyikap Tabir Rahasia,h.27-40. 
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(tagarrub) pada Allah adalah dengan diri. La sebagai bentuk 
pertama dari penjabaran Ia ilaha illallah menunjukkan bahwa 
Allah Swt. adalah paling tinggi, paling agung, yang berkuasa 
dalam memangku segala pekerjaan-Nya. 
Syaikh Abdul Muhyi menerangkan dalam kitab Istiglal- 

nya: 

“La Tegesna he pangeran nu ngawengku kana sadaya 

padamelanana nu langkung kawasa, kudu dareukeut 

ulah patebih.” 


Artinya: 

“La. Jelasnya adalah wahai tuhan yang memangku 
segala pekerjaan yang paling kuasa, harus 
mendekatkan diri tidak boleh berjauhan.” 


4. Naskah dan kitab Yang Membahas Figh 

Dilihat dari sudut bahasa, figh berasal dari kalimat: 
Fagaha (483), yang bermakna: paham secara mutlak, tanpa 
memandang kadar pemahaman yang dihasilkan. Kata figh (4:3) 
secara arti kata berarti: “paham yang mendalam”. Semua kata 
“fa ga ha” yang terdapat dalam Al-Ouran mengandung arti 
ini. Umpamanya firman Allah.” 


» 
2. oa 


Sel aa Asus aga A53 Sia mi Yg 
“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang — untuk memperdalam 


pengetahuan mereka tentang agama.” (Os. At Taubah (8): 
122) 


5 Syarifuddin Amir, Garis-garis Besar Figih (Jakarta: Predana Media, 
2003), h. 4. 
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Secara istilah menurut Ibnu Subki dalam kitabnya Jam'u 
al- Jawami figh berarti : 


doluasil! Ugilal (ya uni) Anlaatl Ane pil a (Sa Yb aall 


“Ilmu tentang hukum-hukum syari yang bersifat 
amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang 
tafsili.” 


Beberapa ulama memberikan penguraian bahwa arti figh 
secara terminologi yaitu suatu ilmu yang mendalami hukum 
Islam yang diperoleh melalui dalil Al-Guran dan Sunnah. 
Selain itu figh merupakan ilmu yang juga membahas hukum 
syariyah dan hubungannya dengan kehidupan manusia 
sehari-hari, baik itu dalam ibadah maupun dalam muamalah. 

Adapun Ruang lingkup ilmu figh yang berkaitan dengan 
segala kegiatan orang-orang mukalaf yang meliputi: 
perkataannya, perbuatannya, dan seluruh daya-upayanya, 
dapat dibagi atas dua bagian (kelompok) yaitu: 

a. Hukum-hukum yang berkaitan dengan segala macam, 
ibadah yang meliputi: taharah, shalat, puasa, zakat, 
haji, nazar, sumpah, dan sebagainya, yang bertujuan 
untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya. 

b. Hukum-hukum selain ibadah, yang dalam istilah syar'i 
disebut dengan “hukum muamallah”, yang meliputi 
berbagai macam transaksi, daya-upaya, hukuman, 
pelanggaran, jaminan dan sebagainya yang 
dimaksudkan untuk mengatur hubungan orang-orang 
mukalaf dengan sesama mereka, baik secara pribadi, 
maupun jama'ah (masyarakat). 
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Berdasarkan pada pemahaman tersebut maka banyak 


figh yang ditulis oleh para ulama nusantara yang membahas 


hal-hal yang berhubungan dengan masalah ibadah dan 


mu'amalah, karya yang ditulis para ulama nusantara dalam 


bidang figh sebagai berikut" : 


Tabel 4: Karya Figh Ulama Nusantara 


TAHUN 
NO KITAB PENULIS ASAL 
WAFAT 
L Sirotol | 2 Nana Kai 1658 M 
Mustagim Araniri 
2. | Miratu Tullab Abd Roup Singkel | Aceh 1693 M 
Syaikh Arsyad Al 
3. | Sabilul Muhtadi yan , 1 Sumatera 1812 M 
Banjari 
Sulamul Syaikh Daud Fatani BN 
& | Mubtadi Fatani Thailand sii 
Syaikh Baing Purwakarta 
. | Figh Sund 858 M 
3 TE EN Yusuf Jabar “3 
6. | Nihavatul Zai Syaikh Nawawi Pa 897 M 
: ihayatul Zain | Aibantani anten 1897 
Majmu'ah 
7s HAM : KH. Soleh Darat | Semarang | 1903 M 
kaifiyah 
Al Gawaninus Syaikh Usman Betawi 
8. & . 1913 M 
syari'ah Albatawi Jakarta 
Haisyiah al Mahfudz At 
9. Gia Jia 0 Bia : Termas 1920 M 
Turmusi Turmusi 


Dari Sembilan ulama Nusantara ini ada dua ulama yang 


berasal dari suku Sunda yaitu Syaikh Baing Yusuf Purwakarta 


48 


'0 Disarikan dari perkuliahan Studi Naskah Nusantara yang diampu 
oleh A. Ginanjar Sya'ban. 
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dan Syaikh Nawawi al Bantani, keduanya merupakan guru dan 
murid, karena menurut satu sumber bahwa Syaikh Nawawi 
sebelum mengembara ke Haramain pernah belajar ke Syaikh 
Baing Yusuf Purwakarta. 

Syaikh Baing Yusuf dilahirkan di Bogor dengan nama 
asli R.H.M Joesoef pada tahun 1309 M. Ia adalah salah seorang 
putra R.A. Jayanegara keturunan Bupati Cianjur R.A 
Wiratanudatar I yang dikenal dengan julukan “Dalem 
Cikundul” keturunan langsung dari keraton Pajajaran beliau 
putra dari Rd. Aria Djajanegara keturunan Dalem Muhiddin 
yang apabila ditarik ke atas merupakan keturunan Prabu 
Siliwangi” 

Sejak kecil Yusuf dididik belajar agama Islam, setelah 
besar ia berkelana ke Madagaskar bersama-sama pelaut 
Nusantara, kemudian melanjutkan perjalanan ke tanah suci 
Makkah untuk menunaikan Ibadah Haji. Sepulang dari 
Makkah beliau mendirikan Pondok Pesantren, beliau seorang 
kiyai terkenal yang menarik santri-santri dari daerah-daerah 
di seluruh Jawa terutama Jawa Barat. 

Syaikh Baing Yusuf menulis tiga kitab yaitu Tafsir Sunda, 
Figh Sunda dan Tasawuf Sunda. Ketiga judul kitab tersebut 
faktanya hanya ada dua kitab, karena kitab Figh Sunda dan 
Tasawuf Sunda digabung menjadi satu kitab, sedangkan Tafsir 
Sunda jadi kitab tersendiri. Kitab-kitab tersebut ditulis dengan 
menggunakan hurup pegon berbahasa sunda. kitab tersebut 
yang awalnya adalah tulisan tangan dan telah diterbitkan 
Mumbai India serta dicetak ulang oleh percetakan Sinar Jaya 
Magelang, tertulis wafatnya pengarang tahun 1854 M. 


7 Sanusi, Sejarah Singkat dan Bagan Silsilah keturunan R.H. M. 
Joesoef. (Purwakarta: Best Printing, tt), h. 3. 
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Selain kitab figh Sunda yang ditulis oleh Syaikh Baing 
Yusuf, juga ada naskah koleksi Perpustakaan Nasional diberi 
kode SD 15, yang dikasih judul kemudian dengan nama Serat 
Pakih. Kondisi fisiknya naskah kertas, dalam kondisi baik, 
namun sudah berwarna kecoklatan, tulisan jelas terbaca, 
ditulis dengan tinta hitam dan kadang-kadang tinta merah 
jilid kokoh menggunakan cover karton tebal berwarna coklat. 

Isi singkat dari kitab tersebut adalah ajaran figh 
bermadzhab Syafi'i yang menjelaskan tentang rukun iman 
yang berjumlah 6 macam dan rukun Islam yang 5 serta tata 
tertib ibadah. Awal teks dari naskah tersebut tulisan 
Bismillahirahmanirrahim alhamdulillahirobbil'alamin 
wassholatu wassalamu “ala sayyidina Muhammadin wa'ala alihi 
wasohbihi ajma'in. naskah tersebut berjumlah 17 halaman dan 
diakhir teks ditulis anu katilu taya ieu do'ana Allahumma 
firlahu tuju maka awi sakam asakemu sangges takabeh anu 
kaanah. 

Teks-teks naskah dalam bidang figh ini berkaitan 
dengan rukun Islam yang membahas tentang rukun pertama 
(syahadat), rukun kedua (shalat), dan rukun kelima (ibadah 
Haji). Sedangkan dua rukun Islam lainnya, yakni rukun ketiga 
(zakat) dan keempat (puasa) agak kurang muncul dalam 
naskah-naskah." Rukun keempat dan kelima ini biasanya 
muncul dalam bahasan tersendiri yaitu dalam kitab tungtunan 
Zakat dan kitab tungtunan Puasa. 

Naskah-naskah lainnya yang membahas figh yang telah 
diterjemahkan kedalam bahasa sunda adalah sebagai berikut: 
Kitab Safinah, Kitab figih, Kitab Wudu Salat, Kitab Tagrib, 


8 Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam di Jawa 
Barat. (Bandung: Yayasan Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa 
Barat, 201), h. 219. 
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Kitab Minhajil, Bab Nikah/Kitab Munakahat, Kitab Ounatu, 
Kitab Hukum Agli, Kitab Al-Bayan, Kitab Hadzal, Kitab 
Faroidh/Kitab Waris, dan Kitab Bajuri.” Naskah ini tidak 
menyebutkan judul secara jelas, namun dalam beberapa 
halamannya secara tersurat menunjukan hal-hal yang 
berkaitan dengan tatacara pelaksanaan ibadah haji beserta 
doa-doa yang harus diamalkan. Naskah dapat dikategorikan 
sebagai Kitab Manasik Haji” karena didalamnya menjelaskan 
tentang tatacara melaksanakan haji. 

Naskah-naskah ini kebanyakan tidak terdapat petunjuk 
tentang nama penulis, baik pengarang maupun penyalin, 
apalagi pemrakarsa penulisan. Dilihat dari Aksara pegon yang 
dipakai menulis uraian dalam bahasa Sunda dan aksara Arab 
untuk menulis doa-doa berbahasa Arab dan alat tulis yang 
digunakan merupakan pena lokal yang kemungkinan besar 
berupa harupat 'tulang/lidi ijuk sehingga goresan tinta 
tampak tidak merata. Ada pula tulisan dengan pensil 
beraksara cacarakan dan berbahasa Jawa dan Arab. Pada 
umumnya tulisan masih terbaca, namun warna kertas sudah 
kecoklat-coklatan tanpa garis dan tidak ber-watermark “, 
dengan demikian maka angka tahun penulisan, diperkirakan 
naskah ini ditulis dan/atau disalin pada awal abad XX atau 
akhir abad XIX masehi. 

Salah satu bentuk nyata vernakularisasi karya tulis 
(kitab) dalam ranah disiplin ilmu figh yang lahir dan identik 
dengan tanah Pasundan adalah kitab berbahasa Arab yang 
dikarang oleh ulama Sunda dari Bogor, Ajeungan Muhammad 


? Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan,h. 226. 
” Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan, h. 219. 
“ Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan, h. 220. 
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Mukhtar Bin “Athorid Bogor (w. 1349 H/1930) dalam karyanya 
“Al Shawa'ig Al Muhrigoh Fi Bayan Hill Al Belut”. 

Syaikh Mukhtar mengangkat tema lokal figh yang tidak 
pernah disinggung oleh ulama Arab sebelumnya terkait status 
hukum hewan yang mirip dengan ular, yaitu belut. 
Keberadaan hewan tersebut dengan masyarakat Sunda sudah 
menjadi bagian tersendiri dalam ruang lingkup kuliner yang 
menjadi lauk pauk makanan keseharian masyarakat Sunda. 
Maka tulisan khusus yang mengangkat tema tentang status 
hukum merupakan bagian dari vernakularisasi tema figh yang 
khas dengan budaya atau kebiasaan masyarakat Sunda, 
sehingga karangan-karangan figh tidak hanya mengangkat 
tema mainstream yang sudah sering dibahas sebelumnya. 

Catatan ringkas terkait kitab Syaikh Mukhtar secara 
ringkas terekam dalam buku “Maha Karya Islam Nusantara” 
yang ditulis oleh Ahmad Ginanjar Sya'ban. Dalam 
keterangannya dikatakan bahwa, kitab tersebut ditulis dalam 
bahasa Arab dan dikarang oleh ulama besar Makkah asal 
Bogor sebagai jawaban atas stereotype (syubhat) atas 
kebiasaan masyarakat Nusantara (Sunda-Jawa) dalam 
mengkonsumsi hewan asing yang mirip dengan ular yang 
dihukumi haram”. 

Tidak dapat dipungkiri pesantren merupakan lembaga 
yang mempunyai peran yang sangat besar dalam menyebarnya 
agama Islam khususnya di Priangan, pesantren yang 
mempunyai kekhasan tersendiri baik dalam metode 
pengajaran maupun dalam pemberdayaan. Biasanya metode 
yang paling populer di Pesantren adalah metode sorogan dan 


2 A. Ginanjar Sya'ban, Maha Karya Islam Nusantara: Kitab, Naskah, 
Manuskrip, dan Korespondensi Ulama Nusantara (Jakarta, Pustaka 
Commpas, 2016), h. 369. 
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wetonan, tetapi ada juga metode lalaran (hafalan) metode ini 
dipertahankan dengan alasan bahwa “orang-orang yang hapal 
adalah argumen atas orang yang tidak hapal (al-huffadh hujjah 
ala man la yahfadh).? Biasanya yang wajib dihapal di 
Pesantren dalam ilmu nahwu adalah kitab Jurumiyah, Imrity 
dan al-fiyah, tetapi dalam bidang figh, tasawuf, akhlak dan 
tarikh (sejarah) banyak kreasi dari Pesantren dengan cara di 
nadhomkan/syairan. 

Diantara nadhoman yang banyak dipakai di Pesantren 
dalam bidang figh adalah nadhoman Durushul Fighiyah, yang 
ditulis oleh Muhammad Thohirin. Dalam kitab nadhoman ini 
diawali dengan mugoddimah dengan redaksi 
Bismillahirahmaanirrohim alhamdulillahirabbil alamin 
washolatu wassalamu “ala khoiri kholgihi muhammadin 
asyrofil murslin wa'ala alihi wa shohbihi aja'iin. Selanjutnya 
penulis memaparkan bahwa “ieu kitab nadom ilmu figh basa 
sunda, anggoeun kaom muslimin sepuh anom di Pasundan. Jadi 
apalan lisan sarta “amalam, ibadah kalayan ilmu.”“ Kitab 
nadhom ilmu figh bahasa Sunda ini diperuntukkan untuk 
kaum muslimin baik yang sudah tua maupun yang masih 
muda di daerah Pasundan supaya dihapalkan serta diamalkan. 


5. Naskah/Kitab Tentang Akhlak 

Akhlak adalah manifestasi dari ihsan yang tersirat 
dalam hadist Jibril dan merupakan dari arkan al din (pilar 
agama) yang ketiga setelah iman yang dipresentasikan oleh 
ilmu tauhid atau ilmu kalam (teologi) dan Islam yang 


28 Mujammil Oomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi 
Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, t.t), h. 154. 

4 Muhammad Thohirin, Nadom Durusul fighiyah, (Tasikmalaya, 
Toko Kairo, tt) h.1. 
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dipresentasikan oleh ilmu figh (yurispredensi Islam). Kita 
sepakat dengan hipotesa Ibnu al-Ooyyim dalam kitabnya 
“madarikus salikin” yang menyatakan bahwa, tasawuf adalah 
akhlak. Ibnu al-Goyyim berkata: 


GIS 38 La gai Ul ee Abal! Ia AA aib AS Ueeeial3 


“Dalam disiplin ilmu ini, terjadi konsensus ulama yang 
menunjukan bahwa, tasawuf adalah nilai-nilai pekerti, 


25 


etika, dan akhlak 


Dalam fragmen ini, al-Kattanih menguatkan dan 
membenarkan hipotesa Ibnu al-Goyim dalam karyanya yang 
menyatakan bahwa tasawuf adalah akhlak. ?' Dalam 
memberikan pemahaman disiplin ilmu ini secara masif dan 
sistematis dikalangan masyarakat Sunda, sebagai usaha 
pengejahwantahan nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal 
Sunda dan pribumisasi ajaran Islam dalam karya lokal Sunda, 
banyak diantara para ulama Pasundan yang menulis karya- 
karyanya dibidang ilmu akhlak dengan bahasa daerah, baik itu 
bersifat independen tulisan, atau bersifat terjemahan dari 
bahasa arab ke bahasa Sunda. 

Diantara karya-karya yang terekam dan terekspos, baik 
dalam bentuk kitab cetak atau masih dalam bentuk 
manuskrip (makhtut) adalah: 

1. Risalah Tasawuf bil Lughoh Sunda 


2 Ibnu Goyyim al Jauziyah, Madarikus Salikin: Penjabaran Konkrit 
Iyya kan'abu waiyyaka nasta'in, (Jakarta:Pustaka al Kautsar, 1998) h. 87. 

?5 Mustofa Abdul Rozak, Talik “ala Madah  Tasowuf, 
(Hyderabad:Dairotul Ma'arif, 1431), h. 97. 
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Kitab ini dikarang oleh seorang ulama asal Purwakarta 
yang merupakan salah satu dari guru Syaikh Nawawi Banten, 
yaitu Syaikh Muhammad Baing Yusuf (w. 1270 H/1854 M). 

Diantara kutipan isi dari kitab tersebut berbunyi: 


“he sakabeh jalma anu mukalap jeung anu ngarah 
kesenangan akherat. Ari maneh teh wajib kudu ngareksa 
badan sumawon anggota maneh anu tujuh ulah migawe 
doraka anu dicegah ku Allah ta'ala nyaeta maneh kudu 
ngareksa jeung mata jeung ceuli jeung letah jeung 
beuteung jeung perji jeung leukeun jeung syukur.” 


Artinya: 

wahai manusia yang mukallaf yang menghendaki 
kebahagiaan di akhirat. Kalian harus menjaga badan 
serta anggota badan kalian yang tujuh, jangan berbuat 
durhaka yang dilarang Allah ta'ala. Yaitu kalian harus 
menjaga mata, telinga, lidah, perut, dan kelmin. Kalian 
juga harus giat beribadah dan pandai bersyukur. 


2. Tarjamah Lughot Sunda li Kitab Hidayatul Adzkiya ila 

Torigil Auliya 

Kitab selanjutnya masih berbicara ilmu akhlak atau 
tasawuf adalah terjemahan atas kitab hidayatul adzkiya yang 
diterjemahkan oleh penerbit “Buku Kairo Tasikmalaya”. 
Penerbit “Buku Kairo Tasikmalaya” adalah sebuah penerbitan 
tua yang banyak menerbitkan terjemahan bahasa Sunda atas 
kitab-kitab rujukan dasar kajian keislaman dalam pelbagai 
disiplin ilmu”. 


2 A. Ginanjar Sya'ban, Maha Karya Islam Nusantara: Kitab, Naskah, 
Manuskrip, Dan Korespondensi Ulama Nusantara (Jakarta, Pustaka 
commpas, 2016), h. 485. 
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Di masyarakat Sunda, selain yang dibahas di atas banyak 
juga naskah-naskah yang menguraikan pemahaman filsafat 
keislaman dalam bentuk siloka yang dikenal dengan ilmu 
suluk. Beberapa naskah suluk yang ada di Jawa Barat yang 
digubah dengan bahasa Sunda dalam judul: 


Wawacan Waruga Alam, Wawacan Suluk, Wawacan 
Dewaruci, Wawacan Gandamanah, Wawacan Gandasari, 
Wawacan Pandita Sawang, Wawacan Babad Kawung, 
Wawacan Polan palin, Wawacan Purwa Sujalma, 
Wawacan Selapurba Selarasa, Wawacan Gandamaya, 
Wawacan Tolak Bahla, Wawacan Wujud Urang, 
Wawacan Sapaat Nabi, Wawacan Sayidina Japar Sidig, 
Wawacan Layang Buana Wisesa, Wawacan Layang Abu 
Nawas, Wawacan Kidung Rumeksaning Wengi, Wawacan 
Kitab  bahrul Kutub,  Wawacan Kitab  Elmu 


Kasampurnaan,  Wawacan Suluk  Purwadaksina, 
Wawacan Layang Muslimin Muslimat dan Wawacan 
Kitab Doa.” 


Salah satu contoh gambaran teks suluk ini dapat 
ditunjukan dalam Wawacan Gandasari dari salah satu naskah 
salinan abad ke-2oan milik Haji Sodikin, penduduk Cikalang 
Pesantren Kecamatan Tawang Tasikmalaya. Kondisi naskah 
ini lengkap dicover awal tertulis nama Admasih (mungkin 
nama penulis atau penyadur) teks, dihalaman pertama tertulis 
“Sim kuring diajar nyarita, tapi basana langkung laip, rakana 
sareung rai”..., sampai halaman 42 yang berakhir dalam 
kutipan berikut:..., meureun sami, dimana bedana jeung basa 


2 Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan Islam di Jawa 
Barat. (Bandung: Yayasan Masyarakat Sejarawan Indonesia Cabang Jawa 
Barat, 201), h. 223. 
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maripat, nu disebut ati robani, nu pusuh mungkur ka mahluk, 
karem adabna pangeran. Wallahu'alam bissowab.” 

Inti cerita naskah tersebut menguraikan masalah 
pemahaman ajaran agama Islam, terutama mengupas tentang 
pemahaman dua kalimah syahadat yang dikemas dalam 
bentuk dialog antara Ki Ganda dan Ki Sari yang merupakan 
adik kakak menceritakan pengalaman masing-masing ketika 
berguru ilmu agama. 

Karya lainnya adalah dalam bentuk pupuh/danding atau 
guguritan. Guguritan merupakan salah satu bentuk karya 
sastra yang semula berasal dari tradisi kesusastraan Jawa. Ia 
bisa dianggap menjadi ciri keterpelajaran orang Sunda dalam 
menyerap pengaruh budaya Jawa. Guguritan merupakan salah 
satu jenis karangan puisi Sunda yang digubah menurut aturan 
kaidah pupuh (metrum).” Guguritan (Sunda) Macapat (jawa) 
ada sebelas sekar yang merupakan kreasi Wali Songo. 
Dhangdanggula diciptakan oleh Sunan Kalijaga, sinom, 
asmarandana, dan megatruh diciptakan oleh Sunan Giri, 
kinanthi diciptakan oleh Sunan Pajang: durma diciptakan oleh 
Sunan Bonang, gambuh dan pangkur diciptakan oleh Sunan 
Muria, pocung diciptakan oleh Sunan Gunung Djati, serta mijil 
dan maskumambang diciptakan oleh Sunan Geseng.” 

Selanjutnya ada pengembangan macapat di Jawa 
menjadi lima belas sekar ditambah balakbak, girisa, 
jurumendung dan wirangrong. Sedangkan di tatar Sunda 
menjadi tujuh belas tambahannya adalah ladrang, dan 


2? Nina Herlina Lubis dkk, Sejarah Perkembangan, h. 223. 

8 Ma'mur Danasasmita, Wacana Bahasa dan Sastra Sunda Lama, 
(Bandung: STSI Press, 2001), h. 171-172. 

3 Tim Penulis JNM, Gerakan Kultural Islam Nusantara (Yogyakarta: 
JNM bekerja sama dengan Panitia Mukhtamar NU ke-33, 2015). h. 214. 
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lambang. Hal ini wajar, karena seni terus berkembang sesuai 
dengan waktu dan tempatnya. tapi biasanya yang sering 
digunakan adalah sekar ageung yaitu terdiri dari kinanti, 
sinom, asmarandana dan dhangdangula. 

Karya orang Sunda yang berbentuk danding/guguritan 
yaitu Al-Our'an Adzim Aji Wiwitan Our'an Suci yang ditulis 
oleh penghulu Bandung Haji Hasan Mustofa tahun 1920, 
Soerat Al-Bagarah, R.A.A. Wiranatakoesoema (1888-1965) 
tahun 1949. Haji Hasan Mustapa dalam menafsirkan Al- 
Ouran tidak keseluruhan, tetapi hanya yang berkaitan dengan 
keadaan di tatar Sunda, dalam gugururitannya banyak 
menceritakan tentang masalah agama perspektif tasawuf dan 
banyak menggunakan istilah bahasa Arab dan ayat-ayat Al- 
Ouran.” Contoh ketika menjelaskan jangan menghardik anak 
yatim: 


“Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang.” (Os. Ad-Dluha (93):9) 


3 Haji Hasan Mustapa, Sinom Wawarian, (Bandung: PT. Kiblat Buku 
Utama, 2000), h. 13. 
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Tabel 5: Guguritan Haji Hasan Mustapa 


GUGURITAN H. 


HASAN MUSTAFA Ba 


Letak mdung teribapa Sepi tidak ada ibu dan tidak ada 


bapak 
Buktina di kangjeng Nabi Te MNAO Manga ag 
Medal fa 'amal yatima Lahir dalam keadaan yati 
Fala taghar nu walagri Kita jangan menghardiknya 
Karek nitis naritis Baru turun temurun 
Rahayu di nu lalayu Kebahagian yang tidak jadi 
Nya medal satamatan Ya lahir sampai akhir 


Beak papan beak mangsi | Habis rumah habis tinta 
Lalakonan siang dialam | Perjalanan siang di waktu 
katiga musim kemarau 


Pada ayat ini Haji Hasan Mustafa menjelaskan tentang 
jangan melakukan kesewenang-wenangan terhadap anak 
yatim, karena Rasulullah-pun dilahirkan dalam keadaan 
yatim. Ketika mereka ditinggalkan ayah dan ibu pasti mereka 
butuh kasih sayang, butuh perhatian, butuh rumah untuk 
berlindung agar hidupnya bisa terjaga dengan baik. Mengapa 
Haji Hasan Mustafa ketika menjelaskan tetang jangan 
menghardik anak yatim contohnya Rasullah Saw.? Mungkin 
dengan demikian maka kita ingat sosok perjuangan Rasulullah 
Saw, yang dalam kandungan sudah ditinggalkan ayahandanya, 
ketika usai enam tahun sudah ditinggalkan ibunya. Pada larik 
kedua ada kalimah kanjeng Nabi, ditelinga orang Sunda ketika 
mendengar kangjeng Nabi secara otomatis tertuju kepada 
Nabi Muhammad Saw, karena di masyarakat Sunda sudah 
familiar dengan kata tersebut. 
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Selanjutnya Al-Ouran dengan menggunakan danding 
karya R.A.A. Wiranatakoesoemah. Beliau menerjemahkan Al- 
Ouran dengan guguritan hanya surat Al-Bagarah. Dalam 
terremahnya hanya menggunakan satu jenis pupuh, yakni 
kinanti dan satu jenis puisi tembang lain yang pupuh-nya 
mirip kinanti, yakni kidung. Dari 286 ayat dalam surah Al- 
Bagarah, pupuh kinanti digunakan untuk menerjemahkan 
ayat 1-20 dan 67-121, sedang kidung digunakan dalam ayat 21- 
66 dan 122-286. Total jumlah bait dalam karya puisi Soerat Al- 
Bagarah ini adalah 521 bait (kinanti 1m bait, kidung 410 bait). 


8 Jajang A Rohmana, Terjemah Puitis al-Guran: Terjemah Al- 
Ouran Berbentuk Puisi Guguritan dan Pupujian Sunda, Jurnal Suhuf Vol. 
8, No. 2, Juni 2015, h.178. 
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Tabel 6: Surat Al-Bagarah Karya Wiranatakoesoema 


AA ud 7g 2 hana BEP Mr JP AI 2 Kat Tita, “7 
3 Anal Oalad Spy AI A3 MN G3 sea HI 


2 


BA LA AG BA gl 5 ea 


Misilna deui 8u 34243 Umpama juga 
kaseboet Hoedjan Bi 2t242t2 | disebut Hujan 
gede reudjeung angin besar serta 
Poek mongkleng dor- 8a 24t2t24t2 | angin Gulita 
dar gelap guntur 
Sieun torek noetoep Bi 2t24242 | gelegar Tutup 
tjeuli Malah 8a 243t1t2 | telingatak 
sieuneun koe adjal Bi 243-142 | tuli Takut 
Eta siksaan noe pula pada ajal 
kafir” Siksaan bagi 
yang kafir 


R.ALA. Wiranatakoesoemah menulis karyanya dengan 
menggunakan guguritan/pupuh ini sangat konsisten dalam 
menggunakan aturan guguritan, buku Soerat Al-Bagarah 
karya Wiranatakoesoema misalnya, sangat memperhatikan 
kaidah guguritan atau seringkali disebut pupuh (jenis 
metrum). Ini misalnya tampak pada aturan jumlah larik 
(padalisan) dalam setiap bait (pada), guru lagu (vokal akhir di 


4 RA.LA. Wiranatakoesoema, Soerat Al-Bagarah, (Bandung: 
—Poesaka,l t.th.), h. 6 
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setiap ujung larik) dan guruwilangan (jumlah suku kata). 
Meskipun dalam pilihan watak pupuh, pedotan (randegan 
atau pemenggalan suku kata dalam larik umumnya), dan 
perpaduan larik cenderung lebih fleksibel, meski secara 
prinsip tetap dijadikan acuan.” 


B. Karya Vernakular di Jawa 
Pada pembahasan ini karya yang dipaparkan hanya dua 
karya yaitu tafsir Faid al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam 
Malik al-Dayyan Karya KH. Soleh Darat dan kitab al-Ibriz 
karya KH. Bisri Mustofa. Dua karya tokoh ini merupakan 
contoh tafsir yang sudah tervernakularisasi dengan bahasa 
Jawa. 
1. Tafsir Faid al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik al- 
Dayyan 
Latar Belakang Penulisan tafsir Faid al-Rahman fi 
Tarjamah Tafsir Kalam Malik al-Dayyan seperti yang 
dipaparkan dalam mugaddimah kitab tafsir ini, Kiai Shaleh 
Darat menuliskan: 


Ja gl Ueluel laa Ul Pol ame € 33 aU gwe! Ilesil Ilagi 
Ba tnya Ls USS G sya OLS UUS glira ye os el UbS Oli 
SE gia ceri SS Usmel | Coala giSas ol Jl, 


“Jika saya lihat pada kebanyakan orang-orang awam 
tidak ada yang memperhatikan makna Al-Our'an karena 
mereka tidak mengerti cara dan tidak mengerti makna 


5 M.A. Salmun, Kandaga Kasusastran Sunda, Bandung: Kiblat Buku 
Utama, 1987 h. 50. 

5? Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samarani, Tafsir Faidh ar- 
Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik ad-Dayyan, h. 1. 
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Al-Ouran. Hal ini disebabkan Al-Ouran diturunkan 
dalam bahasa Arab oleh karena itu saya ingin membuat 
terjemah Al-Our'an ini.” 


Memang benar yang dikatakan oleh KH. Saleh Darat 
bahwa orang awam sulit untuk dapat mengerti maksud dari 
ayat Al-Ouran jika tidak diterjemahkan ke bahasa yang 
mudah dipahami. Bahkan yang sudah dikatakan mampu pun 
masih menemukan kesulitan untuk menemukan maksud dari 
suatu ayat. Vernakularisasi ini dilakukan oleh KH. Soleh Darat 
dengan tujuan agar orang awam bisa memahami Al-Ouran, 
sebab Al-Our'an diturunkan dengan bahasa Arab, orang Jawa 
membutuhkan waktu yang lebih lama apabila harus 
memahami bahasa Arab, apalagi pada waktu itu masa 
penjajahan tidak ada waktu yang luang untuk mencari ilmu 
agar bisa memahami tafsir. 

Penulis tafsir Faid al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam 
Malik al-Dayyan menggabungkan dua meodel sekaligus, yaitu 
dengan menafsirkan secara tekstual dan Ishari. Untuk model 
Ishari beliau telah menjelaskan di mugadimah tafsir tersebut, 
bahwa sebenarnya tidak diperbolehkan menafsiri Al-Ouran 
dengan Tafsir Ishari jika belum mengetahui tafsir secara 
Dhahir. 

Mengenai sistematika yang digunakan oleh KH. Saleh 
Darat, beliau menafisiri ayat sesuai dengan urutan mushaf. 
Mulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nisa dengan 
menyebutkan satu ayat kemudian beliau tafsiri dengan 
panjang lebar. Pada setiap awal surat beliau memulai dengan 
memberikan penjelasan mengenai surat tersebut, apakah 
Makiyyah atau Madaniyyah disertai pendapat-pendapat ulama 


Vernakularisasi Ajaran Islam Dalam Karya Lokal 63 


VERNAKULARISASI Al-OUR AN DALAM KONTEKS BUDAYA SUNDA: 
Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-9ur'an Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga 1941-2011 


lain. Selain itu juga disebutkan penjelasan mengenai jumlah 


ayat, kalimat dan huruf yang ada pada surat tersebut. 


Dibawah ini merupakan contoh penafsiran yang ada 


dalam tafsir Faid al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik 
al-Dayyan: 


Anta ASua gl Aida gl Axa JASA 8) gan 


lbs So ySe ya Aa Alai (Hi Bad Ji j3 Sl Aa) yan EA 


CS Kragan Sal 97385 UI Lelalall JASI Gilw S Ol (salam! Lal 


Jia lea Ol ENI Boga AA agan Ah AI la UE ya 


64 


30 B panel ana Agya Kalla Sal AG gia laka Blah Syaie Gl 


AS $ La la CSI gal Yaa ASI Klan (alas 


Surat fatihah itu turunnya sebelum hijrah dan 
dinamakan surat makiyyah menurut imam al-Baydawi 
dan kebanyakan ulama. Dan turunnya ayat ini sesudah 
difardlukannya salat al-maktubah setelah surat Igra dan 
al-Muddathsir. Menurut Imam Mujahid sesunggunya 
fatihah ini turunnya setelah hijrah dan dinamakan 
Madaniyyah ketika arah kiblat dialihkan ke ka'bah. 
Setelah menjelaskan tentang surat, kemudian beliau 
memulai dengan menyebutkan satu atau penggalan 
ayat, lalu diterjemahkan dengan bahasa jawa, dan 
dilanjutkan dengan penafsiran Ishari. 
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ALAN 

(alba 3 dilan dl sile SIS Sal VYUS Cilina (cilaanlSan «3 gl 
GIS! Hina 

OLS agama g| aala aya Ugal Ceitnnga iB SI ca Sya sil 
US Sei ga SI 5 gama HS Alina oli 


Seluruh sifat kesempurnaan itu milik Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala. Adapun macam-macam pujian itu ada tiga, 
salah satunya jika sesorang yang memuji kepada orang 
lain dengan setengah sifat yang terpuji maka itu 
dinamakan Tsana. 


3. Tafsir al-Ibriz li Marifat Tafsir Al-Our'an al-'Aziz 

Tafsir al-Ibriz judul lengkapnya al-Ibriz li Ma'rifat Tafsir 
Al-Our'an al-'Aziz merupakan salah satu karya KH. Bisri 
Mustofa yang cukup dikenal dikalangan para muslim Jawa, 
khususnya di lingkungan Pesantren. Tafsir al-Ibriz ini sebelum 
dicetak, telah ditashhih oleh K. Arwani Amin, K. Abu Umar, K. 
Hisyam, dan K. Sya'rani Ahmad.” 

Latar belakang penulisan tafsir al-Ibriz ini, karena ibadah 
dan semata-mata mencari ridho Allah. Penafsir tergerak 
hatinya untuk membuka tabir rahasia ajaran-ajaran Al-Our'an 
yang terkadang tidak mudah dipahami. Adapun keuntungan 
ekonomi, sosial atau politik yang mengikuti penafsir setelah 
tafsirnya dipublikasikan itu menjadi bagian dari berkah Al- 
Ouran kepadanya." 


37 Bisri Mustofa, al-Ibriz li Marifat Tafsir al-Gur'an al-'Aziz, (Kudus : 
Menara Kudus.tth), h. 1- 2. 

38 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz,” 
Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. o1, Januari - Juni 201, h. 
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KH. Bisri Mustofa dalam penyusunan tafsirnya 
berdasarkan mushaf Usmani. Beliau menafsirkan Al-Ouran 
dimulai dari surat al-Fatihah sampai dengan surat al-Nash. 
Sistematika seperti ini dalam kajian kitab tafsir dikenal 
dengan istilah mushafi. Dalam Mugaddimah tafsirnya, KH. 
Bisri Mustofa menjelaskan bahwa kitab tafsirnya disusun 
menjadi tiga bagian yaitu: 


Pertama, ayat Al-Ouran ditulis ditengah halaman 
dengan menggunakan makna gandul. Makna gandul ini 
merupakan terjamahan Al-Ouran dari kata per-kata 
dalam bahasa Jawa yang ditulis miring ke bawah dengan 
mengunakan huruf pegon. Cara penerjamahan seperti ini 
hampir sukar ditemukan kecuali di Pesantren-pesantren 
tradisional Jawa. Kedua, terjemahan tafsirnya ditulis 
ditepi halaman dengan menggunakan tanda nomor 
sebagaimana dalam sistematika kitab terjemah. Nomor 
ayat Al-Ouran diletakan di akhir, sedangkan nomor 
terjemah ayatnya diletakkan di awal. Ketiga, keterangan- 
keterangan lain atau tambahan biasanya diberi suatu 
istilah Tanbih, Faidah, Muhimmah, al-Oisshah, Hikayat, 
dan Mujarab. 


Tafsir aal-Ibriz disajikan dalam bentuknya yang 
sederhana. Ayat-ayat Al-Ouran dimaknai ayat per-ayat 
dengan makna gandhul (makna yang ditulis di bawah kata 
perkata ayat Al-Ouran, lengkap dengan kedudukan dan 
fungsi kalimatnya, sebagai subyek, predikat atau obyek dan 
lain sebagainya). Bagi pembaca tafsir yang berlatar santri 
maupun non-santri, penyajian makna khas pesantren dan 


3? Bisri Mustofa, al-Ibriz li Marrifat Tafsir al-Gur'an al-'Aziz, (Kudus : 
Menara Kudus,.tth), h. 13. 
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unik seperti ini sangat membantu seorang pembaca saat 
mengenali dan memahami makna dan fungsi kata per-kata.”” 

Hal ini sangat berbeda dengan model penyajian yang 
utuh, dimana satu ayat diterjemahkan seluruhnya dan 
pembaca yang kurang akrab dengan gramatika bahasa Arab 
sangat kesulitan jika diminta menguraikan kedudukan dan 
fungsi kata perkata. Setelah ayat Al-Ouran diterjemahkan 
dengan makna gandul, di sebelah luarnya yang dibatasi 
dengan garis disajikan kandungan Al-Our'an (tafsir). Kadang- 
kadang, penafsir mengulas ayat per-ayat atau gabungan dari 
beberapa ayat, tergantung dari apakah ayat itu bersambung 
atau berhubungan dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya 
atau tidak. 

Kadang-kadang, penafsir tidak memberikan keterangan 
tambahan apapun saat menafsirkan ayat tertentu, nyaris 
seperti terjemahan biasa. Hal ini disebabkan karena ayat-ayat 
tersebut cukup mudah dipahami, sehingga penafsir merasa 
tidak perlu berpanjang-panjang kata. Berbeda jika ayat 
tersebut memerlukan penjelasan cukup panjang karena 
kandungan maknanya tidak mudah dipahami. Tafsir dalam 
bentuk terjemahan itu sebenarnya diakui sendiri oleh 
penafsirnya. Dengan merendah, penafsir merasa hanya 
njawaake (menjawakan/menerjemahkan) dan mengumpulkan 
keterangan-keterangan dari beragam tempat. " Contoh 
penafsiran dalam kitab al-Ibriz: 


3 
SA £ 9 


ae kala AI GAN AR SAI IS AN Oo kalis Gotiali dg 


“? Bisri Mustofa, al-Ibriz li Marrifat Tafsir, h. 2. 
" Abu Rokhmad, Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon, h. 32. 
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“Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu 
menghadap di sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui. “ (al-Bagarah, (2/55) 


Berkaitan dengan ayat di atas apabila kita tidak 


mengetahui asbab al-nuzul-nya, maka akan menimbulkan 


suatu pemahaman bahwa shalat boleh menghadap kemana 


saja. KH. Bisri Mustofa dalam pada ayat ini menafsirkan 


dengan: 


"Kanjeng Nabi shalat kanthi numpak onto sak jerone 
tindaan ora madep kiblat. Wong Yahudi pada nyela. 
Mulane turun ayat kang surasane mengekene: jagat 
wetan, jagat kulon iku kabeh kagungane Allah Ta'ala. 
Marang endi bahe shalat kanjeng Nabi, asal wus netepi 
dawuhe Allah Ta'ala iku ora bakal keliru. Gusti Allah iku 
jembar kanugerehane tur ngudaneni"” 


Artinya: 

"Kanjeng Nabi shalat dengan naik kendaraan ketika 
dalam perjalanan, tidak menghadap kiblat. Sementara 
orang-orang Yahudi mencelanya. Maka dari itu turun 
lah ayat yang berbunyi: belahan bumi timur dan juga 
barat adalah kepunyaan Allah. Ke arah mana pu 
kanjeng Nabi shalat, asalkan sesuai dengan petunjuk 
Allah, maka tidak akan salah. Allah itu luas 
anugerahNya dan Maha Mengetahui". 


" Bisri Mustofa, al-Ibriz li Marifat Tafsir al-9ur'an al-'Aziz, (Kudus : 


Menara Kudus.tth), h. 36. 
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C. Karya Vernakular Bahasa Melayu 
1. Tafsir Turjuman Mustafid 

Karya vernkularisasi yang berbahas melayu adalah Tafsir 
Tarjuman al-Mustafid. Tafsir ini merupakan sebuah karya 
ulama Aceh yang bernama Abdur Rauf bin Ali al-Fansuri al- 
Jawi, ia lahir di Fansur pada tahun 1620 dan meninggal di 
Kuala tahun 1693 M. Ia belajar di negeri-negeri Arab seperti 
Mekah, Madinah, Jeddah, dan lain-lain. Diantara gurunya 
adalah Syekh Ahmad Oushashi dan Syekh Maulana Ibrahim 
(Khalifah Tharikat Syattariyah) ketika itu berpusat di Mekah, 
hingga Abdur Rauf memproleh ijazah Tharikat Syattariyah. 
Kemudian ketika Abdur Rauf kembali ke daerah Aceh, dia 
mulai mengajar dan mengembangkan ajaran Syattariyah di 
Singkil, karena itulah dia terkenal dengan nama Abdur Rauf 
Singkel.? 

Dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Ouran Abdur Rauf 
selalu memperkenalkan surat yang akan ditafsirkan terlebih 
dahulu seperti kita lihat kutipan dalam menjelaskan surat al- 
Fatihah dan surat al-Ikhlas sebagai berikut: 


Cah LS an (R3, AS BUSI) Ha 8 2, —nng la 
La ASad ) 33 HI 3 AS NAS (al USUisa aa GI AAS KASI 3 aw 

Ola SSS Hasi “ai So alah Cal dala Ig Ga alat all Canan j 

& NG X8 ya LS) Allah Gamluaa Lalauae pp UN AI alis allaa Cir y 
US goal Sl -lh ya USI Aariia (5 yaa ala BUS ga GeldiSana Laala 
del dl 3, dam 3, 

SS Cal basa allad 9 ) ya al 23 dil Ai Ka ida — 
AS ya Jua SI ya Cl 8 AI (5 SI Alda Uya ya A3 Ciliad silgnakes Hal 


8 Suarni, Karakteristik Tafsir Turjuman Mustafid, Substantia, 
Volume 17 Nomor 2, Oktober 2015, h. 159. 
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aallall 5) Aam) ) Yah Aa Celena) BATA SPS 
Lia all 0) ya Lal Ha UR 3 SY (mm Gam jl ) laa JS celaan 
SIIL ) 8 SI (53 allaa Uya ya H3 Cilaah cilgnakea dal ga (SY Cl 

da GA BSE yan EL (Uralla ga 

as gal Ela Ellen S3 ps JB Sal Jul HNSI Sisa 38 (Sae (8) 
ll EH Gada Ula Hall Al Ea Ella gelas Cal Ll AS GS Aa cal 
GB Ula SE Ian telihaa H3 UR gi ll ea F JJ Elina Allah Sila 
Ela Alia? (5799 clan SISI SY ga 8 Can j3 j2 (Ja) Aas 
Cal ) sesi H3 SJ oleh Jian HIS jas gal Uh ad nyaa Le 


AS Lai yg GANAYI 0) yan sal Sl aj Ag AA GAY 0) yan 
Sapa 1g geetagal All Ca gann j3 Ela Al al gl Catal Cal Gal Aya sil 
CSO Ela Laga 3 CEhaaan Ela dala SY SY pa Pa El mg 
alan 3 Eugi yI Aim Susan 9 Sala Ela di Sigra Cam gl Sal gal 
Ag ab ad Lanal! Al al Sl JB, A— PA Pala US pb 3 
ant 3S AI Sa ala alga) ol Brg sal Ca Ula SA adl LAS 
CSS) yaa Ala Gold GL ya Gelas al ISS y9 3 graha Ha ga 3 Ai 
Alda Laga j3 pasal! Jai (DS) OA Haa ORI j2 1 AL Old 
Lisan S3 al Sega) Ely Sa ya CAS ya A5 Cal SI alta Im Lag GA 
Ea IMS ml dl yh JB le5 Al Ula 3 Yo) Ela Aid ji Yaka AS Eh agll 
Ud ai Ea AS elaaa SEL aa aU IS JI SDS (Ola) 
Gaia Ul 8 jad Coba | IS (ganliaa ya 

alel ai, gl3 ya | yiS (sanlia 


4 Muhammad Idris Abdurrauf Al-Marbawi Az-Zahari, Tarjuman 
Al-Mustafid, (Beirut: Dar-al Fikri, 1990 M/ 1410 H), 1. 


70 Vernakularisasi Ajaran Islam Dalam Karya Lokal 


VERNAKULARISASI Al-9UR AN DALAM KONTEKS BUDAYA SUNDA: 
Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-Our'an Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga 1941-2011 


Berdasarkan kutipan penafsiran tersebut di atas jelas 
pula bahwa ketika Syekh Abdurrauf menjelaskan suatu surat, 
ia memulainya dengan menjelaskan kronologis ayatnya 
terlebih dahulu, artinya menjelaskan nama suratnya, jumlah 
ayatnya, tempat turunnya, kemudian menjelaskan bagaimana 
penjelasan tafsir Baidhawi terhadap surat tersebut. Setelah itu 
ketika menjelaskan ayat Abdurrauf memulainya dengan 
basmalah terlebih dahulu, kemudian baru menjelaskan ayat. 
Dalam menjelaskan ayat-ayat tersebut,  Abdurrauf 
menjelaskan sesuai dengan urutan ayat dan menjelaskan 
maknanya secara harfiyah. Tidak disertakan dengan 
penjelasan-penjelasan seperti hadits-hadits Nabi dan ayat-ayat 
yang lain yang ada kaitannya dengan ayat tersebut.” 

2. Kitab Al-Shirath Al-Mustagim 

Kitab al-Shirat al-Mustagim ditulis oleh Syaikh Nur al- 
Din Muhammad ibn Ali jailani ibn Hasanji ibn Muhammad al- 
hamidd al-Raniri al-Asyi yang dikenal dengan Nurudin al- 
Raniri, seorang ulama asal India yang berkarir di Kesultanan 
Aceh pada Abad ke-17 M. Kitab ini merupakan kitab figih 
madzhab Syafii yang ditulis secara lengkap dalam bahasa 
Melayu. 

Kitab al-Shirat al-Mustagim ini ditulis pada tahun 1044 
sampai 1054 Hijri (1634-1644 Masehi), pada pemerintahan 
Sultanah Shafiyatuddin Tajul Alam. Syaikh Nuruddin al-Raniri 
datang ke Aceh pada tahun 1637, kemudian mengajar di 
Kesultanan Aceh hingga didaulat sebagai mufti dan penghulu 


45 Suarni, Karakteristik Tafsir Turjuman Mustafid, Jurnal Substantia, 
Volume 17 Nomor 2, Oktober 2015, h. 162. 
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kesultanan tersebut pada masa kekuasaan Sultan Iskandar 
Tsani. 

Latar belakang penulisan kitab al-Shirat al-Mustagim, 
atas permintaan seorang penguasa. Sebagaimana dalam kata 
pengantarnya, al-Raniri menulis dalam bahasa Arab dan 
bahasa Melayu “maka pada tahun 1044 H, seorang penguasa 
agung yang juga kawan dekatku, telah meminta kepadaku 
untuk menyusun sebuah kitab dalam menerangkan ilmu fikih 
madzhab Syafii yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jawi 
(Melayu, agar orang-orang yang tidak mengerti bahasa Arab 
dapat mengambil manfaat darinya. 

Isi dari kitab al-Shirat al-Mustagim ini, hanya mengkaji 
masalah-masalah peribadatan. Al-Raniri membagi kitabnya ke 
dalam 7 pembahasan, 21 bab, dan 90 pasal. Yang terdiri dari (1) 
Bersuci (thaharah), terdiri dari 4 bab dan 19 pasal, (2) Shalat, 
terdiri dari 10 bab dan 38 pasal, (3) Zakat, terdiri dari 3 bab 
dan 10 pasal, (4) Puasa (Shaum), terdiri dari 1 bab dan 7 pasal, 
(5) Haji, terdiri dari 2 bab dan 14 pasal, (6) Hukum berburu 
dan menyembelih hewan (Shaid wa Dzabihah), terdiri dari 1 
bab dan (7) Hukum makanan (Ath'imah) terdiri dari 1 bab. 

Sumber rujukan kitab al-Shirat al-Mustagim diambil dari 
sumber utama kajian fikih madzhab syafi'i yang berbahasa 
Arab seperti Minhaj al-Thalibin, Minhaj al-Thullab, al-Anwar li 
A 'mal al-Abrar, Umdah Salik, fath al-Jawwad dan mughni al- 
Muhtaj. 


46 A, Ginanjar Sya ban, Maha Karya Islam Nusantara: Kitab, Naskah, 
Manuskrip, Dan Korespondensi Ulama Nusantara (Jakarta, Pustaka 
commpas, 2016), h. 10. 
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BAB III 
MENGENAL KITAB NUR HIDAYAH 


A. Biografi Hidayat Suryalaga 

Budayawan Sunda yang sangat peduli dengan dunia 
sastra dan budaya Sunda ini, bernama Raden Hidayat 
Suryalaga (Abah Surya), dilahirkan di Banjarsari Ciamis 
Tanggal 16 Januari 1941 dan meninggal 25 Desember 2010.' Dia 
anak kesepuluh dari 1 bersaudara dari pasangan Bapak Raden 
Oesman Sadli Soemadilaga dan Ibu Raden Padmi Soeradikara. 
Bapaknya seorang polisi yang sangat mencintai kebudayaan 
Sunda. Ibunya adalah Ibu rumah tangga yang selalu mendidik 
anak dengan tata krama Sunda. Kedua orang tuanya adalah 
seniman dan penghayat kebudayaan, sehingga semua anaknya 
diharuskan menguasai pencak silat, tari, nyanyi dan berbicara 
bahasa Sunda.” 

Beliau tidak punya latar belakang Pesantren, pendidikan 
formal yang beliau tempuh adalah SR (Sekolah Rakyat) tahun 
1954, kemudian melanjutkan ke SGB (Sekolah Guru B) lulus 
pada tahun 1958. Setelah itu kemudian melanjutkan 
pendidikannya ke SGA (Sekolah Guru A) lulus pada tahun 


' Wawancara dengan Riza Hidayat Suryalaga. Bandung o4 Juni 2017. 

“ Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), 
h.29. 
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1961. Beliau juga pernah menjadi mahasiswa IKIP Bandung 
Jurusan Geografi meski hanya sampai Sarjana Muda. 
Kemudian masuk ke Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran 
Bandung Jurusan Sastra Daerah (Sunda) lulus pada tahun 1986 
dan langsung diangkat menjadi Dosen di almamaternya. 

Hidayat memulai karirnya dengan menjadi Guru TK 
pada tahun 1957-1958 di Kuningan. Guru SD 1958-1968 di SDN 
Cicadas I Bandung. Guru SMP-SMA 1969-1979 di Yayasan 
Atikan Sunda Bandung. Kepala Sekolah SMP Yayasan Atikan 
Sunda 1978-2000. Dia pernah menjadi staf ahli Lembaga 
Kebudayaan Universitas Pasundan (UNPAS) Bandung setelah 
tiga periode memimpinnya, Dia juga pengurus Lembaga 
Bahasa jeung Sastra Sunda (LBSS) 2000-2005, Pengurus 
Yayasan Haji Hasan Mustapa, Ketua Daya Sunda Puseur 1993- 
2003, Ketua Yayasan Atikan Sunda Bandung 1998-2000, 
Penasehat Daya Mahasiswa Sunda Bandung, Penasehat 
Padepokan Penca Daya Sunda, Penasehat Yayasan Nur 
Hidayah Bandung, Pendiri/penasehat Teater Sunda Kiwari 
Bandung, Redaktur Kalawarta Kujang 1966-1978, Tim Penilai 
buku Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat 2003." 

Beliau seorang penulis yang produktif, disamping 
kesibukannya memberikan seminar-seminar di berbagai acara 
beliau menelorkan beberapa karya antara lain : 

1. Nur Hidayah Saritilawah Al-Ouran 30 Juz-Bahasa 
Sunda dalam bentuk puisi pupuh 1981-1998, 

2. Nurul Hikmah Nadoman/pupujian dalam bahasa 
Sunda bersumberkan Al-Our'an, 2000, 

3. Etika dan Tatakrama. 1994, 


3? Wawancara dengan Riza Hidayat Suryalaga. Bandung o4 Juni 2017. 
4 http://www.wisatabdg.com/2016/o5/festival-nadoman-hr-hidayat- 
suryalaga.html. 
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4. Gending Karesmen dan Dramaturgi, 1995, 

5. Kiat menjadi MC Upacara Adat Sunda Jilid I. 1996, 

6. Wulang Krama 5 Jilid (Pengajaran Tatakrama di SD) 
1994, 

7. Gapura Basa Pelajaran Basa Sunda SMP, dkk, 1982- 
2000, 

8. Kasundaan Rawayan Jati, sundanet.com, 2003, 

9. Kiat Menjadi MC Upacara Adat Sunda, jilid 2, Rineka 
Budaya Sunda I (Bunga Rampai), Dinas P&K Propinsi 
Jawa Barat 1997, 

10. Filsafat Sunda, dan Wawacan Lutung Kasarung, 1984.” 


B. Profil Kitab Nur Hidayah 

Ada istilah “tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka 
tak cinta” agar lebih mengenal tentang kitab Nur Hidayah 
maka penulis akan membahas kitab ini dilihat dari tiga 
perspektif yaitu dari segi fisik, metodologi dan karakter kitab 
Nur Hidayah yaitu sebagai berikut: 
1. Identifikasi Fisiologis Kitab Nur Hidayah 

Nur Hidayah ini terdiri dari 3 volume, masing-masing 
kitab A, B, dan C. Setiap kitab terdiri dari sepuluh juz. Kitab A 
terdiri dari juz I sampai juz X. Kitab B terdiri dari juz XI 
sampai juz XX. Kitab C terdiri dari juz XXI sampai juz XXX. 
Jumlah halaman dalam kitab Kitab A terdiri dari 437 Kitab B 
terdiri 504 sedangkan Kitab C terdiri dari 530 halaman 

Kitab A 437 Halaman utama ditambah 9 halaman 
tambahan yang berisi daftar isi tiap juz, Pengantar pangjajap 
dari Yayasan, rekomendasi dari MUI Provinsi jawa barat yang 
ditandatangani oleh KH. R. Totoh Abdul Fatah, Rekomendasi 


' Wawancara dengan Riza Hidayat Suryalaga. Bandung o4 Juni 2017. 
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dari Departemen Agama Jawa Barat ditanda tangani H. 
Muchtar Zarkasi, SH dan juga Rekomendasi dari Pusat 
Dakwah Islam Jawa Barat (PUSDAI) Direkturnya pada waktu 
itu DR. KH. Miftah Faridl, pengantar penulis, daftar pustaka 
dan petunjuk penggunaan tafsir. Kitab B terdiri dari 504 
halaman utama ditambah 9 halaman tambahan, dan kitab C 
terdiri dari 530 halaman utama ditambah g halaman 
tambahan. Halaman tambahan tersebut sama dengan kitab A 
Penomoran halaman pada setiap kitab dipisahkan tiap juz 
dengan rincian sebagai berikut : 


Tabel 7: Jumlah Halaman dalam Kitab Nur Hidayah 


JML JML JUML 
Ja HAL | ae HAL Tes HAL 
1 38 1 53 21 50 
2 44 12 52 22 45 
3 43 13 49 23 56 
4 44 14 43 24 48 
5 47 15 55 25 51 
6 45 16 52 26 51 
7 44 17 46 27 51 
8 40 18 51 28 51 
9 43 19 53 29 60 
10 43 20 50 30 67 
Total 437 504 530 


Pada setiap kitab, setiap juz dipisahkan oleh sampul juz 
berwarna hijau, daftar isi, isi dan diakhir ada kandaga kecap 
(glosarium). Masing-masing juz memiliki nomor halaman 
sendiri. Setiap juz terdiri dari 38-67 halaman yang memuat 
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sekitar 150-300 pupuh. Pupuh yang dipakai dalam tafsir ini 


adalah 4 pupuh yang termasuk dalam sekar ageung yaitu: 


Asmarandana, Dangdanggula, Kinanti dan Sinom. Setiap 


pupuh dipisahkan dengan tema pokok pada tiap ayat atau 


beberapa ayat. Pergantian antar pupuh dilakukan apabila ada 


pergantian tema cerita atau ketika diperlukan. Jumlah pupuh 


berdasarkan juz sebagai berikut : 


Tabel 8: Jumlah Pupuh dalam Kitab Nur Hidayah 


Juz Menata Kinanti | Sinom Dandan Jumlah 
ndana ggula 
1 8 7 7 7 29 
2 9 Fi 5 10 231 
3 6 7 8 FI 28 
4 13 u 3 9 36 
5 9 9 10 7 35 
6 12 9 7 1 39 
7 5 6 8 13 32 
8 3 12 6 9 30 
9 5 7 17 3 32 
10 10 9 10 8 27 
11 6 8 15 14 43 
12 6 11 6 10 33 
13 17 8 10 8 43 
14 u 9 8 7 35 
15 16 11 10 10 47 
16 10 10 15 12 47 
17 12 8 10 12 42 
18 9 13 14 10 46 
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19 10 9 8 1 38 
20 10 9 14 8 41 
21 13 13 13 1 50 
22 13 15 15 10 53 
2 14 14 14 6 48 
24 9 13 13 9 44 
25 8 1 1 9 39 
26 15 10 10 74 42 
27 9 10 10 8 37 
28 9 12 12 7 40 
29 15 15 15 12 57 
30 16 13 13 1 53 
308 306 317 276 1207 


Tafsir atau terjemah ini berbeda dengan tafsir pada 
umumnya yang selalu menyertakan ayat-ayat Al-Our'an dalam 
setiap penafsirannya yang ditulis dalam huruf Arab. 
Saritilawah Nur Hidayah sama sekali tidak menyertakan ayat- 
ayat yang ditafsirkannya kecuali lafadz ta'awuz dan basmalah 
pada setiap awal surat dan juz. 

Pada setiap pupuh terdapat keterangan yang terletak di 
atas setiap bait pupuh dengan beberapa angka. Angka 
pertama menunjukkan nomor bait dalam pupuh, nomor 
tengah (angka romawi) menunjukkan juz, nomor yang 
didahului tanda titik dua (:) menunjukkan nomor surat dan 
nomor yang terakhir menunjukkan nomor ayat, tanda sama 
dengan (-) menunjukkan bait tersebut isinya meneruskan 
nomor ayat pada bait sebelumnya. Contoh:? 


9 Hidayat Suryalaga, Nurhidayah Saritilawah Al-9uran Basa Sunda 
Winangun Pupuh, Yayasan Nurhidayah Bandung. 2002. Cet, 3. 
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Tabel 9: Penjelasan Cara Baca Nur Hidayah 


1//a/  —1,2,3,4,5 artinya : 20/1/:2/-26,27 artinya : 


1 - bait pertama 20 - bait ke 20 

I -Juzi I -Juzi 

21 - Surat ke 1 (al-| 22 - Surat ke 2 (al- 

fatihah) 1,2,34,5 - ayat| Bagoroh) 

1,2,3,4,5 -26,27- isinya melanjutkan 
ayat 26&27 


Adapun penerbitan terhadap kitab Nur Hidayah 
berdasarkan permintaan dari peminat kitab tersebut, karena 
tidak dijual bebas di pasaran, karena ketika ada yang pesan 
berarti ia berminat untuk mempelajari kitab Nur Hidayah 
tersebut. Adapun mulai penerbitan pada tahun 1994 sudah 
diterbitkan Juz 1 dan Juz 2 serta juz 30, baru pada tahun 2002 
sudah dicetak dari juz 1 sampai juz 30'. Secara rinci dapat 
dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 10: Jumlah Cetakan Nur Hidayah 


NO | CETAKAN ISI TAHUN TERBIT 
1. I Juzi, 2 dan Juz 30 1414 H / 1994 M 
5 TI Juz 1 sampai Juz 30 1420 H / 2000 M 
EP III Juz 1 sampai Juz 30 1423 H / 2002 M 


7 Hidayat Suryalaga, Al-Guran Basa Sunda Winangun Pupuh, 
Yayasan Nurhidayah Bandung. 2002. Cet, 3. 
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2. Identifikasi Metodologis Kitab Nur Hidayah 
a. Latar belakang penulisan 

Berawal dari kesadaran akan masa lalu Hidayat 
Suryalaga, yang kurang mengecap pendidikan keagamaan 
karena masa kecilnya dihabiskan oleh gonjang-ganjing 
perjalanan bangsa menuju kemerdekaan. Sehingga pendidikan 
keagamaan menjadi hal yang terabaikan. Kesempatan untuk 
masantren (menjadi santri di Pesantren) hanyalah angan- 
angan. Kegiatan keagamaan baginya sudah cukup dengan bisa 
melaksanakan kewajiban agama yang pokok dalam praktik 
kehidupan sehari-hari”. 

Semangat untuk memperdalam ilmu agama semakin 
menggebu, dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan tentang 
Islam ketika berinteraksi dengan masyarakat baik dalam 
kegiatan ilmiah seperti seminar, perkuliahan maupun ketika 
penulis melakukan penelitian. Berdasarkan pantauan beliau di 
lapangan berkaitan dengan sumber hukum Islam yang utama 
yaitu Al-Ouran, banyak umat Islam yang sering khatam 
membaca Al-Ouran, namun tidak pernah khatam membaca 
terjemahnya. Sehingga tidak paham maksud dan tujuannya. 

Untuk memperkuat fenomena bahwa benar banyak 
orang yang kurang faham terhadap maksud dan tujuan dari 
Al-Guran sebagai pedoman, sebagaimana data yang 
dipaparkan oleh Sei H. Datuk Tombak Alam memperkirakan 
bahwa di Indonesia ada 9046 umat Islam yang buta huruf Al- 
Ouran, 92 Y buta tajwid Al-Our'an, 9596 yang buta terjemah 
Al-Ouran dan 97 Y6 buta tafsir Al-Ouran, dan 99 6 belum 
mengamalkan semua peraturan dan hukum Al-Our'an dalam 


' Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), 
h. 33. 
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pribadi atau masyarakat? sehingga kalau dikalkulasikan umat 
Islam di Indonesia hanya 1 Y yang bisa mengamalkan Al- 
Our'an secara tektual. 

Seseorang tidak mungkin bisa mengamalkan Al-Ouran, 
kalau baca saja tidak bisa apalagi menerjemahkannya lebih 
dalamnya adalah tafsirnya. Oleh karena itu menjadi 
keprihatinan dari Budayawan ini untuk bisa membuat sebuah 
karya berbahasa lokal yaitu bahasa Sunda agar bisa dipahami 
oleh umat Islam khususnya orang Sunda. 

Keinginan — Raden Hidayat  Suryalaga — untuk 
menerjemahkan Al-Our'an adalah sebuah upaya mendekatkan 
diri kepada Allah Swt. mengingat usianya beranjak senja, 
disamping dia menyadari bahwa itu adalah bagian dari 
tugasnya sebagai budayawan Sunda yang berjalan bukan 
semata-mata karena kebetulan. Karena baginya segala apa 
yang ada di dunia adalah bagian dari skenario Allah Swt." 

Dengan motivasi tersebut, maka mulailah Hidayat 
Suryalaga menulis kitab Nur Hidayah Saritilawah Basa Sunda 
Al-Ouran Winangun Pupuh pada tahun 1980-an sebagai 
pengisi waktu disela-sela kesibukannya sebagai dosen, 
budayawan dan aktivitas lainnya. Karena tidak fokus beliau 
mengerjakannya disela-sela kesibukan beliau, maka satu juz 
baru diselesaikan selama sepuluh tahun. 

Pernah suatu ketika ia merasa ingin menghentikan 
penulisan Nur Hidayah karena adanya teguran dari tokoh MUI 
yang mempertanyakan otoritas keilmuan yang dimiliki dalam 


? Datuk Tombak Alam. Metode Menerjemahkan Al-Gur'anul Hakim 
100 Kali Pandai. (Jakarta: Rineka Cipta 1992), cet II 

” Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), 
h. 3. 
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kajian Al-Our'an. Namun ia dimotivasi oleh Ahmad Mansur 
Suryanegara (Guru Besar Sejarah Universitas Padjadjaran) 
bahwa: “Manusia punya tugas masing-masing dalam menjalani 
hidup di dunia dan tugas pak Hidayat ialah meneruskan 
penulisan Nur Hidayah karena setiap orang yang menafsirkan 
tidak akan pernah mencapai hasil 1006 benar,” maka penulisan 
dilanjutkan kembali." 

Adapun cara penulisan tafsir dengan guguritan yaitu Nur 
Hidayah saritilawah Al-Ouran basa Sunda winangun pupuh 
ini, beliau terinspirasi dari sebuah kaset tembang Sunda 
Cianjuran dari Taufig Faturrahman (Penerbit CV. Geger 
Sunten Bandung) yang berisikan puji-pujian Kristen berjudul 
“Dina Cangkingan Yesus : Murid Gusti Resep Muji (Dalam 
lindungan Yesus: Murid Tuhan Senang Memuji)” Produksi 
bersama VG. RS. Immanuel dan Badan Pekerja Gereja Sinode 
Gereja Kristen Pasundan. Kaset yang berisikan misi Kristen 
ini, syairnya diambil dari Injil dan ditembangkan lewat 
tembang Sunda Cianjuran. Merasa penasaran kemudian ia 
sengaja mencari kaset tembang Sunda Cianjuran yang berisi 
ajaran Islam namun tidak mendapatkan, karena pada 
umumnya tembang Cianjuran berisikan syair-syair tentang 
keindahan alam, diri, dan kisah kasih dua insan”. 

Sebagai seniman dan budayawan Sunda ia tahu betul 
bahwa tokoh-tokoh budayawan Sunda dahulu menciptakan 
seni mamaos/tembang/pupuh itu jelas landasannya adalah 
Islam. Peristiwa itu mengingatkan dia akan terjemah Al- 
Ouran Nur Hidayah Saritilawah Basa Sunda Al-Guran 
Winangun Pupuh yang belum selesai digarapnya. 


"Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah, h. 33. 
” Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah,h. 35. 
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Beliau percaya bahwa Al-Ouran diturunkan bukan 
hanya sebagai bacaan yang sakral tapi merupakan jawaban 
dari setiap persoalan hidup manusia. Dalam penafsirannya 
beliau menjadikan tafsir karya H.B. Jassin sebagai acuan. 
Bedanya puitisasi dengan tembang Sunda (pupuh) 
menurutnya adalah, bila puitisasi 'memadatkan/memeras 
sedangkan pupuh menjelaskan, memekarkan. 

Tujuan penulisan Nur Hidayah berdasarkan 
purwawacana (kata pengantar) beliau dalam karyanya 
menyampaikan empat hal yaitu 1). Kita mesti mencari ikhtiar 
agar banyak orang yang menyukai Al-Ouran dan mendalami 
isinya, 2). Bahwa Al-Ouran sebagai karya sastra yang agung, 
sehingga ketika ditulis kembali dengan bahasa lokal dengan 
pendekatan pupuh, agar cepat dipahami serta cepat masuk ke 
dalam hati. 3). Dengan pupuh ini pembacaannya bisa dengan 
cara tembang Cianjuran atau dengan lagu sunda yang 
menggetarkan hati hariring getering ati sanubari sebagai 
wasilah mendekatkan diri kepada Allah. 4). Beliau 
menginginkan agar bisa memelihara bahasa Sunda, serta seni 
budaya Sunda bisa menjadi syi'ar agama Islam dengan dakwah 
bi al tamaddun.? 

Empat hal ini yang menjadi dasar lahirnya karya yang 
sangat unik sebagaimana yang disebutkan oleh Benzamin G 
Zimmer Tafsir Sunda baru yang barangkali paling unik adalah 
yang disusun oleh R. Hidayat Suryalaga. Pada tahun 1994, 
Hidayat menerbitkan tafsir juz 1, 2, 3, dan 30, lalu 
menerjemahkan juz-juz yang lain, dengan judul Saritilawah 
Basa Sunda. Seperti Haji Hasan Moestapa dan R.ALA. 


8 Hidayat Suryalaga, Nurhidayah, Saritilawah Basa Sunda Al-Gur'an 
Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), Cet. III. 
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Wiranatakoesoemah V, Hidayat menggunakan bentuk 
dangding untuk tafsirnya. Uniknya, Karya Hidayat ditulis 
khusus untuk dipertunjukkan dengan musik tembang Sunda. 
Ketika diterbitkan Saritilawah Basa Sunda dilengkapi dengan 
kaset-kaset tembang Sunda. Di samping itu ayat-ayatnya juga 
dipertunjukkan oleh seniman Sunda dalam siaran Ramadhan 
TVRI Bandung pada bulan Ramadhan tahun 2000”. 

Nur Hidayah ditulis oleh seorang budayawan Sunda 
yang tidak mempunyai latar belakang pesantren dan tidak 
mempunyai lembaga pendidikan Pesantren, sehingga dalam 
penyebarannya kurang begitu efektif. Tetapi karena motivasi 
penulis agar karyanya ini dapat dinikmati oleh orang Islam 
yang bersuku Sunda, maka ada beberapa ikhtiar yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut : 


1. Majlis Reboan 

Majlis Reboan adalah sebuah diskusi yang digelar di 
rumah penulis yang berlokasi di Sukaasih, Ujungberung 
Bandung. Sebagai seorang yang peduli terhadap budaya 
Sunda, Hidayat Suryalaga dikenal memiliki wawasan yang luas 
tentang budaya Sunda. Dia banyak bersentuhan dengan 
berbagai kalangan masyarakat Sunda. Termasuk dengan awak 
Galih Pakuan, sebuah komunitas pengagum Haji Hasan 
Mustafa. Tak heran jika banyak orang bertandang ke 
rumahnya untuk belajar tentang kesundaan. Termasuk dari 
kalangan generasi muda. 


4 Benyamin G. Zimmer, “Al-Arabiyyah dan Bahasa Sunda : Ideologi 
Penerjemahan dan Penafsiran Kaum Muslim di Jawa Barat,” Makalah pada 
Forum Diskusi Reguler Dosen Fakultas Adab, IAIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, 23 Juni 2000. http://sundaislam.wordpress.com/2008/01/o9/al- 
arabiyyah-dan-bahasa-sunda/ diakses pada tanggal 23-11-2016. 
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Peserta pengajian ini memang tidak terlalu banyak, rata- 
rata yang hadir antara 10-15 orang, sebagian besar dari mereka 
adalah mahasiswa dari UNPAD Jurusan Bahasa dan Sastra 
Sunda dan IAIN Sunan Gunung Djati yang tertarik 
mempelajari kebudayaan Sunda. Bentuk pengajiannya agak 
unik. Berbeda dengan pengajian pada umumnya, diawali 
dengan pembacaan ayat suci al-Our'an oleh seorang anggota 
pengajian yang fasih membaca Al-Ouran, kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan saritilawah yang biasa 
dibacakan oleh peserta dari masyarakat umum. Untuk sesi ini 
biasanya diwakili oleh mahasiswa dari IAIN. Baru kemudian 
giliran anggota yang lain mahasiswa dari UNPAD yang 
menembangkan Saritilawah Nur Hidayah dengan diiringi 
musik kacapi-suling. 

Selanjutnya, peserta yang menguasai tafsir Al-Ouran 
memaparkan kandungan ayat tersebut. Yang menarik, dalam 
sesi ini, Hidayat melengkapi penjelasan ayat yang sedang 
dibahas dengan merujuk kepada khazanah budaya Sunda 
sebagai bahan perbandingan. Dari paparan singkat majlis 
malem Reboan itu, terlihat bahwa Nur Hidayah memang 
memerlukan satu komunitas tertentu. Artinya mengkaji Nur 
Hidayah tidak bisa sagawayah (sembarangan). Paling tidak 
ada empat kelompok yang harus terlibat dalam kajiannya, 
pembaca al-Guran yang fasih, pemain kacapi-suling, 
penembang, dan ahli tafsir. Dari komunitas ini Nur Hidayah 
bisa disebarkan. sinilah bisa dimengerti mengapa perjalanan 
sosialisasi Nur Hidayah sangat lambat. Sebab Nur Hidayah 
tidak cukup sekedar ditembangkan tapi harus diiringi kacapi- 
suling. 
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2. Penayangan di Media Elektronik 

Sebagai bentuk sosialisasi, tahun 1996, Nur Hidayah 
untuk kali pertama disiarkan di Radio Antasalam, sebuah 
radio swasta di Bandung yang memiliki segmen pendengar 
dari kalangan muslim. Masyarakat menanggapi secara positif. 
Bisa dikatakan tidak ada resistensi sama sekali dari kalangan 
umat Islam. Selanjutnya pada tahun 2000 ditayangkan di TVRI 
Bandung (sekarang TVRI Jabar Banten) selama sebulan penuh 
selama bulan Ramadhan. Tahun 2001 RRI Bandung pun 
menyiarkannya setiap malam pada pukul 23.30-24.00 WIB. 


3. Ekstrakurikuler di Sekolah dan komunitas lainnya 

Selain diperkenalkan melalui media massa, Sehubungan 
penulis pernah menjadi ketua Yayasan Atikan Sunda (YAS) 
yang membawahi sekolah-sekolah mulai dari tingkat SD-SMP 
dan SMA yang berada didua lokasi yaitu Bandung dan 
Sindangkerta Cililin Bandung Barat, maka Nur Hidayah-pun 
diperkenalkan di sekolah-sekolah, tetapi tidak sampai menjadi 
pelajaran muatan lokal (mulok) melainkan hanya menjadi 
ekstrakurikuler. Tidak hanya di sekolah dengan komunitas- 
komunitas seni, pemuda Karang Taruna-pun pernah dijalin 
kerja sama untuk menyebarkan Nur Hidayah ini. selain di 
sekolah kerap pula ditampilkan sebagai pembuka pada acara- 
acara resmi kegamaan atau yang berkaitan dangan 
kebudayaan Sunda baik di lingkungan pemerintah, sekolah, 


dll. 


5Wawancara dengan Riza Hidayat Suryalaga. Bandung o4 Juni 
2017. 
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b. Sistematika Penulisan Kitab Nur Hidayah 

Dilihat dari teknis penulisannya, kajian Tafsir Di 
Indonesia yang muncul pada 1900-an, pada umumnya dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: 1) sistem 
penyajian runtut dan 2) sistematika penyajian tematik. 

Sistematika penyajian runtut adalah penyajian penulisan 
tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada (1) urutan 
surat yang ada dalam model mushaf standar, dan atau (2) 
mengacu pada urutan turunnya wahyu. Contoh dari model 
pertama adalah tafsir jalalain, tafsir al Manar, ayat suci dalam 
renungan, tafsir al Misbah dan Al-Guran dan Tafsirnya. 
Sedang model kedua, yang mengacu pada urutan turunnya 
wahyu sampai saat ini hanya dipakai satu karya tafsir adalah 
Tafsir Al-Our'an al Karim, karya Ouraisy Shihab. 

Pada setiap penafsiran ataupun penerjemahan, para 
mufassir berhak untuk menentukan sistematika yang akan 
digunakan dalam menafsirkan Al-Guran dalam karyanya. 
Kitab Nur Hidayah karya R. Hidayat Suryalaga ini disusun 
berdasarkan sistematika penafsiran yang paling lazim 
digunakan oleh para mufassir dalam penyusunan karya tafsir 
yaitu tartib mushafi, atau dalam bahasa Islah Gusmian disebut 
sistematika penyajian runtut. Sistematika ini dipakai untuk 
mempermudah masyarakat luas dalam membaca tafsir ini ayat 
demi ayat secara urut dan rinci.” 


€ Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta, Teraju, 2003) 
h. 122. 

7 Yudi Sirojuddin Syarief, Nurhidayah Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004), 
h. 37. 
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Tabel 11: Contoh Penyajian Nur Hidayah 


TERJEMAH 


cangreudna, tukang 
reka perdaya, tukang 


Falag (13): 1-5) 


NURHIDAYAH BAHASA Hn 
AL- 'AN 
INDONESIA DUR 
1/xx/113/1 Katakanlah: Aku PAN 2 
Pok kedalkeun masing | berlindung Dp ssi 3 
yakin, “sumalindung ka | kepada Tuhan 23 
pangeran, sumerah ka | Yang Menguasai P 
gusti allah, allah nu Subuh f 
maha kawasa, anu . 
dan dari 
ngawasa fajar, allah nu » 
monvasacubuh kejahatan malam Ea: 
: | apabila telah Lag ca 
sumalindung ka | lir 
pangeran SAP Sura 
2/xxx/:13/2,3 dan dari (3 Kb. 
Sumalindung ka ilahi, kejahatan malam 2 tata 
tina sugri kajahatan, apabila telah A3 
kajahatan makhluk gelap gulita C3 
kabeh, makhluk ciptaan | dan dari 
pangeran, jeung tina kejahatan wanita- |. £ 5777 “1... 
kajahatan lamun wanita tukang : Fe 33 
peuting engges cunduk, | sihir yang ana 
oek mongkleng buta Ata 
p gKieng menghembus : — 
rata. pada buhul-buhul 
3/xxx1 11414, 5 
Sumalindung mung ka | dan dari s : 
gusti, tina sugri kejahatan Jae Aa yag 
kajahatan, nudipigawe | pendengki bila ia | , 
ku awewe, anu nalikeun | dengki" (Os. al- ana ISI 
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sihir ahli teluh nu 
dengki purah delaka." 


Dilanjutkan dengan surat berikutnya yaitu Surat yang 


terkahir dalam Al-Our'an yaitu Surat An-Nas: 


Tabel 12: Contoh penyajian Nur Hidayah 


sumalindung lahir 
batin. 


TERJEMAH 
S) AYAT 
NURHIDAYAH BAHASA AL-OUR'AN 
INDONESIA 

1/XXX/ 14/12, 3. Katakanlah:" Aku 

Sumanggem abdi berlindung 

saestu, kepada Tuhan Na Lai 

sumalindung mung | (yang Ul Lp sos J3 

ka gusti, memelihara dan 

Pangeran abdi menguasai) 

sadaya, Raja manusia 

sakumna insane, 

sembaheun abdi | ae 

sadaya, ka allah Danu DT Ul ala 

abdi ngabatti. 

2/XXx1 14414. 

Ka Allah abdi bah 3 
Sembahan It li 

nyalindung, Indang "alta 


Tina kajahatan 
setan, tina 
panggoda iblis, 
setan iblis nu 


Dari kejahatan 
(bisikan) syaitan 
yang biasa 
bersembunyi 


8 Hidayat Suryalaga. Nurhidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-Gur'an 
Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), h. 56. 
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dilaknat, 
nungaharewos nu 
ngecewis, 
3/xxx/1 11415,6 yang ' : e 
Setan iblis nu membisikkan | IAI 2 SI 
nyarumput, nu (kejahatan) ke ag 
ngecewis dina ati, dalam dada mi ap 
ngaharewos jero manusia : : 
dada, dina hate | 

si nana On dari (golongan) 
unggal jalmi, tina aa ana Sea 
kajahatan jalma, (Oya: Nas Baar dil Ga 
boh kajahatan fi : 2) 
bangsaning jin.” ti 


Selanjutnya adalah bentuk penyajian dari kitab Nur 
hidayah, bentuk penyajian tafsir yang dimaksud di sini adalah 
suatu bentuk uraian dalam penyajian yang ditempuh mufasir 
dalam menafsirkan Al-Guran. Bentuk penyajian ini ada dua 
bagian yaitu: 1) bentuk penyajian global dan 2) bentuk 
penyajian rinci.” Yang dimaksud dengan penyajian global 
adalah suatu bentuk uraian dalam penyajian karya tafsir 
dimana penjelasannya yang dilakukan cukup singkat dan 
global. 

Biasanya bentuk ini lebih menitikberatkan pada inti dan 
maksud dari ayat-ayat Al-Our'an yang dikali. Bentuk ini bisa 
diidentifikasikan melalui model analisis tafsir yang digunakan, 
yang hanya menampilkan bagian terjemah, sesekali asbab al 
nuzul, dan perumusan pokok-pokok kandungan dari ayat-ayat 


9 Hidayat Suryalaga. Nurhidayah, Saritilawah Basa Sunda al-Gur'an 
Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), h. 57. 

2 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, (Jakarta, Teraju, 2003), 
h.148. 
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yang dikaji.” Karya tafsir yang termasuk dalam bentuk ini 
seperti Tafsir Juz “amma, Tafsir al Hijri, Tafsir bi al Ma'tsur, 
memahami surat Yaasiin, dan Ayat Suci dalam Renungan. 

Sedangkan bentuk penyajian rinci menitik beratkan pada 
uraian-uaraian penafsiran secara detail, mendalam dan 
komprehensif. Tema-tema kunci di setiap ayat dianalisis 
untuk menemukan makna yang tepat dan sesuai dalam suatu 
konteks ayat. Setelah itu penafsir menarik kesimpulan dari 
ayat yang ditafsirkan, yang sebelumnya ditelisik aspek asbab 
an nuzul dengan kerangka analisis yang beragam, seperti 
analisis sosiologis, antropologis, dan yang lain.” Bentuk tafsir 
ini cukup banyak ditulis oleh para ulama pada tahun 1900-an 
antara lain argument kesetaraan jender, tafsir kebencian, 
dalam cahaya Al-Ouran, Hidangan Ilahi, Tafsir Al-Gur'an al- 
Karim, Ensiklopedi Al-Ouran, wawasan Al-Ouran tafsir al 
missbah dan lain-lain. 

Bentuk penyajian dalam tafsir Nur hidayah ini, termasuk 
pada bentuk penyajian global karena dalam penyajian karya 
tafsir dimana penjelasnnya yang dilakukan cukup singkat dan 
global, yang disajikan kesimpulan dan pokok pikiran yang 
dirumuskan dalam Al-Our'an, adapun yang menjadi rujukan 
adalah tafsir al-Azhar dan beberapa terjemah dan tafsir dalam 
bahasa Sunda seperti terjemah dan tafsir Al-Ouran Bachtiar 
Surin, tafsir Rahmat basa Sunda, dll. 


“ Islah Gusmian, Khazanah Tafsir, h. 148. 
” Islah Gusmian, Khazanah Tafsir,h. 152. 
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Tabel 13: Contoh penyajian Nur Hidayah 


pangreana nyicingan 
naraka, di Jahanam 
la'natulloh, lolobana 
geus tangtu, geus 
tinangtu manusa jeung 
jin, saenyana manehna, 
pada boga kalbu, tapi 
kalbu tanya guna, ari 
sabab tara dipake keur 
dzikir, keur 
ngahartikeun ayat. 
Maranehna boga panon 
sidik, ngan panonna teu 
dipake ningali, raring- 
rorong lir nu lolong, teu 
dipake tapakur, 
napakuran agungna 
Gusti, kawasaning 
pangeran, ceuli oge 
gaduh, tapi mubah taya 
guna, teu dipake 
napakuran ayat Gusti, 
mubadir 
pangreungeuna. 

Boga hate tapi buta tuli, 
boga ceuli tapi taya 
guna, boga panon tapi 
lolong, makhluk nu kitu 


akan Kami isi 
neraka Jahanam 
banyak dari 
kalangan jin dan 
manusia. Mereka 
memiliki hati, 
tetapi tidak 
dipergunakannya 
untuk memahami 
(ayat-ayat Allah) 
dan mereka 
memiliki mata 
(tetapi) tidak 
dipergunakannya 
untuk melihat 
(tanda-tanda 
kekuasaan Allah), 
dan mereka 
mempunyai 
telinga (tetapi) 
tidak 
dipergunakannya 
untuk 
mendengarkan 
(ayat-ayat Allah). 
Mereka seperti 
hewan ternak, 


bahkan lebih 


TERJEMAH 
NURHIDAYAH SA Ha 
AL- 'AN 
INDONESIA On 
Saestuna kersaing Ilahi, | “Dan sungguh, B3 Sal 


(Ogan 


GA “9 
Y @lsts Fi 
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patut, heunteu beda ti sesat lagi. Mereka 2 - Ji 
sato laip, jeung sato itulah orang- £ 

ingon hewan, malah orang yang uan 
leuwih linglung, leuwih | lengah” (Os. Al- Sole 


sasar maranehna,jalma | 'A'raf (731179) 
kitu paroho ka ayat 
Gusti, lalawora cilaka. 


Dalam penyajiannya penulis memahami dulu maksud 
dan tujuan dari ayat dalam Al-Ouran, lalu pemahaman 
tersebut dituangkan dalam bentuk pupuh dan konsisten 
terhadap aturan-aturan pupuh. Inilah salah satu kepiawaian 
penulis dalam menyajikan penafsirannya. Sehubungan 
bentuknya pupuh maka tidak dijumpai penjelasan asbab an 
nuzul dalam penulisan tafsir ini. Karena berbahasa Sunda, 
maka untuk memahaminya di sajikan glosarium atau kandaga 
basa yang disajikan di akhir setiap juznya. 

Adapun cara penyajian dalam mensosialisasikan tafsir ini 
terbilang unik karena berbentuk pupuh, maka dibaca dengan 
cara dinyanyikan dengan diiringi oleh kacapi (Merupakan alat 
musik Sunda yang digunakan sebagai alat musik utama dalam 
menyanyikan tembang Sunda atau nyanyian Cianjuran) 
tujuannya agar masyarakat Sunda bisa memahami Al-Ouran 
sambil menikmati iringan musik karena yang dinyanyikan itu 
merupakan intisari dari Al-Our'an. 


c. Metode dan Corak Penafsiran Kitab Nur Hidayah 
Pada perkembangan dewasa saat ini, ketika kita bicara 
tentang metodologi tafsir Al-Our'an, kebanyakan kita merujuk 
pada Al Farmawi. Al Farmawi memetakan metode penafsiran 
Al-Ouran menjadi empat bagian pokok yaitu global (ijmali), 
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analitis (Tahlili), perbandingan (mugarrin), dan tematik 
(maudui).? 

Metode ijmali adalah suatu metode tafsir yang 
menafsirkan ayat-ayat Al-Our'an dengan cara mengemukakan 
makna global." Dengan metode ini mufasir menjelaskan 
makna ayat-ayat Al-Our'an secara garis besar, dapat diartikan 
bahwa penjelasan maksud ayat Al-Ouran secara umum 
dengan memperincinya, atau penjelasan singkat tentang 
pesan-pesan ilahi yang terkandung dalam suatu ayat. Para 
mufassir yang menggunakan metode ini biasanya menyajikan 
kepada pembaca isi kandungan ayat, tanpa mengulas secara 
luas sehingga mudah dipahami oleh para pembaca dan 
mereka merasa penafsiran tidak jauh dari konteks.” 

Metode global (manhaj ijmali) merupakan metode tafsir 
yang pertama lahir dengan mengambil bentuk al-ma'tsur, 
kemudian baru diikuti oleh bentuk al-ray seperti tampak 
dalam tafsir karya dua sejoli: al-Mahali dan al-Suyuthi, metode 
ini kemudian berkembang terus sehingga melahirkan yang 
kemudian dikenal dengan metode analisis (manhaj tahlili).5 
Diantara tafsir Al-Ouran yang mengggunakan metode ini 


8 Ahmad Syukri Saleh, Tafsir Al-Guran Kontemporer dalam 
Pandangan Fazlur Rahman, (Jambi: Sulthan Taha Press, 2007) h. 45. yang 
dikutip dari Abd Hayyn al-Farmawi, al-Bidayah fi al Tafsir al-Maudlu'i: 
Dirasah Manhajiyyah Mauduu'iyyah (Kairo: Mathba'at al HAdlarah al 
Arabiyyah, 1997). h. 23. 

4 Azyumardi Azra dkk, Sejarah dan Ulum Al-Guran (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2013) hal 185 yang dikutip dari Abd Hayyn al-Farmawi, al- 
Bidayah fi al Tafsir al-Maudlu'i: Dirasah Manhajiyyah Mauduu 1yyah (Kairo: 
Mathba'at al HAdlarah al Arabiyyah, 1997) h. 43-44. 

5 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, (Jakarta: AMZAH, 2012) h. 138. 

2 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Gur'an, Kajian Kritis 
Terhadap Ayat-Ayat Beredaksi Mirip. (Yogyakarta: pustaka pelajar cet. II 
2011) h. 57-58. 
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adalah tafsir al jalalain, Shafwah al Bayan li Ma'ani karya 
Husein Muhammad Makhlur dan At Tafsir al Wadhih karya 
Muhammad Mahmud Hijjazi, Tafsir Al-9ur'an al-Karim karya 
Muhammad Farid Wajdi, al-wasith karya tim Majma' al- 
Buhuts al-Islamiyah. 

Metode tahlili (analis) adalah menafsirkan ayat-ayat Al- 
Ouran dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung 
di dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan itu serta 
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya 
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan dari mufasir yang 
menafsirkan ayat-ayat tersebut.” Ada juga yang mengatakan 
bahwa metode tahlili itu menafsirkan Al-Ouran berdasarkan 
susunan ayat dan surah yang terdapat dalam mushaf. 

Seorang mufasir, dengan menggunakan metode ini 
menganalisis setiap kosa kata atau lafal dari aspek bahasa dan 
makna. Analisis aspek bahasa meliputi keindahan susunan 
kalimat ijaz, badi, ma'ani, bayan, hagigat, majaz, kinayah, 
istiarah dan lain sebagainya. Dari aspek maknameliputi 
sasaran yang dituju oleh ayat, hukum, akidah, moral, perintah, 
larangan, relevansi ayat sebelum dan sesudahnya, hikmah, 
dan lain sebagainya. Metode ini merupakan cara yang 
dipergunakan oleh mufassir klasik seperti tafsir al-Ourtubi, 
Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Jarir dan lain sebagainya. 

Metode mugarran yang secara bahasa berarti 
perbandingan, mengandung maksud suatu metode atau 
teknik menafsirkan Al-Ouran dengan cara 
memperbandingkan pendapat seorang mufassir dengan 
mufassir lainnya mengenai tafsir sejumlah ayat, atau 


7 @uraisy Shihab. Tafsir Al-Guran Dengan Metode Maudlu' 
(Jakarta) h. 37. 
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memperbandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya, atau 
perbandingan ayat dengan hadis dalam memperbincangkan 
persoalan yang sama.” Contoh tafsir yang membandingkan 
antar ayat adalah Durrah al Tanzil wa Ghurrah al Tawil, 
sedangkan yang menggunakan perbandingan antar mufassir 
ialah al Jami'il Ahkam Al-Gur'an karya al Ourtubi. 

Tafsir Maudu'i (tematik) ialah membahas ayat-ayat Al- 
Ouran sesuaii dengan tema atau judul yang telah di 
tetapkan ?. Cara adalah dengan cara menghimpun ayat-ayat 
yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas, kemudian 
dikaji secara komprehensif dari berbagai aspek, baik dari 
asbab an-nuzul, kosa kata, istinvath (penetapan hukum) dan 
lain-lain. 

Menafsirkan ayat Al-Ouran tidak berdasarkan atas 
urutan ayat atau surat yang terdapat dalam mushaf, tetapi 
berdasarkan masalah yang dikaji. Mufassir yang menggunakan 
metode ini, menentukan permasalahan yang akan dicari 
jawabannya — dalam  Al-Ouran. Kemudian mereka 
mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah 
tersebut yang tersebar dalam berbagai surah. Yang termasuk 
dalam jenis tafsir ini adalah al-Marah fi Al-Guran karya 
Abbas Mahmud Al Aggad. 

Dilihat dari metode yang disebutkan diatas, kitab Nur 
Hidayah ini termasuk yang menggunakan metode ijmali, 
karena sistematikanya mengikuti urutan ayat dan surat Al- 
Ouran yang terdapat dalam mushaf 30 Juz dari Surat al- 
Fatihah hingga surat An-Nas, Dalam penyajiannya makna 


2 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, h. 137. 

2? Nasruddin Baidan. Metode Penafsiran Al-Guran: Kajian Kritis 
Terhadap Ayat-Ayat Beredaksi Mirip. (Yogyakarta: pustaka pelajar cet. II 
201) h. 72. 
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mufasir menggunakan ungkapan-ungkapan yang diambil dari 
Al-Ouran dengan menambahkan kata-kata atau kalimat- 
kalimat penghubung sehingga memberi kemudahan kepada 
pembaca untuk memahaminya. 

Adapun sumber yang jadi rujukan primer adalah Al- 
Ouran terjemahan Depag RI 1990 dan Al-Our'an terjemahan 
Khodim haromaian as syarifatain. Selain itu dalam sumber 
pustaka banyak sumber-sumber lain yang menjadikan rujukan 
penunjang, selain rujukan yang ada di sumber pustaka, 
penulis juga menggunakan referensi tafsir jalalain dan tafsir 
Ibnu Katsir. Cara penulisannya setelah memahami makna dan 
maksud ayat tersebut terus dialih bahasakan ke dalam bahasa 
Sunda sesuai dengan peraturan yang ketat dalam pupuh. 

Dikarenakan tafsir ini menggunakan bahasa lokal yaitu 
bahasa Sunda, maka akan sangat mudah difahami oleh orang 
Sunda, disatu sisi ini merupakan kelebihan karena mudah 
difahami oleh orang Sunda, tapi di sisi lain bagi yang tidak 
bisa bahasa Sunda akan sulit untuk memahaminya. 

Selain itu bahasa Sunda yang digunakan juga bahasa 
Sunda yang halus, kata Allah swt saja di vernakularisasi 
dengan beberapa bahasa ada istilah Gusti, pangeran, Nu 
Agung, dan ilahi robbi. Juga ada bahasa-bahasa Sunda yang 
tidak familiar digunakan di masyarakat seperti kata sadarum, 
ajrih, lat lali dan lain sebagainya. Tapi yang menjadi unik 
dalam tafsir ini adalah cara penyajiannya, karena berbentuk 
seni gururitan atau pupuh besar yaitu dangdanggula 
(Merupakan tembang pupuh yang menggambarkan 
ketenangan katengtreman, Kekuasaan kawaasan, kaagungan, 
dan Kegembiraan), sinom (Menggambarkan rasa gembira 
gumbira — atau rasa sayang  kadeudeuh),  kinanti 
(Menggambarkan perasaan sedang menanti nungguan, 
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khawatir deudeupeun, atau rasa sayang kanyaah) dan 
asmarandana (Menggambarkan rasa asmara kabirahian, cinta 
kasih deudeuh asih, atau rasa sayang nyaah), maka ketika 
dibacakan menggunakan alunan musik petik kacapi, sehingga 
orang yang mendengarkan tafsir ini seolah-olah 
mendengarkan nyanyian biasa tetapi sesungguhnya sedang 
mendengarkan ayat-ayat Al-Ouran. 

Tafsir merupakan karya manusia dan hasil pemahaman 
terhadap Kalam Ilahi. Menafsirkkan Al-Our'an artinya seorang 
mufassir berusaha menangkap ide, gagasan, dan makna yang 
terdapat dalam suatu ayat. Karena merupakan hasil karya 
manusia, maka penafsiran Al-Guran selalu diwarnai oleh 
pemikiran mufassirnya, komentar dan ulasan mengenai suatu 
ayat merupakan manifestasi dari apa yang sedang ada dalam 
pikirannya, bisa karena madzhab yang dianutnya, maupun 
bisa karena latar belakang ilmu yang ditekuninya. Dalam kitab 
studi Al-Our'an disajikan lima corak tafsir yaitu tafsir shufi, 
falsafi, fighi, ilmi dan al adabi wa al ijtima'i.” 

Tafsir shufi yaitu suatu karya tafsir yang diwarnai oleh 
teori atau pemikiran tasawuf, baik tasawuf teoritis (at 
Tashawuf an Nazhari) maupun taswuf praktis (al Tasawuf al 
Amali). Yang dimaksud tasawuf teoritis, adalah tasawuf yang 
didasarkan atas pengkajian dan teori-teori tasawuf seperti 
wahdah al wujud, al hulul, dan al ittihad. Sedangkan tasawuf 
praktis adalah tasawuf yang didasarkan atas zuhud dan 
menghabiskan waktu dalam rangka ketaatan kepada Allah, 
seperti kesungguhan dalam melawan hawa nafsu dan 


3 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 161. 
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berdzikir kepada Allah serta segala sesuatu yang dapat 
mendukung kedua hal tersebut.” 

Tafsir falsafi yaitu suatu tafsir yang bercorak filsafat. 
Artinya dalam menjelaskan makna suatu ayat, mufassir 
mengutip atau merujuk pada pendapat para filsuf. Persoalan 
yang diperbincangkan dalam suatu ayat dimaknai atau 
didefinisikan berdasarkan pandangan ahli filsafat.” 

Tafsir fighi yaitu penafsiran Al-Our'an yng bercorak figh. 
Tafsir yang bercorak figh ini, biasanya ditulis oleh mufassir 
yang menekuni bidang figh. Ia lebih tertarik dengan ayat-ayat 
hukum, sehingga ayat-ayat ini mendapat perhatian dan 
komentar lebih dibandingkan ketika menafsirkan ayat-ayat 
yang lain. contoh tafsir yang bercorak figh ini antara lain 
Tafsir Ayat al Ahkam min Al-Gur'an karya Rawa'idu al-Bayan 
dan Ahkam Al-Gur'an karya Al-Jashash.? 

Tafsir “ilmi, yaitu penafsiran yang bercorak ilmu 
pengetahuan modern, khususnya eksakta. Penafsiran Al- 
Ouran yang bercorak ilmi ini selalu mengutip teori-teori 
ilmiah yang berkaitan dengan ayat yang sedang ditafsirkan. 
Diantara buku tafsir yang bercorak ilmi ini adalah al jawahir fi 
Tafsir Al-Gur'an Al Karim karya Thantawi Jauhari dan Mafatih 
al Ghaib karya ar Razi serta Khag al-Insan Bayna Ath Thibb wa 
Al-Our'an karya Muhammad Ali Al Bar. 

Tafsir corak al adabi wa al ijtima'i, merupakan gabungan 
dua kata al adabi bermakna sastra dan kesopanan, sedangkan 
al Ijtima'i bermakna sosial. Dengan corak ini, mufassir 
mengungkap keindahan dan keagungan Al-Ouran yang 
meliputi aspek balaghah, mukjizat, makna dan tujuannya. 


3 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, h. 161. 
? Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, h. 163. 
3 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, h.134. 
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Mufassir berusaha menjelaskan masalah-masalah sosial yang 
diperbincangkan dalam Al-Guran dan mengaitkan dengan 
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. ia berusaha 
memberikan solusi dari persoalan kemanusiaan pada 
umumnya dan umat Islam pada khususnya, sesuai dengan 
petunjuk Al-Ouran yng dipahaminya.” 

Berdasarkan corak tafsir yang dipaparkan di atas, maka 
kitab Nur Hidayah ini masuk dalam kriteria al adabi yang 
bermakna sastra atau kesopanan. Karena didalamnya banyak 
digunakan kata-kata puitis mengejar metrum atau aturan 
pupuh yang ketat, sehingga ada banyak yang menggunakan 
pribahasa Sunda seperti poek mongkleng buta rata, bisa 
nganjang ka pageto, disumput salindung. Hal ini menandakan 
bahwa Nur Hidayah betul-betul menggunakan sastra yang 
sangat luar biasa. Walaupun coraknya al adabi tapi tanpa 
corak ijtima'i-nya atau sosialnya, karena tidak dipaparkan 
secara mendetail masalah-masalah sosial yang 
diperbincangkan dalam Al-OGuran dan mengaitkan dengan 
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. 


4 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Our'an, h. 165. 
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Tabel 14: Corak Nur Hidayah 


NURHIDAYAH Png Sa 
INDONESIA Na an 

30/111/:2/261 Perumpamaan Aa 3 ko ag 
Silib sindir jadi (nafkah yang Ogkis yA! Jia 
simbul, nu dikeluarkan oleh) : ae Sh 
nganapakahkeun orang-orang yang Jas 8 pal 
rijki, menafkahkan 
ngagunakeunana hartanya di jalan 3 :5 Pr 
harta, numutkeun Allah adalah Kn 
jalan Ilahi, nu kitu serupa dengan 
teh ibaratna, nu sebutir (Os. al- 
melak winih sasiki. Bagarah |2/:261) 


Ketika menerjemahkan kalimah perumpamaan dengan 
silib sindir jadi simbul, ini merupakan ungkapan tradisional 
Sunda atau pribahasa Sunda Hidayat Suryalaga menggunakan 
pribahasa tersebut sebagai citarasa sastra Sunda karena Al- 
Ouran merupakan produk sastra yang luar biasa. ketika 
divernakularisasikan ke dalam bahasa Sunda-pun nilai 
sastranya masih ada. Berarti corak terjemah tafsiriyah dalam 
kitab Nur Hidayah adalah corak al adabi atau sastra dan 
kesopanan. 


3. Identifikasi Karakteristik Kitab Nur Hidayah 
Al-Ouran Sebagai pedoman tertinggi umat Islam yang 
tidak diragukan kebenarannya, tentu kita akan melakukan 
berbagai upaya agar sumber hukum Islam ini benar-benar 
dipahami lalu dipraktekkan. Upaya-upaya untuk memahami 
Al-Ouran khususnya telah melahirkan berbagai macam teori 
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dan metode. Namun, pemakaian teori dan metode tersebut 
cenderung tidak bebas nilai, para pengkaji Al-Ouran 
seringkali memahami ayat-ayat Al-Our'an berdasarkan latar 
belakang pandangan politik mereka serta menggunakan ayat- 
ayat Al-Ouran sebagai dalil pembenaran atas aktivitas 
ideologis, ekonomis dan politis yang mereka lakukan. 

Padahal, menurut Nasr Hamid Abu Zayd, penafsiran 
ayat-ayat suci itu haruslah tidak dibarengi dengan embel- 
embel karena ayat Al-Ouran tidak bisa diperkosa atas nama 
kepentingan apapun sehingga memahami dan 
menafsirkannya pun harus dengan objektif dan teliti. 

Setelah melakukan kajian yang mendalam terhadap 
ideologi Nur Hidayah ini tidak terdeteksi, karena minim sekali 
penulis menjelaskan maksud dan tujuan dari ayat-ayat yang 
ada dalam Nur Hidayah, hanya berupa terjemahan singkat 
dan tektual, seperti contoh dalam masalah figh yaitu 
pembatalan wudlu yang banyak ikhtilaf dikalangan para 
fugoha, yaitu penjelasan tentang skil Suss0 yang arti secara 
tektualnya adalah bersentuhan kulit dengan perempuan, 
ulama dikalangan syafi'iyah menyatakan bahwa bersentuhan 
tangan secara langsung dengan syarat bukan muhrim dan 
sudah dewasa maka membatalkan wudlu, tetapi dikalangan 
ulama yang lain memaknai 2d! #wsdsibukan bersentuhan 
melainkan bersetubuh dan ada pendapat yang lain tentang 
itu, tetapi di Nur Hidayah hanya di sebutkan berdasarkan 
terjemahnya saja, seperti dalam Os. al-Maidah ayat 6. 


5 Ichwan, Moch. Nur, Meretas Kesarjanaan Kritis Al-Gur'anj Teori 
Hermeneutika Nashr Abu Zayd.( Jakarta Selatan: Penerbit Teraju, 2003). h. 
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Tabel 15: Contoh Ayat yang berkaitan dengan Ideologi 


Nur Hidayah 
TERJEMAH 
| AYAT 
NURHIDAYAH BAHASA AL-GUR'AN 
INDONESIA 
28/ V1/:516 Hai orang-orang na ST) 35 
Yeuh jalma airman, | yang beriman, AA Tel 


mun rek solat eta 
wajib, kudu 
ngumbah raray 
heula, sibeungeut 
tepi kalantis, jeung 
leungeun nganan 
ngeri, tepi kana 
wates siku, jeung 
kudu ngusap sirah, 
ngumbah suku 
nganan ngeri, 


duanana kudu samet 


mumuncangan 
Reujeung lamun 
boga hadas, boga 


junub can beberesih, 
kudu mandi geuwat- 
geuwat, jeung lamun 


andika gering, teu 
menang kana cai 
atawa eukeur 


lumaku, atawa balik 


ti jamban, jeung 


lamun paanteul kulit 
jeung wanita nu eces 


lain muhrimna 


apabila kamu 
hendak 
mengerjakan 
Shalat, maka 
basuhlah 
mukamu dan 
tanganmu 
sampai dengan 
siku, dan 
sapulah 
kepalamu dan 
(basuh) kakimu 
sampai dengan 
kedua mata 
kaki, dan jika 
kamu junub 
maka mandilah, 
dan jika kamu 
sakit atau dalam 
perjalanan atau 
kembali dari 
tempat buang 
air (kakus) atau 
menyentuh 
perempuan, lalu 
kamu tidak 


ABU TT LA 


ol TgbG 

(1: oo 8 ag 

JI ES 
3. 


Jl AN 
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Lamun kitu kaayaan, 
ari seug the euweuh 
cai, geura tayamum 
carana, ku taneuh 
anu beresih, pikeun 
ganti susuci raray 
disapu ku lebu, jeung 
leungeun duanana, 
ku taneuh nu 
beresih, kitu pisan 
lamun keue euweuh 
cai mah. 

Gusti mo ngadamel 
sesah, gusti teu 
ngadamel sulit, moal 
nyusahkeun andika, 
malah rek sina 
beresih, sangkan 
andika suci, sareng 
kersaning nu agung, 
nyampurnakeun 
nikmat-Na ni'mat ti 
ilahi rabbi anu 
matak andika kudu 
syukuran?” 


memperoleh air, 
maka be 
rtayammumlah 
dengan tanah 
yang baik 
(bersih): sapulah 
mukamu dan 
tanganmu 
dengan tanah 
itu. Allah tidak 
hendak 
menyulitkan 
kamu, tetapi Dia 
hendak 
membersihkan 
kamu dan 
menyempurnaka 
n nikmat-Nya 
bagimu, supaya 
kamu bersyukur. 
(Os. al-Maidah 
51:60) 


Begitupun dalam masalah perbedaan pandangan tentang 


makna Yadullah (tangan Allah), ketika banyak para musafir 


menjelaskan tentang makna dari Yadullah ini, ada yang 


3 Hidayat Suryalaga. Nurhidayah: Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), vol A, 


has. 
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menafsirkan secara tektual tangan Allah ada juga yang 
menafsirkan kekuasaan Allah, tetapi perdebatan itu tidak ada 
dalam Nur Hidayah yadullah hanya dimaknai mengungguli 
tangan yang berbaiat ngungkulan leungeun nu jangji yang 
tertulis dalam Os. al-Fath ayat 10 


Tabel 16: Contoh Ayat yang berkaitan dengan Ideologi 


Nur Hidayah 
TERJEMAH Pa 
NURHIDAYAH BAHASA AL-OUR'AN 
INDONESIA 
Satemenna nu Bahwasanya 
saestuna, jalma- orang-orang yang 3. 


jalma nu geus berjanji setia : v! 
jangji, rek satiaka | kepada kamu P 

andika, jangjina eta | sesungguhnya vron gaul 
the sami, jeug jangji | mereka berjanji S S 

ka pangeran, jeung | setia kepada Allah. | s--se '— 3-3 
iangji FA aa i Tangan Allah di 25 al Loyal 
Panangan rasul nu | atas tangan Eh uga Beuna 
nungkup, nalika mereka, maka He G3 al 


ngabe at jangji, eta 


barangsiapa yang 


panyaksen melanggar janjinya | (3 - 3 
pangeran, niscaya akibat ia 2 J 
ngungkulan melanggar janji itu 5 


leungeun nu jangji, 
saha nu cidra 


akan menimpa 
dirinya sendiri dan 


z X2 P 
sulaya, anu cidra barangsiapa : dag Oa hama 
tina jangji, menepati Janjinya 
Saha nu jangjina kepada Allah maka an dea 
palsu, ngalanggar | Allah akan ane ng La 
janji pribadi, nya memberinya 
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tumiba kana dirina, | pahala yang besar. Lok “Anngeyaa 
tapi anu pageuh (Os. al-Fath PAI A3 Samad AMI 
Jangji, jangji ka (48|:0) 3 
Allah ta'ala kenging "aa 
pahla ti Nu agung” S 


Al-Our'an surat al-Maidah ayat 6 dan surat al-Fath ayat 
10 ini, biasanya untuk mendeteksi karakteristik mufasir dalam 
menafsirkan Al-Ouran. Karena menafsirkan Al-Ouran pasti 
dipengaruhi oleh madzhab yang dianutnya dalam figh, dan 
itikad ketahuidannya dalam bidang akidah sehingga akan 
terdeteksi karakter madzhab dan akidahnya apakah sunni, 
syi'i atau 'itikad yang lainnya. 

Untuk mendeteksi karakteristik kitab Nur Hidayah ini, 
bisa dilihat dari penerjemahan yang dilakukan oleh Hidayat 
Suryalaga. Dalam surat al-Maidah ayat 6 beliau 
menerjemahkan Aa Sinaal yi jeung lamun paanteul kulit 
jeung wanita nu eces lain muhrimna” hal ini dilakukan secara 
tektual, karena kalau dilihat dari pemahaman fikih yang 
beliau gunakan adalah madzhab Syafii dan ketika 
menerjemahkan kata tersebut sesuai dengan aturan 
pupuhnya. Begitupun dalam surat al-Fath ayat 10 ketika 
menerjemahkan AG “eta panyaksen pangeran, ngungkulan 
leungeun nu jangji” makna yadullah oleh Hidayat Suryalaga 
dimaknai sebagai saksi, artinya bahwa Allah menyaksikan 
orang yang berbaiat dan Allah amat sangat berkuasa terhadap 
orang yang berjanji. 


3 Hidayat Suryalaga, Nurhidayah: Saritilawah Basa Sunda al- 
Ouran Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), vol C, h. 
23. 
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Penerjemahan tersebut dilakukan oleh Hidayat 
Suryalaga semata-mata untuk memposisikan dirinya berada di 
jalan tengah dalam bersikap dan bertindak, sebagaimana 
karakteristik orang Sunda yang selalu siger tengah dalam 
berbagai sikap. Siger dalam kamus basa Sunda RA. 
Danadibrata siger diartikan sebagai sejenis mahkota untuk 
perhiasan kepala pengantin atau mahkota raja. Ini merupakan 
simbol selalu meletakkan kearifan, kehormatan, dan sikap 
bijak sebagai hal pokok yang harus dijungjung tinggi. 
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BAB IV 
VERNAKULARISASI 
DALAM KITAB NUR HIDAYAH 


A. Islam dan Budaya Sunda 

Islam berasal dari kata salam yang berarti “pasrah”, 
“damai”, “selamat”.' Kata Islam secara lengkap berasal dari 
kata aslama, yuslimu, islam, yang mempunyai beberapa arti, 
yaitu: (1) melepaskan diri dari segala penyakit lahir dan batin, 
(2) kedamaian dan keamanan, dan (3) ketaatan dan 
kepatuhan.” Agama Islam dalam maknanya adalah berintikan 
sebagai kepatuhan yang total kepada Tuhan, menuntut sikap 
pasrah yang total pula kepada-Nya. Inilah sesungguhnya 
makna firman Allah: 


Artinya: 
“Sesungguhnya Agama di sisi Allah ialah Islam”. (OS. ali- 
Imran: (3|29) 


' Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 


1999), h. 174. 
? Tim Ichtiar Baru Van Hoeve, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar 
Baru van Hoeve, 1994), h. 246. 
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Ayat di atas apabila diterjemahkan mengikuti makna 
asal kata-kata disitu, dapat menjadi “sesungguhnya kepatuhan 
bagi Allah ialah sikap pasrah” Kata Islam disebut delapan kali 
dalam Al-Ouran, yaitu surat Ali-Imran ayat 19 dan 85, surat 
al-Maidah ayat 3, surat al-An'am ayat 125, surat az-Zumar ayat 
22, surat as-Saf ayat 7, surat al-Hujarat ayat 17, dan surat at- 
Taubah ayat 74. Islam merupakan agama samawi yang 
diturunkan oleh Allah Swt, melalui utusan-Nya Muhammad 
Saw. yang ajarannya terdapat dalam kitab suci Al-Guran dan 
as-Sunah dalam bentuk perintah perintah, larangan-larangan, 
petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat. Lebih lanjut, Harun Nasution menyatakan 
bahwa Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang 
bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai 
aspek dari kehidupan manusia yang meliputi aspek akidah, 
ibadah, hukum, tasawuf, filsafat, politik dan pembaruan." 

Pengertian Islam dari segi istilah adalah agama yang 
bersumber pada wahyu yang d 88 dari Allah Swt. bukan 
berasal dari manusia dan bukan pula berasal dari Nabi 
Muhammad Saw. atau dengan kata lain, agama yang 
diturunkan kepada manusia sebagai rohmat bagi alam 
semesta. Ajaran-ajaran-Nya selalu membawa kemaslahatan 
bagi kehidupan manusia di dunia ini. Allah Swt. sendiri telah 
menyatakan hal ini, sebagaimana yang tersebut dalam al- 
Ouran: 


3 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah 
Kritis Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan 
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), 41. 

4 Ratu Suntiah dan Maslani, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: CV. 
Insan Mandiri, 2010), h. 7-8. 
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- Tn. s2 - Va 


Lu 


Artinya: 
“Kami tidak menurunkan al-Guran ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah.” (OS. Toha |20J: 2). 


Ayat di atas memberi arti bahwa umat manusia yang 
mau mengikuti petunjuk Al-Our'an dengan sebenarnya, tidak 
secara tektual dan ditopang oleh hadis, ijma ulama dan giyas, 
insya Allah akan dijamin oleh Allah bahwa kehidupannya 
akan bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya siapa saja yang 
membangkang dan mengingkari ajaran Islam, niscaya akan 
mengalami kehidupan yang sempit dan penuh penderitaan. 

Islam merupakan ajaran yang bersifat universal, 
sehingga ajarannya dapat berlaku disemua waktu dan tempat 
serta dapat menyelesaikan masalah yang ada. Tidak hanya itu 
ajaran Islam berlaku buat semua ras dan golongan. Menurut 
Nurkholis Majid, bahwa Islam tidak dibatasi oleh formalisme, 
seperti “formalisme menghadap ke timur atau ke barat” (yakni 
formalisme ritualistik pada umumnya). 

Islam sebagai agama yang diturunkan oleh Allah Swt. 
untuk semua umat manusia telah memainkan perannya di 
dalam mengisi kehidupan umat manusia di muka bumi ini. 
Kehadiran Islam di tengah-tengah masyarakat yang sudah 
memiliki kebudayaan tersendiri, menjadikan Islam dengan 
budaya setempat mengalami akulturasi yang pada akhirnya 
tata pelaksanaan ajaran Islam menjadi beragam. Namun 
demikian, Al-Guran dan hadis sebagai sumber hukum Islam 


5 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah 
Kritis Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan 
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. 41. 
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tetap menjadi ujung tombak pada masyarakat yang mayoritas 
muslim, sehingga Islam begitu identik dengan keberagaman. 

Islam dengan Sunda ibarat gula dengan manisnya (jiga 
gula 'jeung peueutna), karena dalam kenyataannya 
perkembangan Islam di tatar sunda sealur dengan local 
genium masyarakat Sunda itu sendiri.' Sunda sebagai bagian 
dari suku bangsa dengan kekhasan budayanya dan merupakan 
wilayah kajian Islam Indonesia. Kebudayaan Sunda adalah 
seluruh perwujudan gagasan, perilaku dan hasil kegiatan 
manusia Sunda dalam bidang bahasa, kesusastraan, kesenian, 
ilmu, tekhnologi, sistem kemasyarakatan, sistem mata 
pencaharian dan sistem religi." 

Persentuhan dan perpaduan Islam dengan kebudayaan 
sunda dapat dimaknai Islam sebagai ajaran, menjadi sumber 
nilai dalam pembentukan cita budaya Islam dalam komunitas 
sunda. Maka antara Islam dan sunda merupakan suatu 
kesatuan yang sulit untuk dipisahkan, baik dalam hal 
kehidupan sosial, maupun dalam hal seni budaya. Dalam 
kehidupan sosial orang Sunda memiliki karakter yang baik 
dan ramah. Sesuai semboyannya “Someah Hade ka Semah” 
artinya sangat ramah pada tamu. Budaya orang Sunda 
memang terkenal sangat ramah, murah senyum, lemah 
lembut, periang, mereka sangat menghormati orang yang 
lebih tua. Hal ini merupakan pengejahwantahan dari akhlak 
seorang muslim yang harus mempunyai akhlak yang mulia. 

Kebudayaan yang dianut oleh masyarakat Sunda disebut 


8 Deni Miharja, “Persentuhan Agama Islam dengan Kebudayaan Asli 
Indonesia,” Jurnal Migot. Vol. XXXVIII No.1 (Januari-Juni 2014) h. 198. 

7 Itoc Tochija, Pergumulan Islam dengan kebudayaan Lokal di Tatar 
Sunda, (Bandung:Kaki Langit, 2005). h. ii. 

$ Iwan Natapraja, Sekar Gending, h. 1. 
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dengan budaya Sunda yaitu berupa gagasan, aktifitas dan hasil 
karya manusia Sunda yang terwujud sebagai hasil interaksi 
yang terus menerus. Ketika ada budaya asing yang masuk 
kedalam kebudayaan Sunda, langkah pertama budaya tersebut 
akan ditolak karena diangap kontra, tapi lambat laun ketika 
ada perubahan sedikit demi sedikit akan diterima menjadi sub 
budaya dan selanjutnya dalam waktu yang relative lama, akan 
diterima menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kebudayaan Sunda.” 

Begitupun dengan masuknya Islam ke tatar Sunda, 
begitu mudah diterima karena karakter Islam tidak jauh 
berbeda dengan karakter budaya Sunda. Ada dua hal yang 
menyebabkan Islam dapat diterima di masyarakat Sunda yang 
pertama ajaran Islam sederhana sesuai dengan jiwa orang 
Sunda yang yang dinamis yang kedua Islam datang dari timur 
telah dibungkus oleh budaya sehingga tidak asing lagi 
dimasyarakat Sunda. 

Menurut Saini Islam dan Sunda mempunyai persamaan 
paradigmatik yang bercirikan platonik. Islam memandang dan 
memahami dunia sebagai ungkapan azas-azas mutlak dan 
terekam dalam wahyu Allah. Sedangkan kebudayaan Sunda 
lama meletakkan nilai-nilai yang kemudian diwujudkan dalam 
adat beserta berbagai upaccara.'” 

Haji Hasan Mustafa yang dikenal sebagai penghulu 
Bandung dan juga pujangga (sastrawan) Sunda memberukan 
penafsiran pada awal-awal surat al-Bagarah dengan 


? Dadang Kahmad, Agama Islam dalam perkembangan Budaya 
Sunda, (Bandung: kaki langit, 2005), h. 69. 

Ganjar Kurnia, “Nuasa Islam Dalam Kesenian Sunda” dalam 
Ngamumule Budaya Sunda Nanjeurkeun Komara Agama (Perhimpunan KB- 
PII), (Bandung: 2006), h. 105-106 


Vernakularisasi Dalam Kitab Nur Hidayah — 113 


VERNAKULARISASI Al-OUR AN DALAM KONTEKS BUDAYA SUNDA: 
Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-9ur'an Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga 1941-2011 


»11 


pernyataan “urang Sunda mah geus Islam memeh Islam. 
Kenyataan ini dapat dibuktikan bahwa hampir seluruh ranah 
kehidupan orang Sunda mengandung nilai-nilai yang Islami, 
serta mayoritas masyarakat Sunda beragama Islam. Ajaran dan 
hukum dalam masyarakat Sunda disosialisasikan melalui seni 
dan budaya seperti pupuh, lagu-lagu, nadloman, pantun dan 
wayang golek. 

Lagu-lagu yang berada dimasyarakat seperti Cigawiran, 
Ciawian dan Cianjuran itu yang mengandung ajaran dan 
hukum Islam. Begitupun lagu yang didendangkan oleh para 
santri kalong di Masjid, Madrasah atau di Mushola meliputi 
ajaran tauhid, akhlak seperti ajakan melakukan shalat 
berjama'ah yang terdapat dalam nadloman “eling-eling umat”, 
nadloman “anak adam” serta banyak variasi yang lainnya. 
Bahkan ajaran tentang rumah tangga terdapat dalam sawer 
pengantin. 

Ajaran Islam sebagai agama pun telah melembaga dalam 
upacara adat khususnya perkawinan, pesta perkawinan 
ternyata mengadopsi istilah walimah berasal dari kata awlim 
walau bisyatin dalam teks hadis yang menyerukan pesta atau 
perayaan perkawinan. Begitupun kata istri pamajikan berasal 
dari bahasa arab faamaji'uka yang berarti tempat kembali 
setelah mencari nafkah. 

Hal lain masalah pembagian waris dimasyarakat Sunda 
ada pribahasa sageugeus saeundan atau sakelek satangggungan 
yang memiliki konotasi bahwa laki-laki itu memiliki 2 bagian, 
adapun perempuan adalah 1 bagian. Hal ini sesuia kapasitas 
dan adikodratinya yang setengah kemampuan memikul 


"Juhaya S Praja, Hukum Islam dalam Tradisi dan Budaya 
Masyarakat Sunda, (Bandung: Kaki Langit, 2005), h.157-169. 
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barang yang dapat dilakukan seorang laki-laki.” 

Karakter orang Sunda yang pertama adalah dinamis 
sehingga suka beramal dengan hati yang ikhlas, orang Sunda 
tahu bahwa beramal merupakan hakikat dari budayanya yang 
sesuai dalam Al-Ouran. Al-Ouran lebih mementingkan amal 
daripada gagasan, maka kata padanan kebudayaan dalam 
bahasa Arab yaitu "Al-Hadlara" atau "Ats-Tsagafah", memang 
tidak akan kita temukan di dalam Al-Ouran karena kata 
tersebut menunjuk kepada kebudayaan sebagai produk. 
Sebaliknya, kata "amal" sebagai kegiatan manusia yang 
menunjuk kepada kebudayaan sebagai "proses" justru 
merupakan salah satu ajaran pokok Al-Our'an, di bawah ini 
akan dipaparkan yang berkaitan dengan hubungan Islam dan 


kebudayaan khususnya kebudayaan Sunda. 


Tabel 17: Kebudayaan dalam Islam 


dianut masing- 
masing kula 
luyu jeung nu 
kula engke 
tinenan di akhir 


(demikian). Kelak 
kamu akan 
mengetahui” (Az- 
Zumar (39:39) 


TERJEMAH AYAT 
ai BAHASA INDONESIA AL-OURAN 
Pek bejaaneta | “Katakanlah skaas aa an 
kaum “yeuh (Muhammad), "Wahai Iykas | Agan 3 
Reunggeukeun | kaumku! Berbuatlah " : 
kaom kuring menurut “3 Ig 
pek pigawe ku kedudukanmu, aku 
andika nu pun berbuat 


IX 
£ 05 7 P3 - “| 
— gd Jus Bs 


315 


? Praja, Hukum Islam dalam tradisi, h.135. 


Vernakularisasi Dalam Kitab Nur Hidayah 


115 


VERNAKULARISASI Al-OUR AN DALAM KONTEKS BUDAYA SUNDA: 
Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-9ur'an Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga 1941-2011 


Pada ayat ini menjelaskan bahwa beramal atau berkarya 
adalah hal yang sangat penting, sesuai dengan tugas kita 
sebagai khalifah yaitu untuk mengelola dan memakmurkan 
bumi ini. Tetapi dalam memakmurkan alam ini mesti luyu 
atau sesuai dengan sunatullah, sehingga akan tercipta sebuah 
kebudayaan yang baik. Kita dapat melihat bahwa kebudayaan 
dalam Al-Our'an lebih dipandang sebagai proses manusia 
mewujudkan totalitas dirinya dalam kehidupan yang disebut 
"amal". Memandang kebudayaan sebagai proses adalah 
meletakkan kebudayaan sebagai eksistensi hidup manusia. 

Kebudayaan sebagai proses eksistensi, menunjuk kepada 
adanya suatu perjuangan yang tidak pernah selesai bagi usaha 
menegakkan eksistensi manusia dalam kehidupan. Dalam 
menghadapi tantangan yang selalu berubah, manusia dipaksa 
untuk mengerahkan segala potensi akalnya guna mengatasi 
tantangan ini.? Manusia adalah makhluk Allah yang paling 
sempurna. Kesempurnaan manusia membuatnya berbeda 
dengan hewan, tumbuh-tumbuhan, jin, setan dan makhluk- 
makhluk Allah lainnya.” sesuai dengan firman Allah Swt, 


L. ha 25 , Nil Sa Aa 
ea usai an Sean 
Pd . p - 


Artinya : 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya (OS. At Tiin (95): 4) 
Ar-Ragib al-Asfahani beliau menyebutkan bahwa kata 


tagwim pada ayat ini merupakan isyarat tentang keistimewaan 
manusia dibanding binatang yaitu dengan karunia akal, 


3 Ira M, Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, Ed. I (Cet. I, Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 1999), h. 82-86. 
4 M. Solihin, Tasawuf Tematik (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 9. 
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pemahaman, dan bentuk fisik yang tegak lurus.” Berarti 


manusia bisa lebih unggul dibandingkan dengan makhluk 


lainnya karena manusia memiliki fisik dan fsikis yang bagus 


terutama akal. Akal di dalam pengertian Islam bukanlah otak, 


tetapi merupakan daya berfikir yang terdapat dalam jiwa 


manusia, daya 


memperoleh pengetahuan alam sekitarnya. 


yang dalam Al-Ouran 


digambarkan 


Tabel 18: Islam dan Budaya Sunda 


beurang. Pikeun 
anu daek mikir, 
ieu geus jadi 
bukti, eta kabeh 
nu saestu, geus 
bisa jadi tanda, 
kaagunganana 
Gusti, kitu oge 
pikeun nu mikir 
nengetan. 


TERJEMAH AYAT 
Na BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
Gusti Allah Nu | Dan Dia yang ae 
Kawasa, menghamparkan bumi Ia SAI 323 
ngalingkupkeun | dan menjadikan 5 
jangjang gunung-gunung dan esa 3 NI 
peuting, sungai-sungai di 
nutupan atasnya. Dan padanya 
caangna Dia menjadikan semua ji C2 90 C3 


buah-buahan 
berpasang-pasangan, 
Dia menutupkan 
malam kepada siang. 
Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat 
tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang 
berpikir.” Os. Ar-Ra'd 
313) 


20 H3 


Sp S y33 


2 2 


3) Sat Jar 


5 Aam Amirudin, Tafsir al-duran Kontemporer (Bandung: Khazanah 
Intelektual, 2004), h. 262. 
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-wW penat 
PAlonp 

ai “7 1 

z7 Pd 


- 33 arena 
Yg Ka 


Allah memberikan modal untuk manusia berupa akal, 
sehingga dengan akal manusia bisa mengelsola alam ini 
dengan baik, hal ini bisa dilakukan dengan baik apabila 
menggunakan akal pikiran semaksimal mungkin. Ketika 
manusia menggunakan akalnya itu pertanda manusia yang 
bersyukur kepada Allah untuk mengetahui keagungan Allah, 
karena keagungan Allah dapat dijangkau oleh akal yang 
digunakan oleh manusia. Banyak ayat yang menyuruh 
manusia agar berpikir, dan orang yang berpikir ini disebut 
dengan istilah ulul albab. Kebudayaan akan tercipta oleh 
manusia yang ulul albab ini. Dengan demikian, sebagai proses 
amal, maka kebudayaan dalam Al-Our'an merupakan proses 
kesatuan pikiran dan galbu dalam aktifitas hidup manusia 
mewujudkan dirinya. 

Karakter yang kedua yang terdapat dalam diri orang 
Sunda adalah Someah. Someah dapat diartikan ramah, 
rengkuh, mudah menerima kehadiran orang lain. Inilah 
gambaran dari sebuah masyarakat yang memiliki konsep 
budaya “someah hade ka semah”, ramah dan manis budi atau 
sifat akomodatif, apresiatif, dan toleran. 

Konsep “someah hade kasemah” mengandung beberapa 
gambaran atau penanda jati diri. Pertama, itikad yaitu 
keinginan untuk menghormati dan menghargai keberadaan 
orang lain yang tengah berada di lingkungan pribumi (Sunda). 
Kedua, rengkuh yaitu sikap dan gerak-gerik tubuh (bahasa 


118  Vernakularisasi Dalam Kitab Nur Hidayah 


VERNAKULARISASI Al-OUR'AN DALAM KONTEKS BUDAYA SUNDA: 
Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al-9ur'an Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga 1941-2011 


tubuh) yang menandakan rasa silaturahmi dalam menerima 


kehadiran semah. Ketiga, roman/pasemon yaitu keadaan raut 


muka yang menyiratkan kehangatan dan kebahagiaan. Selain 


ketiga penanda citra diri tersebut masih terdapat penanda 


lainnya yaitu, imut atau senyum yang tulus sebagai gambaran 


curahan perhatian, serta basa atau bahasa yang baik dan 


benar. 
Tabel 19: Budaya Sunda Someah 
TERJEMAH AYAT 
NURHIDAYAH 
ba BAHASA INDONESIA AL-OUR'AN 
93/1/:2/-83 serta ucapkanlah kata- & 


Ngomong make 
tata titi, 
tatakrama 
kasopanan, ka 
papada umat 
Allah, ulah rek 
ninggalken 
sholat, prak 
gera bayar 
zakat, tapi 
andika bet 
palsu, jalir janji 
luncat mulang 


kata yang baik kepada 
manusia, Dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah 
zakat. Kemudian kamu 
tidak memenuhi janji 
itu, kecuali sebahagian 
kecil daripada kamu, 
dan kamu selalu 
berpaling. 

(OS. Al-bagarah (|2):83) 


9 2 
2.2 


Dalam 


Rasulullah yaitu menyempurnakan akhlak. 


Islam kebudayaan dikaitkan dengan misi 


Orang yang 


berakhlak mulia adalah orang yang mampu mendayagunakan 
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potensi yang dimilikinya, sehingga mampu melahirkan 
kebudayaan. Berkebudayaan dalam konteks Islam adalah 
berakhlak mulia. 

Menyempurnakan akhlak pada dasarnya adalah 
mengembangkan nilai-nilai moral yang menjadi ciri utama 
manusia. Dengan kata lain, misi tersebut dalam rangka 
membudayakan manusia, agar mereka dapat menggunakan 
potensi yang di bawahnya sejak lahir untuk dikelola dan 
diarahkan kepada kondisi manusiawi atau kondisi yang 
berkebudayaan'f 

Adapun kebudayaan sebagai produk masyarakat dalam 
konsep Islam tidak terlepas dari nilai moral yang menjadi misi 
tersebut. Setiap produk masyarakat tidak terlepas dari 
persoalan nilai moral yang merupakan pengejawantahan dari 
nilai-nilai ilahiyah yang terkandung dalam Al-Our'an. 
Meningkatkan moralitas manusia secara umum terangkum 
dalam misi diutusnya Nabi Muhammad Saw. ke muka bumi. 
Firman Allah: 

Tabel 20: Nilai Moral 


NURHIDAYAH TERJEMAH BAHASA AYAT 
INDONESIA AL-OUR'AN 
Pangnangutus | "Tidaklah Kami g Pena Ta 
Aas Ke ua mengutus engkau | All 3 
Jadi rahmat (Muhammad), kecuali Pa 
Gusti, jadi menjadi rahmat bagi Some) La, 
rahmat pikeun | seluruh alam". (OS. al- 
sakuliah alam. | Anbiya (21):107). 


' Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung, Pustaka Setia, 
2003), h. 248. 
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Dengan diutusnya Rasulullah, agar bisa membimbing 
manusia membuat kebudayaan yang baik. Karena manusia 
ketika mengatur alam semesta ini mempunyai nafsu angkara 
murka dan keserakahan sehingga banyak kebudayaan yang 
hancur sebelum terbentuk suatu peradaban. Dengan misi 
Rasulullah yang diutus untuk menyempurnakan akhlak ini, 
insya Allah akan terbentuk peradaban yang baik di dunia. 

Manifestasi akhlak rasul yang menjadi karakter orang 
Sunda yang ketiga yakni shidig, fathonah, tabligh dan amanah 
yang tergambar dalam kalimat cageur, bageur, singer tur 
pinter. Cageur atau sehat mencerminkan suatu karakter 
masyarakat sehat secara jasmani maupun rohani, namun 
istilah cageur dalam Sunda memiliki filosofi lebih dalam dari 
sekedar sehat, cageur mencerminkan watak masyarakat yang 
mampu berpikir dan bertindak secara rasional dan 
proporsional dengan dilandaskan nilai moral. 

Bageur atau baik mencerminkan suatu karakter 
masyarakat yang memiliki sifat-sifat — kemanusiaan, 
menjunjung akhlak mulia terhadap sesama. Orang Sunda 
sangat familiar dengan ungkapan silih asih, yang bermakna 
saling menyayangi, berempati, bertenggang rasa dan simpati. 
Kemuadian kata bener atau benar yang mencerminkan 
karakteristik masyarakat yang senantiasa amanah, tidak 
berbohong, tidak berkhianat, dan menunjung tinggi integritas 
yang artinya tiap ucapan harus sesuai dengan tindakan, 
seperti ungkapan dalam bahasa sunda “ulah cueut ka nu 
hideung ulah ponteng koneng”, yang berarti harus mengatakan 
apa adanya, sesuai fakta, tidak ada manipulasi data. Ungkapan 
Sunda lainnya ialah “nu lain kudu dilainkeun, nu enya kudu 
dienyakeun, nu ulah kudu diulahkeun”, yang bermakna bahwa 
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kita tidak boleh melarang sesuatu karena itu benar, dan harus 
melarang sesuatu karena hal tersebut tidak benar. 

Kata singer atau mawas diri yang mencerminkan pribadi 
yang senantiasa  bertoleransi, senang  berkorban/ 
mendahulukan kepentingan orang lain, senang menerima 
kritikan/ masukan dari orang lain terhadap dirinya untuk 
dijadikan bahan refleksi diri, serta memiliki rasa kasih sayang 
terhadap sesama. Dan yang terakhir adalah pinter atau pintar 
yang mencerminkan masyarakat berilmu yang dengan 
ilmunya tersebut mampu mengantarkan kepada jalan 
keberkahan dunia, yang berpangkal pada kemuliaan hidup 
untuk bekal di akhirat, bukan ilmu yang menjadikan pribadi 
seseorang sombong dan juga bukan ilmu yang membawa pada 
kemudaratan. 
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Tabel 21: Karakter Sunda Amanah 


TERJEMAH BAHASA AYAT AL- 
NURHIDAYAH 
INDONESIA OURAN 

68/ V/:4/58 Sesungguhnya Allah bab A2 
Saestuna Allah menyuruh kamu S Ll Uu! 
Maha Suci, menyampaikan amanat Ja ae 
marentahkeun ka | kepada yang berhak | 93 Bol 
diri andika, menerimanya, dan 
sangkan andika (menyuruh kamu) Ui Yi 
sakabeh, apabila menetapkan 3! TS 
nerepikeun hukum di antara £ 
pangjurung, manusia supaya kamu 1513 Lali 


piwarangan Ilahi 
Robbi, nepikeun 
amanah-Na, kanu 
hak nu tangtu, nu 


menetapkan dengan 
adil. (OS. an-Nisa |al: 
58). 


boga hak keur ol! ol 
narima, jeung .. 
miwarang maa. 
sangkan andika 

teh adil mun » 
nibakeun JL 
hukuman 


Pengejawantahan dari perpaduan Islam dan budaya 
Sunda menginsfirasi Hidayat Suryalaga untuk memberikan 
kontribusi kepada masyarakat Sunda dengan cara 
memberikan pemahaman kepada orang Sunda terhadap al- 
kitab Nur 


berdasarkan perpaduan antara Islam dan budaya Sunda. Maka 


Ouran melalui Hidayah yang diciptakan 


dalam menampilkan Nur Hidayah yang disebut Nurhidayahan 
mengkolaborasikan antara seni budaya Sunda dengan seni 
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budaya timur tengah seperti dalam pembacaan al-Ouran 
masih setia menggunakan langgam seperti bayati, soba, hijaz, 
syirkah yang notabene dari luar. Dan seni budaya Sunda 
ditampilkan melalui saritilawahnya, sehingga tidak ada 
resistensi antara kedunya. Hubungan keduanya itu 
merupakan hubungan yang sangat erat sehingga tidak 
terpisahkan. 

Berbicara relasi antara budaya sunda dan ajaran Islam 
dalam Nur Hidayah, maka perlu diurai istilah-istilah yang 
berkaitan dengan masalah relasi budaya seperti akulturasi, 
asimilasi dan pribumisasi. 

a. Akulturasi 

Akulturasi menurut kamus bahasa Indonesia adalah 
percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu 
dan saling mempengaruhi. ” Sedangkan menurut 
Koentjaraningrat, akulturasi adalah proses sosial yang timbul 
bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan 
tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing dengan sedemikian rupa. Sehingga unsur- 
unsur kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan 
diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian budaya itu sendiri." 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, akulturasi itu 
sama dengan kontak budaya. Yaitu bertemunya dua 
kebudayaan yang berbeda dan melebur menjadi satu. 
Sehingga menghasilkan adanya kontak kebudayaan baru atau 
sebuah akulturasi yang menghasilkan bentuk-bentuk 
kebudayaan baru dan tidak melenyapkan kebudayaan aslinya. 


” Kamus Besar Bahasa Indonesia online, diakses 30 Oktober 2017. 
" Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 2013) h. 253. 
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Menurut Koentjaraningrat bahwa ada 5 hal dalam proses 
akulturasi yaitu: 

1. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses 
akulturasi mulai berjalan 

2. Individu-individu yang membawa unsur Kebudayaan 
asing itu 

3. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsure kebudayaan 
asing untuk masuk ke kebudayaan asing tadi 

4. Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing. 

Kitab Nur Hidayah dari segi penulisannya menggunakan 
guguritan atau pupuh. Ditembangkan dengan mamaos 
Cianjuran, maka ciri khas Sunda yang terdapat dalam Nur 
Hidayah adalah: 

1. Penggunaan istilah-istilah atau pribahasa Sunda. 

2. Penggunaan pupuh sekar ageng terdiri dari kinanti, 
sinom, asmarandana dan dhandanggula. 

3. Penggunaan alat musik berupa suling dan kacapi 
terkadang menggunakan rebana. 

4. Dalam menyanyikan pupuhnya menggunakan mamaos 
Cianjuran. 

Kitab Nur Hidayah tidak akan efektif sebagai media 
untuk memberikan pemahaman terhadap para pendengar, 
apabila tidak diverbalkan atau ditembangkan. Maka ketika 
menampilkan Nur Hidayah disebut dengan Nurhidayahan ada 
beberapa orang yang berperan diantaranya: 

1. Seorang yang menyampaikan kata pengantar. 
2. Satu atau dua orang yang membaca Al-Ouran secara 
tilawah. 


9 Mundzirin Yusuf, dkk, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja 
Akademik UIN Suka, 2005), h.16. 
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3. Tiga sampai lima orang yang menyanyikan pupuh. 
4. Satu orang peniup suling. 

5. Satu orang yang memainkan kacapi. 

6. Beberapa orang yang memukul rebana. 

Dalam praktiknya ketika kitab Nur Hidayah ditampilkan, 
maka kita akan melihat adanya persentuhan budaya. Yaitu 
budaya Arab berupa pembacaan ayat suci Al-Guran dengan 
lagam Timur Tengah dan budaya Sunda berupa tembang 
mamaos Ciajuran ditambah dengan alat musik Sunda. Dengan 
demikian apabila dilihat dari segi penampilan maka termasuk 
kepada akulturasi budaya. 

b. Asimilasi 

Asimilasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
penyesuaian (peleburan) sifat asli yang dimiliki dengan sifat 
lingkungan sekitar.” Berarti sebuah proses seseorang atau 
kelompok yang tadinya tidak sama menjadi sama dengan 
kelompok lain. Menurut Selo Sumarjan dalam bukunya 
Pengantar Antropologi, asimilasi budaya adalah satu proses 
sosial yang telah lanjut yang ditandai oleh makin 
berkurangnya perbedaan antara individu-individu dan antara 
sikap-sikap dan proses mental yang berhubungan dengan 
kepentingan dan tujuan yang sama.” 

Berdasarkan pengertian asimilasi di atas apabila 
dihubungkan dengan kitab Nur Hidayah tidak ada relasi yang 
signifikan, karena baik dalam penyajian maupun dalam 
menampilkan Nur Hidayah masih ada kolaborasi antara 
budaya asalnya dan budaya Sunda. 


“ Kamus Besar Bahasa Indonesia Online diakses tanggal 30 Oktober 
2017. 

“ Harsojo, Pengantar antropologi, (Jakarta: Putra Abardin, 1999), h. 
191. 
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c. Pribumisasi 

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
mengenai pengertian, contoh dan tujuan pribumisasi Islam. 
Dihubungkan dengan Nur Hidayah akan terdapat relasi yang 
signifikan berkaitan dengan cara penyajian kitab Nur Hidayah. 
Karena dalam penyajian Nur Hidayah menggunakan istilah 
dan pribahasa Sunda serta pengalihan bahasa. Lebih uniknya 
lagi ketika mengalihbahasakan dari bahasa Arab ke bahasa 
Sunda memakai pupuh, sebagaimana telah dibahas pada bab 
sebelumnya bahwa pupuh merupakan puisi sunda yang terikat 
dengan aturan dan metrum yang sangat ketat. 

Begitupula dengan cara penyampaian dari kitab Nur 
Hidayah yang disebut dengan Nurhidayahan, pendekatan 
yang dilakukan dalam penyampaiannya begitu akrab dengan 
masyarakat sunda, sehingga dapat diterima dan dapat secara 
cepat dipahami oleh para pendengar. 


B. Nur Hidayah Sebagai Seni Menyampaikan Pesan 

Seni adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung 
dalam hati orang yang dilahirkan dengan perantara alat-alat 
komunikasi dalam bentuk yang ditangkap oleh panca indra 
pendengaran, penglihatan atau yang dilahirkan dengan 
gerak.“ Menurut Sidi Gazalba seni yaitu tata hubungan 
manusia dengan bentuk-bentuk — pleasure yang 
menyenangkan.” Jadi seni itu merupakan rasa yang indah 
yang ada dalam hati yang diterima baik melalui pendengaran, 
penglihatan ataupun gerakan. 


2 Abdurrahman al-Baghdadi, Seni Dalam Pandangan Islam: Seni 
Vokal dan Musik (Jakarta:Gema Insani Pres 1991), h. 13. 
2 Sidi Gazalba, Seni dan Agama, (Yogyakarta:Lesbumi, 2006), h. 45. 
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Pesan yang disampaikan melalui seni akan terasa indah 
diterima oleh yang menerima pesan, dan pesan tersebut akan 
diterima dengan perasaan yang menyenangkan. Terkadang 
penerima pesan tidak menyadari bahwa ia telah memperoleh 
pesan tersebut. Islam adalah agama rahmatan li'alamin yang 
memberikan kasih sayang kepada umat manusia. Apabila 
pesan-pesan Islam tidak disampaikan dengan indah, maka 
akan mencederai ajaran Islam itu sendiri. 

Dakwah atau menyampaikan pesan-pesan kebaikan 
merupakan aktivitas yang bersifat urgen di dalam agama 
Islam, karena dengan dakwah Islam dapat tersebar serta 
diterima oleh masyarakat, dakwah juga berfungsi untuk 
menata kehidupan yang agamis menuju keharmonisan dan 
kebahagiaan masyarakat." Menyampaikan pesan kebaikan 
atau dakwah ini merupakan kewajiban tiap individu. 

Sangat banyak ayat-ayat Al-Ouran yang menerangkan 
tentang kewajiban umat Islam untuk berdakwah, terdapat 
lafal ma'ruf sebanyak 38 kali dan lafal munkar sebanyak 16 
kali.? Dasar kewajiban berdakwah atau menyampaikan pesan 
dengan baik adalah firman Allah dalam al-Ouran al-Anam 
ayat 125: 


44 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 37. 

5 Ibn Taimiyah, Manhaj Dakwah Salafiyah, pent. Amiruddin, dari 
judul asli, al-Amru bi al-Marif wa al-Nahyi “an al-Munkar, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2001), h. 13. 
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Tabel 22: Kewajiban Berdakwah 


merenah, lemes 
sarta alus. 
Saestuna 
anging 
pangeran, nu 
uninga Allah 
mah langkung 
tingali ka jalma 
anu sasabj 


tersesat dari jalan- 
Nya dan dialah yang 
lebih mengetahui 
orang-orang yang 
mendapat petunjuk. 
(Os. an-Nahl (16/1125) 


TERJEMAH AYAT 

NURHIDAYAH J 

BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
158/XIV/:16/125 | Serulah (manusia) ", pa 
Pek ajakan kepada jalan Tuhan- ag Ja J! ( 
sakumna insani, | mu dengan hikmah EN 
Pek ajakan dan pelajaran yang ISL 
sakumna baik dan bantahlah 2 : 
manusia, mereka dengan cara ten: k 2 ja 
Pek gero ka yang baik. as 
jalan Allah, Sesungguhnya ANN 
Ku hikmha anu | Tuhanmu dialah yang Be 3 
alus, make cara | lebih mengetahui S 
nu titih rintih, | tentang siapa yang Fi Kabut i 
tandes sarta oU ea 


Kalimat "uduu" yang dalam kaidah bahasa Arab 
merupakan bentuk kata kerja perintah yang berarti ajaklah, 
menurut kaidah usul figh setiap kalimat perintah yang ada di 
dalam Al-Our'an adalah perintah wajib yang harus dipatuhi 
selama tidak ada dalil lain yang mengubah atau membuat 
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perintah tersebut menjadi sunnah atau ketetapan hukum yang 
lainnya. 

Datuk Tombak Alam menjelaskan kalimah 'bilhikmah” 
berarti kebijaksanaan, sehingga dakwah harus dilengkapi 
dengan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Retorikas mempelajari ilmu seni berbicara. 

2. Didaktika, pembicaraan yang mengandung pelajaran 

3. Mensen-kennis, ilmu pengetahuan tentang manusia 
yang dihadapi. 

4. Etika, tata tertib serta sopan santun dalam berdakwah. 

5. Aestetikas kata-kata yang indah dalam ajakan 
berdakwah. 

6. Taktika, suatu taktik untuk memasukkan ide kepada 
orang lain.” 

Dakwah atau seni penyampaian pesan, apabila telah 
memenuhi kriteria di atas, insya Allah akan tersampaikan 
dengan baik. Seni penyampaian pesan selain dengan lisan, 
bisa dengan tulisan atau bahkan bisa menggunaka seni 
budaya. Kitab Nur Hidayah ini tampil sebagai media 
penyampaian pesan dengan tulisan dan seni budaya. 

Banyak sekali seni budaya yang bisa menjadi media 
untuk menyampaikan pesan-pesan Islam, hal ini pernah 
dilakukan oleh para pendakwah Islam masa lalu. Salah 
satunya di jawa dilakukan oleh para wali Songo. Wali Songo 
Wali Songo merupakan para tokoh penting dalam proses 
Islamisasi di tanah Jawa. Kesuksesan pesan yang disampaikan 
tersebut tidak terlepas dari kepiawaian membaca situasi 


2 M. Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah, (Jakarta: Al-Mawardi 
Prima, 2004), h. 71. 

“ Datuk Tombak Alam, Kunci Sukses Penerangan dan Dakwah, 
Jakarta: Rineka Cipta, 1990, h. 4. 
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kondisi demografi masyarakat setempat agar lancar 
manjalankan siyasah dan strategi dakwah. Kesenian, semisal 
wayang, gamelan, suluk, dan jelungan, misalnya, pada 
akhirnya menjadi defusi penyebaran kebudayaan yang 
diterima dengan cepat oleh masyarakat setempat. selain 
dengan kesenian di atas para Wali Songo juga dalam 
menyampaikan pesan melalui seni sastra seperti macapat 

Hidayat Suryalaga seorang budayawan, paham betul 
bahwa menyampaikan pesan Islam bukan hanya tugas ulama, 
tetapi tugas semua manusia berdasarkan kemampuannya 
masing-masing. Beliau juga melihat banyak para budayawan 
terdahulu membuat tembang atau mamaos yang di dalamnya 
banyak ajaran Islam. Karena kemampuan beliau dalam bidang 
pupuh, maka beliau menerjemahkan Al-Ouran dengan pupuh 
yang dinamai Nur Hidayah, cara penyampaian Nur Hidayah 
dengan cara ditembangkan dengan tebang Cianjuran. 

Nur Hidayah lahir atas keprihatinan beliau terhadap 
muslim Sunda yang banyak mengkhatamkan Al-Our'an tetapi 
tidak paham terjemahnya atau maksud tujuan dari yang 
dibacanya. Dan terbitnya Nur Hidayah sebagai salah satu 
media untuk menyampaikan pesan Islam dengan 
menggunakan seni budaya Sunda. Berdasarkan purwawacana 
(kata pengantar) beliau mengatakan: 


4) Urang kedah milari tarekah sangkan langsung seueur 
anu resep maca sareng neuleuman enas-enasna al- 
Our'an,... 2). al-Gur'an yakin wahyu Allah. Dina wangun 
sastra puisi nu kalintang agungna. Mugi-mugi bae puisi 
winangun pupuh oge tiasa nyeuseup sari jatining hak anu 
dikandung dina ayat suci al-Our'an. 3). Bawiraos wanda 
pupuh anu bisa dianggo mamaos Cianjuran/Tembang 
Sunda atanapi hariring getering ati sanubari, baris teu 
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kinten payusna dianggo wadah dawuh anu agung. 4). 
Simkuring kalintang miangenna, iwal ti seja miara sareng 
sareng ngamekarkeun budaya sunda khususna nu tumali 
sareng basa: miharep oge sangkan wangun seni budaya 
Sunda tiasa dianggo geusan nyebarkeun siar Islam, 
kanggo nyumponan da'wah bid tamadun.” 


Artinya : 


1). Kita harus usaha agar banyak orang yang menyukai 
Al-Ouran dan mendalami isinya,... 2). Al-Ouran yakin 
wahyu Allah sebagai karya sastra yang agung, sehingga 
ketika ditulis kembali dengan bahasa lokal dengan 
pendekatan pupuh, agar cepat dipahami serta cepat 
masuk ke dalam hati. 3). Dengan pupuh ini 
pembacaannya bisa dengan cara tembang Cianjuran atau 
dengan lagu sunda yang menggetarkan hati sebagai 
wasilah mendekatkan diri kepada Allah. 4). Saya 
menginginkan agar bisa memelihara bahasa Sunda, serta 
seni budaya Sunda bisa menjadi syi'ar agama Islam 
dengan dakwah bi al tamaddun.” 


Menurut Hidayat Suryalaga, kita perlu berikhtiar sekuat 
tenaga agar semakin banyak orang yang menyukai Al-Our'an 
karena Al-Ouran merupakan sumber pokok ajaran Islam. 
Dengan memahami Al-Ouran, maka manusia akan 
memahami Islam dan apabila memahami Islam maka 
hidupnya akan selamat sebagaimana arti dari kata Islam yaitu 
selamat. Banyak sekali ikhtiar yang dilakukan oleh para ulama 
dan para tokoh Islam terdahulu untuk berdakwah dengan cara 
dan kemampuan masing-masing, maka banyak Ulama Sunda 


? Hidayat Suryalaga. Nurhidayah, Saritilawah Basa Sunda Al-Gur'an 
Winangun Pupuh. (Bandung: Yayasan Nur Hidayah. 2002), Cet. III. 
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yang menerjemahkan dan menafsirkan Al-Our'an ke bahasa 
lokal yaitu bahasa Sunda. Selain itu sebagai sebuah ikhtiar 
agar Al-Ouran terus disukai maka salah satu Ikhtiar Hidayat 
Suryalaga adalah menerjemahkan Al-Our'an melalui guguritan 
atau pupuh. 

Al-Ouran merupakan wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad dan sebagai mukjizat yang agung, 
karena turunnya Al-Guran pada waktu itu banyak para 
penyair Arab yang hebat-hebat. Nilai sastra Al-Ouran lebih 
hebat daripada para penyair sehingga mengalahkan mereka. 
Sehubungan Al-Our'an mengandung sastra yang sangat luar 
biasa, maka Hidayat Suryalaga berikhtiar dengan 
menerjemahkan Al-Ouran dengan pupuh ini tujuannya agar 
Al-Ouran bisa masuk kedalam hati sanubari orang yang 
mendengarkannya dengan bahasa yang dipahaminya. 

Guguritan/pupuh merupakan salah satu bentuk karya 
sastra yang semula berasal dari tradisi kesusastraan Jawa. Ia 
bisa dianggap menjadi ciri keterpelajaran orang Sunda dalam 
menyerap pengaruh budaya Jawa. Guguritan merupakan salah 
satu jenis karangan puisi Sunda yang digubah menurut aturan 
kaidah pupuh (metrum). Dari 17 jenis pupuh umumnya 
digunakan empat metrum, yakni Kinanti, Sinom, 
Asmarandana, dan Dangdanggula.” Berikut rincian kaidah 
pupuh tersebut”: 


2 A. Salmun, Kandaga Kasusastran Sunda, (Bandung: Ganaco, 1958), 
h. 50-55. 

5 Jajang A. Rohmana, “Memahami Al-Guran Dengan Kearifan 
Lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Guran berbahasa Sunda, “ 
Journal of Gur'an and Hadith Studies - Vol. 3, No.1, (2014), h. &. 
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Tabel 23: Aturan Pupuh 


Jumlah 
Mapala Larik/Suku Kata Nela Watak 
Metrum : 3 Akhir 
Setiap Bait 
: : 6 larik, 8 suku u-i-a-i Ombann, 
Kinanti 3 harapan dan 
kata -—a-i : 
penantian 
9 larik (larik 1— 4: ' | 
a-i-a-i 
2 8 suku kata, 5: 7: . senang dan 
Sinom -i-u-a- 5 
6: 8 7:7: 8: & 9: Ha gembira 
12) 
7 larik (8 suku . rasa cinta 
Asmaran Data i-a-e/o- : 
kata kecuali larik dan saling 
dana a-a-u-a 2 
5:7 suku kata) menyayangi 
1 lari a03: i-a-e/o- | kebahagiaan 
Dangdan | 8: 4:7:5:9: 3:75 : 
u-i-a-u | dan 
ggula 7: 6: 8: 8: 9:12: 10: Ka DNA ta 
7 atau 8). sung 


Hidayat Suryalaga dalam menerjemahkan Al-Our'an ke 
dalam pupuh, sangat konsisten dengan aturan yang ada, ini 
menandakan bahwa ketika terjemah Al-Ouran dipadukan 
dengan seni budaya Sunda berupa pupuh merupakan hal yang 
sangat indah. Nur Hidayah ketika dibaca tanpa diverbalkan 
melalui tembang pupuh dan diselingi oleh kacapi suling, maka 
tidak akan terdengar indah, maka sebagai strategi dakwah Nur 
Hidayah ditembangkan dan dipertontonkan dengan alunan 
musik kacapi suling. 

Ketika Nur 
menyampaikan pesan untuk memahmi Al-Ouran, maka 


Hidayah merupakan media dalam 
tembang pupuh yang digunakan adalah tembang Cianjuran. 


Sesungguhnya nama kesenian ini adalah mamaos, dinamakan 
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tembang Cianjuran sejak tahun 1930-an dan dikukuhkan 
tahun 1962 ketika diadakan musyawarah tembang Sunda sa- 
Pasundan di Bandung. Seni mamaos merupakan seni vocal 
Sunda dengan alat musik kacapi Indung, kacapi rincik, suling 
dan atau rebab. Dengan demikian maka penyajian Nur 
Hidayah betul-betul menggunakan seni budaya Sunda. 

Dalam kitab Nur Hidayah sangat kentara sekali bahwa 
penulisannya dengan menggunakan guguritan atau pupuh 
dan ditembangkan dengan tembang mamaos Cianjuran maka 
ciri khas Sunda yang terdapat dalam Nur Hidayah adalah: 

1. penggunaan istilah-istilah atau pribahasa sunda. 

2. penggunaan pupuh sekar ageng terdiri dari kinanti, 
sinom, asmarandana dan dandanggula. 

3. Penggunaan alat musik berupa suling dan kacapi 
terkadang menggunakan rebana. 

4. Dalam ' menyanyikan  pupuhnya menggunakan 
Cianjuran. 

Kitab Nur Hidayah tidak akan efektif sebagai seni 
menyampaikan pesan untuk memberikan pemahaman 
terhadap para pendengar, apabila tidak diverbalkan atau 
ditembangkan. Karena kekuatan dari kitab Nur Hidayah 
ketika dinyanyikan dengan diiringi musik kacapi suling, pesan 
Al-Our'an terasa indah didengar dengan alunan musik kacapi 
suling yang masuk kedalam hati sanubari para pendengar. 
Ketika menampilkan kitab Nur Hidayah memerlukan 
beberapa pemeran yaitu sebagai berikut: 

1. Seorang yang menyampaikan kata pengantar. 

2. Satu atau dua orang yang membaca Al-Ouran secara 
tilawah. 

3. Tiga sampai lima orang yang menyanyikan pupuh. 

4. Satu orang peniup suling. 
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5. Satu orang yang memainkan kacapi. 
6. Beberapa orang yang memukul rebana. 

Menyampaikan pesan Al-Ouran melalui kitab Nur 
Hidayah ini segmentasinya bisa lebih luas, baik penerima 
pesan maupun tempat dan medianya. Usaha yang telah 
dilakukan mulai dari majlis reboan dengan komunitas 
tertentu, majlis taklim, ekstrakurikuler di sekolah, dan 
berbagai media seperti radio dan televisi. Sehingga 
segmentasinya dimulai anak-anak sampai orang dewasa. 


C. Vernakularisasi Dalam Kitab Nur Hidayah 

Manusia merupakan makhluk berbudaya. Dengan daya 
cipta, rasa, dan karsa, manusia memproduksi 
kebudayaannya. “ Menurut Irene Scheinder yang dikutip 
Jajang A Rohmana bahwa manusia lahir dan hidup dalam 
pluralitas ruang budaya yang diproduksinya agar saling kenal 
mengenal, saling menghargai eksistensi masing-masing. 
Dengan demikian, pluralitas budaya, baik berupa eksistensi 
kelompok-kelompok berbeda secara etnis, ras, bahasa, bahkan 
agama harus disadari dan diterima. Karena penerimaan akan 
pluralitas budaya ini, kaum Muslim meski menganggap 
kesatuan umat Islam (ummah wahidah) sebagai identitas 
bersama umumnya memegang erat identitas lainnya seperti 
kesukuan atau etnis.” 

Di tatar Sunda, kaum muslim menerima identitas 
keislaman dan kesundaan sebagai dua eksistensi yang saling 


? Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 5-6. 

2 Jajang A Rohmana, Memahami Al-Gur'an dengan Kearifan Lokal: 
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Gur'an berbahasa Sunda, Journal of 
Our'an and Hadith Studies - Vol. 3, No. 1, (2014), h. 80. 
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mengisi dan beradaptasi. Islam yang semula berasal dari 
jazirah Arab sudah melebur dan merasuk (awor, nyosok jero) 
ke dalam identitas Sunda. Sunda Ngislam, Islam Nyunda.” 
Dengan demikian maka Sulit kiranya memisahkan keduanya. 

Islam diadaptasi ke dalam wujud kehidupan keagamaan 
yang bernuansa budaya Sunda. Sebaliknya aktifitas budaya 
orang Sunda banyak dibentuk dan dipengaruhi oleh nilai-nilai 
ajaran Islam. Menurut AH. Jhons yang dikutip oleh Jajang, 
bahwa hal tersebut tampak dalam tradisi intelektual Islam 
seperti vernakularisasi Al-Ouran melalui terjemah atau tafsir 
berbahasa Sunda.” 

Islam sebagai sebuah keyakinan yang menjanjikan 
fleksibilitas, dan bisa diisesuaikan dengan beragam latar 
belakang sosial budaya. Oleh karena itu, prinsip-prinsip 
universal Islam yang divernakularisasi dalam waktu dan ruang 
tertentu, dalam bentuk kontekstual atau lokal dan ekspresi 
kesalehan muslim muncul di wilayah non-Arab. Karena variasi 
geografis dan budaya regonial, beragam manifestasi Islam 
dalam bentuk kepercayaan, pemikiran dan ibadah dapat 
dilihat di lingkungan regional ini. Tradiri sosial da budaya asli 
mulai tercermin dengan baik dalam kepercayaan dan ibadah 
yang terkait dengan Islam. Dengan demikian, vernakularisasi 
Islam dapat dipahami sebagai sebuah proses dimana pesan 


38 Oyon OS, “Islam Nyunda & Sunda Ngislam,” dalam Wahyu 
Wibisana dkk., Salumar Sastra (Bandung: Geger Sunten, 1997), cet. ke-2, 
175-176. 

4 Jajang A Rohmana, “Memahami al-Ouran dengan Kearifan Lokal: 
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Guran berbahasa Sunda,” Jurnal 
Ouran and Hadith Studies, Juni 2014, h. 89. 
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dan ajaran Islam disesuaikan dengan lingkungan daerah 
setempat, khususnya di wilayah non-Arab.” 

Orang tidak boleh lupa bahwa hampir 8046 dari Muslim 
dunia adalah orang-orang non-Arab, yang tinggal di pinggiran 
atau diluar wilayah Negara Islam yang jauh dari Arab. 
Vernakular Islam lebih berfokus pada kepercayaan dan 
praktik ibadah orang-orang Muslim yang tinggal di seluruh 
dunia, di wilayah geografis yang sangat beragam, beragam 
bahasa dan dialek, dan berbagai budaya dengan bentuk 
pengetahuan lokal. Banyak kegiatan Muslim di wilayah ini 
yang memiliki pengaruh budaya lokal, dan banyak praktik 
semacam itu terbatas pada daerah tertentu. Kebiasaan ini 
dapa dengan mudah dibedakan dari kebiasaan universal yang 
dimiliki oleh semua umat Islam. 

Vernakular Islam mengeksplorasi adaptasi kreatif Islam 
di pinggiran atau di luar dunia Muslim. Ini menantang citra 
populer dari Islam dan keseragaman di seluruh dunia. 
Meskipun demikian, seseorang tidak boleh lupa bahwa Al- 
Ouran diturunkan kepada Nabi Muhammad di Arabia abad 
ketujuh. Itu tidak terungkap dalam kekosongan budaya, Nabi 
Muhamma menerjemahkan prinsip-prinsip universal Islam, 
seperti yang diucapkan dalam Al-Guran agar tetap 
memperhatikan kondisi sosio-kultural tertentu orang-orang 
Arab.?' Apalagi pada penafsiran atau penerjemahan Al-Ouran 
pasti disesuaikan dengan konsidi sosio-kultural masyarakat 
setempat. 


5 Tanvir Anjum, “Vernacularization of Islam And Sufism in South 
Asia: A Study of the Production of Sufi Literture in Local Language.” 
Journal of Society of Pakistan, Vol 54, 1 Januari-Juni, 2017, h. 209. 

? Tanvir Anjum, Vernacularization of Islam, h. 210. 
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Vernakularisasi adalah restorasi atau elaborasi bahasa 
asli atau pribumi dan diadopsi sebagai bahasa resmi. ” 
Menurut A.H.  Jhons  Vernakularisasi — merupakan 
pembahasalokalan yang berkaitan dengan fenomena ajaran 
keagamaan yang awalnya menggunakan bahasa Arab (al- 
Ouran), kemudian diganti diterjemahkan dan ditulis dalam 
aksara yang khas dalam bentuk bahasa masyarakat lokal.” 
Dalam melakukan praktik vernakularisasi ini tidak hanya 
mengalihkan dari segi bahasa atau terjemahnya saja, akan 
tetapi ada proses pengolahan berbagai gagasan dalam bentuk 
bahasa, tradisi dan budaya di masyarakat lokal sehingga ada 
sesuatu yang dilazimkan. Maka dari sini terjadinya bahasa 
Arab yang meresap ke dalam bahasa masyarakat lokal. 

Vernakularisasi bahasa dalam Al-Our'an sesuai dengan 
proses turunnya Al-Our'an sendiri yang melalui wahyu yang 
diterima oleh malaikat jibril, kemudian disampaikan kepada 
Nabi Muhammad sebagai mukjizat, dan kemudian 
disampaikan seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup. 
Oleh karena itu Al-Ouran yang diturunkan dalam bahasa 
Arab, tentu tidak semua paham. Maka dalam sejarah 
perkembangan tafsir atau terjemah Al-Guran yang telah 
berkembang diberbagai negara misalnya, Inggris, Jerman, 
Prancis termasuk Indonesia. Disini tentu mempunyai fungsi 


37 Fahrurrozi dan Andri Wicaksono, Sekilas Tentang Bahasa 
Indonesia: catatan mengenai kebijakan bahasa, kaidah Ejaan, pembelajaran 
sastra, penerjemhan dan Bipa, (Yogyakarta:Penerbit Garudhawaca, 2016), h. 
24. 

3 A.H. Jhons, “she Desired Him and He Desired Her” (Our'an 12:24): 
“Abd al-Raufs Treatment of An Episode of the Josep Story in Tarjuman al- 
Mustafid”, Jurnal Archipel. Vol, 57, 1999: 109: Farid F. Saenong, 
“Vernacularizationof the Our'an: Tantangan dan Propek Tafsir al-Ouran di 
Indonesia”, Interview dengan Prof. A.H. Jhons, Jurnal Studi Al-Ouran, Vol 
1, No. 3, 2006, 579. 
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atau tujuan mufassirnya agar isi kandungan ayat Al-Ouran 
bisa dipahami dengan mudah yang disesuaikan dengan bahasa 
lokalnya.” 

Sedangkan vernakularisasi bahasa dalam bibel, proses 
penurunannya melalui Nabi Isa, kemudian disampaikan 
kepada seluruh umatnya. Oleh krena itu bibel diturunkan 
menggunakan bahasa Ibrani, maka adanya kitab perjanjian 
lama yang menggunakan bahasa Ibrani, kemudian muncul 
perjanjian baru dengan menggunakan bahasa terjemah yang 
sudah dialihkan atau disesuaikan dengan bahasa terjemah 
(bahasa Indonesia, bahasa Inggris). Maka vernakularisasi 
bahasa dalam bibel itu sudah dianggap tafsir yang posisinya 
mempunyai otoritas yang sama dalam terjemah. 

Vernakularisasi dalam kitab Nur Hidayah ada perbedaan 
dengan karya-karya — vernakular — lainnya. Contoh 
vernakularisasi dalam kitab al Ibriz karya KH. Mustofa Bisri, 
dalam karya ini pembahasalokalan hanya ngejawake 
membahasa jawa-kan seperti pengakuan KH. Mustofa Bisri. 
Begitupun dengan vernakularisasi dalam kitab Turjuman 
Mustafid karya Abdul Rauf Singkel dan Faid al Rahman karya 
KH. Soleh Darat. Tetapi dalam kitan Nur Hidayah 
pembahasalokalan ini diramu lagi kedalam bahasa agar sesuai 
dengan metrum yang ketat. 

Terjadinya vernakularisasi disebabkan karena keinginan 
untuk memahami Al-Ouran yang berasal dari bahasa Arab, 
supaya dapat dipahami maka adanya pembahasalokalan 
ditempat tersebut. Vernakularisasi dalam tradisi Al-OGuran 
yang dilakukan oleh ulama Nusantara ada dua alasan, 


39 Lilik Faigoh, Vernakularisasi dalam tafsir faid al-rahman karya 
KH. Sholeh Darat al-Samarani, Tesis S.2 Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, h. 15. 
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pertama, Al-Ouran merupakan kitab pedoman petunjuk 
sehingga bisa tersampaikan kepada masyarakat Muslim 
Indonesia. Kedua, bahasa daerah merupakan bukti kekayaan 
budaya lokal.” 

Menurut Jajang A Rohmana, setidaknya terdapat tiga 
aspek nuansa budaya Sunda yang menjadi ciri khas dalam 
menafsirkan Al-Guran ke dalam bahasa Sunda, yakni 
tatakrama bahasa, ungkapan tradisional Sunda dan gambaran 
alam Sunda. Ketiganya menjadi indikator awal sejauhmana 
sebuah tafsir betul-betul nyunda atau bercitarasa Sunda. 
Semakin dominan ketiga aspek nuansa Sunda tersebut, 
kiranya semakin nyunda tafsir tersebut.” 

Kitab Nur Hidayah merupakan terjemahan Al-Ouran 
berkategori terjemah tafsiriyah. Maka vernakularisasi bahasa 
yang ada dalam kitab Nur Hidayah selain tiga aspek nuansa 
budaya Sunda, juga ada aspek yang lainnya. Setelah 
melakukan analisis terhadap teks-teks kitab Nur Hidayah, 
setidaknya ada lima hal vernakularisasi dari segi bahasa yang 
selalu muncul yaitu sebagai berikut: 

1. Serapan dari bahasa Arab 
Tatakrama bahasa 
Bahasa khas lokal Sunda 
Ungkapan tradisional Sunda 


DRAW N 


Gambaran alam kasundaan 
Dalam menerjemahkan Al-Guran dalam kitab Nur 
Hidayah banyak bahasa serapan yang berasal dari bahasa Arab 


4 Mursalim, “Vernakularisasi al-Gur'an di Indonesia: Studi Kajian 
Tafsir al-Our'an,” Jurnal Komunikasi, Vol. XVI, No. 1, Januari 2014. h. 59. 

"Jajang A Rohmana, “Memahami al-Ouran dengan Kearifan Lokal: 
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Guran berbahasa Sunda,” Jurnal 
Our'an and Hadits Studies, Juni 2014, h. 87. 
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menjadi bahasa Sunda sehingga menjadi familiar ditelinga 
orang Sunda, orang yang tidak tahu mungkin menganggap 
bahwa itu bahasa Sunda padahal bahasa serapan dari bahasa 
arab. 

1. Serapan dari bahasa arab. 

Serapan bahasa Arab adalah bahasa atau istilah yang 
diambil dari kata-kata bahasa arab yang sudah terbiasa 
digunakan oleh orang Sunda, sehingga bahasa tersebut 
seolah-olah bahasa Sunda. Penulis kitab Nur Hidayah 
menggunakan serapan bahasa Arab dengan tujuan untuk 
mensinkronkan terjemah lafdiyah dengan pupuh. Ketika tidak 
ada padanan kata yang sesuai dengan terjemah Al-Ouran 
tersebut, maka langkah yang diambil adalah kata-kata serapan 
dari bahasa Arab tersebut. Dengan penggunaan bahasa 
serapan ini, maka penulis kitab Nur Hidayah bisa 
menyesuaikan dengan aturan pupuh. Dibawah ini akan dirinci 
serapan bahasa arab yang digunakan dalam Nur Hidayah yang 
akan penulis batasi dari Nur Hidayah Volume A-C yaitu juz 
satu sampai tigapuluh yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 24: Serapan Bahasa Arab 


BAHASA 


NO SERAPAN ARTI Ai 
ARAB HIDAYAH 
1. | Asma Nama 1//a/a 
2. | Dimansuh dihilangkan 130/1/:2/106 
3. | Halwat MN Pa 50/1/:2/1 
el na era 
Subhanallah 
5. | Napsi-napsi Masing-masing 46/11/:2/48 
Darah kotor yang 
6. | Hed keluar dari wanita | 148/11/:2/182 
secara rutin 
Sumpah tidak 
7. | Ngaila'a bersengama 226/11/:2/226 
dengan istri 
8. | Maphum Tahu 58/111/:2/-269 
Memberi dengan 
9. | Muklis i 731111/:3/280 
ikhlas 
10. | Pasek nas Dena 122/111/:3/80 
imannya 
1. | Aeh Hina/ keburukan | 45/IV/:4/-12 
12. | Hakam Hakim yang adil | 29/V/:4/96 
13. | Pamohalan Hal yang mustahil | 126/V/:4/-88 
14. | Hujahna maba 123/V11/:6/83 
alasan 
15. | Sidik Jelas 14/V11/:6/u 
16. | Hakul yakin Benar-benar 15/V111/:7/68 
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yakin 
Sesuatu yang 
17. | Orat dilalarang 19/VIN/:7/20 
diperlihatkan 
M k 
18. | Uluk salam apa san 72/V111/:7/-46 
Assalamualaikum 
19. | Laip Dloif/ lemah/hina | 80/1X/:7/150 
Mengikuti 
20. | Manutan A3 aa 53/X/:8/48 
pimpinan 
21. | Hujah Dalil/argumentasi | 109/X1/:10/-68 
T : 
22. | Ahlubait He gear tanda 18/X11/:11/73 
rumah 
23. | Abid Hamba 34/X111/ 12/-70 
24. | Tawadu Merendahkan diri | 40/XVII/:21/40 
Melakukan 6/XVIH/:24/54, 
25. | Laku hasud 5 
kedhaliman 5 
26. | Ibnu Sabil Anak Jalanan 50/XXI1/:30/38 
XXXII/: 
27. | Mutah Nikah mut'ah 31 13314 
9 
XXII1/:38/- 
28. | Sabar darana Sabar sekali Ai si 
Tidak ada 28/XXIV/:39/5 
29. | Gaplah : 
hasilnya/lupa Oo 
XXVIT/:57/- 
30. | Rabbaniyah Rahib/tidak nikah 2 Gi 
21 
Y jadi XXVIM/:58/— 
31. | Sababiyah Na 3 Tas 
sebab 2 
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Dibawah ini akan dipaparkan beberapa contoh kata 
serapan berasal dari bahasa arab yang terekam dalam kitab 
Nur Hidayah yang digunakan oleh Hidayat Suryalaga dalam 
menerjemahkan Al-Ouran ke dalam pupuh yaitu sebagai 
berikut : 


Tabel 25: Serapan Bahasa Arab kata Asma 


TERJEMAH 
J AYAT AL- 
NURHIDAYAH BAHASA OUR'AN 
INDONESIA 
1/1/-a/a Dengan menyebut Tn 
Nyebat asmaning, | nama Allah yang Oa NE Pr seg 
allah anu welas | Maha Pemurah lagi : 
asih Maha SI 
Penyayang.(Os. al- 
Fatihah ha) 


Basmallah merupakan bagian dari surat al-Fatihah, 
dalam kitab Nur Hidayah al-Fatihah tidak ditembangkan 
dengan sekar ageung melainkan dengan menggunakan 
papatet yaitu sejenis lagu Sunda menggunakan pelog. Dalam 
lapad basmalah ada kata bismi, asal kata dari ismun yang 
artinya nama. Istilah nama atau ngaran ini di Sunda suka 
disebut asma, tetapi biasanya kata asma ini khusus ditujukan 
kepada Allah Swt. Sebagai penghormatan kepada dzat yang 
agung. 
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Tabel 26: Serapan Bahasa Arab kata dimansukh 


TERJEMAH 


lali, 
sina hilap nu ti 


(manusia) lupa 
kepadanya, kami 


heula, seug datangkan yang : 
kersaning Maha lebih baik 

Suci, daripadanya atau 

digentos ku ayat | yang 


NURHIDAYAH BAHASA Danau 

INDONESIA DEKAN 

130/1/:2/106 Ayat mana saja ag 
Aya ayat anu yang kami S8 C3 L 8 

dimansuh, nasakhkan, atau , P 
ku Allah teh sina | kami jadikan s5 Kg ai 2s 


anyar, sebanding. (Os. al- 
atanapi nu Bagarah |2/:106) 
sabanding. 


Dalam Al-Ouran Surat al-Bagarah ini, penggunaan 


kata mansukh dalam Nur Hidayah digunakan sesuai 
terjemahan yang ada, karena kata mansukh sudah bisa 
didengar dan digunakan oleh orang Sunda seolah-kata-kata 
tersebut adalah bahasa Sunda. Inilah bukti bahwa orang 
Sunda itu adat kebudayaan Sunda sampai dengan bahasanya 
sudah bersatu dengan bahasa yang ada dalam Al-Ouran. 
Selain itu, mengapa kata mansuh tetap digunakan oleh 
Hidayat Suryalaga dalam menerjemahkan Al-Our'an?, karena 
untuk mengatur ritme kata yang sesuai dengan aturan pupuh 
yang ketat. Apabila menggunakan bahasa yang lebih panjang 


maka akan merusak aturan pupuh. 
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Tabel 27: Serapan Bahasa Arab kata Halwat 


TERJEMAH 


NURHIDAYAH BAHASA Naam 
URAN 
INDONESIA 9 

50/1/:2/51 Dan (ingatlah), ar hi aan un ia 
Sing inget Bani ketika kami Ta ea »| 
Israil, waktu berjanji kepada 2 : 
Pangeran subaya, | Musa (memberikan AN KET 
ka Musa karuhun | Taurat, sesudah) 
maneh, empat puluh 


Ilahi masrahkeun | malam, .(Os. al- 
Torat, sanggeusna | Bagarah (|2):51) 
Musa halwat, 
sumembah ka 
Maha Agung, 
opat puluh 
peuting cacap. 


Kata yang diserap dari bahasa Arab pada ayat ini adalah 
kata halwat, kata halwat ini familiar dimasyarakat Sunda 
berkaitan dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
Saw di Gua Hira sehingga mendapatkan wahyu yang pertama 
dan diangkatnya menjadi Rasul, hal ini merupakan kreasi dari 
penulis untuk memberikan penafsiran bahwa yang dilakukan 
oleh Nabi Musa ketika bermunajat kepada Allah di Gunung 
Thursina disebut oleh Hidayat Suryalaga sebagai halwat, 
karena konteksnya sama-sama menyendiri mendekatkan diri 


kepada Allah. 
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Tabel 28: Serapan Bahasa Arab kata Muji Tasbeh 


TERJEMAH 


muji tasbeh henteu 


kana sugri pangersa- 


mensucikan 


(2130) 


NURHIDAYAH BAHASA Haa 
INDONESIA LEAN 
25/1/:2/-30 padahal kami 3 382 
Malaikat pok | senantiasa Gi 
mihatur deui, bertasbih 
padahalmah abdi dengan memuji 5 233 Enve2 
sadayana, Engkau dan 2 


towog, Engkau?" Tuhan 

ka Allah Nu Agung, | berfirman: PN 
seug ngadawuh Ilahi | "Sesungguhnya - c adas Y 
Robbi, Aku mengetahui 

ari nu satemenna, apa yang tidak 

mung Allah nu kamu ketahui." 

maphum, (Os. al-Bagarah 


Na, manusa mah 
moal pisan bisa 
ngarti, 

Allah Maha Uninga. 


Kata serapan yang dipakai pada ayat ini adalah adalah 
kata muji tasbeh, tasbeh merupakan istilah yang diambil dari 
kata subhanallah. Berarti muji tasbeh adalah memuji kepada 
Allah dengan mengucapkan kalimat subhanallah. Kata tasbeh 
juga merujuk pada alat yang sering digunakan untuk 
menghitung jumlah bacaan wiridan setelah melaksanakan 
sholat lima waktu yaitu kalimah subhanallah, Alhamdulillah 
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dan Allahu akbar di tambah kalimah toyyibah. Tetapi karena 
yang paling awal adalah kalimah subhanallah atau kalimah 


tasbih maka alat untuk menghitungnyapun disebut tasbeh. 


Tabel 29: Serapan Bahasa Arab Kata Napsi-Napsi 


mulus, 

tina siksa poe 
ahir, 

tah dina mangsa 
kiamat, jelema teh 
napsi-napsi, moal 
aya nu nulungan, 
mangpaat sapaat 
leungit. 


(kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang 
tidak dapat 
membela orang 
lain, walau 
sedikitpun: dan 
(begitu pula) tidak 
diterima syafa'at 
dan tebusan dari 
padanya, .(Os. al- 
Bagarah (2/:48) 


TERJEMAH AN 
NURHIDAYAH BAHASA OUR'AN 
INDONESIA 
40/1/:2/48 Dan jagalah dirimu | «  - Pan 
Pek riksa diri sing | dari (azab) hari Y bg | 319 


Napsi-napsi adalah bahasa Sunda yang diserap dari bahasa 
arab nafsun yang berarti diri sendiri, kebiasaan orang Sunda 
selalu mengulang kata. Seperti nama-nama di tatar Sunda ada 
nana Ikin Sodikin, Oman Abdurahaman dll. Hal ini terjadi 
pada kata masing-masing karena bahasa arabnya nafsun, 
maka diulang menjadi dua kali nafsi-nafsi yang berarti 


masing-masing. 
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Tabel 30: Serapan bahasa Arab kata Nga-ilaa' 


TERJEMAH 


atawa rek terus, 
balik deui ka bojona, 
saestuna Allah Maha 
Ngahaksami, 


tur Nu Maha Heman. 


Pengampun lagi 
Maha 
Penyayang.(Os. 
al-Bagarah 
(2226) 


AYAT AL- 
NURHIDAYAH BAHASA OUR'AN 
INDONESIA 
153/11/:2/226 Kepada orang- PN TN BPA 
Ka sing sugri jelema orang yang meng- | V? Os H oU 
lalaki, ilaa' isterinya , 
nu nga-ilaa” diberi tangguh Gp ba 
pamajikanana, empat bulan 3 " 
opat puluh pikeun (lamanya). Naa 
omber, Kemudian jika ol - ta 
ti dinya mah nya mereka kembali Aa se ae 
kudu, (kepada & ob 3 2 
salakina nangtukeun | isterinya), Maka 
jangji, Sesungguhnya wan 3 
naha arek ditalak, Allah Maha Te 


Contoh yang ditampilkan adalah kata nga-ilaa' kata ini 


berasala dari kaya ila' sumpah seorang suami yang mampu 


untuk bersetubuh dengan menggunakan nama Allah atau 


salah satu namanya. Dari kata bahasa aran ila' karena 


bentuknya kata kerja maka menggunkan imbuhan nga- 


menjadi kata nga-ilaa'. Itulah sebagaian contoh kata serapan 


yang berasal dari bahasa arab yang sudah biasa didengar dan 


dipraktekan sehingga sangat familiar ditelinga orang Sunda. 
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Dengan menggunakan kata serapan tadi menjadi bukti antara 
Islam dan Sunda sudah berbaur dalam hal bahasa. 


2. Tatakrama Bahasa 

Tatakrama bahasa atau undak usuk basa (tingkatan 
bahasa/speech/levels) merupakan sistem tingkatan tutur 
dalam bahasa Sunda menyangkut perbedaan-perbedaan yang 
harus digunakan dalam hal usia, kedudukan, pangkat, tingkat 
keakraban serta situasi di antara yang disapa dan yang 
menyapa, atau antara pembicara, lawan bicara, dan yang 
dibicarakan.” 

Di tatar Sunda tatakrama tidak terlepas dari pengaruh 
Jawa, karena Sunda pernah berada di bawah kekuasaan 
Mataram, sehingga tindakan maupun bahasa sangat ketat 
diatur disesuaikan dengan lawan bicara yang dihadapinya. 
Menurut Budi Rahayu dalam bahasa Sunda sejak Kongres Basa 
Sunda tahun 1988 penggunaan undak usuk basa tidak lagi 
dimaksudkan sebagai pembedaan status sosial, tetapi menjadi 
alat untuk saling menghargai dan menghormati. Kini 
umumnya digunakan dua ketegori besar ragam bahasa: 
bahasa hormat (halus) dan loma (kurang hormat/cenderung 
kasar), untuk diri sendiri maupun orang lain. 

Penggunaan tatakrama bahasa ini dalam Nur Hidayah 
tercermin dalam Al-Ouran Surat Thaha ayat 91 tentang 
jawaban Nabi Harun atas pertanyaan Nabi Musa setelah 
ditinggalkan selama empat puluh hari oleh Nabi Musa lantas 
mereka menyembah berhala berupa anak sapi. 


" Ajip Rosidi dkk, Polemik Undak Usuk Basa Sunda (Bandung: PT. 
Mangle Panglipur, 1987), 19-24 

8 Budi Rahayu Tamsyah, Kamus Undak Usuk Basa Sunda (Bandung: 
Geger Sunten, 2006), cet. ke-3, h. 9. 
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Tabel 31: Tatakrama Bahasa 1 


TERJEMAH AYAT 


NURHIDAYAH 
BAHASA INDONESIA AL-OUR'AN 


Musa teh naros | Berkata Musa: "Hai P - 
ka harun, “Yeuh | Harun, apa yang Le Yg gn Ju 
Harun rek nanya | menghalangi kamu 


kuring naon anu | ketika kamu melihat EL 1 Tenan 
jadi sabab, nu | mereka Telah : 

matak henteu | sesat.(Os. Thaha Ta 
ngageuing basa | (201:91) Igo 


maranehna, 
milampah  sasar 


teu eling? 


Bahasa inilah yang ditampilkan dalam kitab Nur Hidayah 
ketika menegur Nabi Harun selaku kakaknya, padahal 
keadaan Nabi Musa pada waktu itu dalam keadaan marah 
yang besar, tetapi tetap menggunakan bahasa yang sopan dan 
santun. Yang lebih unik adalah jawaban Nabi Harun kepada 
Nabi Musa, walaupun Nabi Harun statusnya sebagai kakak 
Nabi Musa, tapi karena Nabi Harun menganggap dirinya 
bersalah karena membiarkan umatnya berbuat dosa maka 
dalam ayat 94 malah Nabi Harun yang mengatakan bahwa 
Nabi Musa yang menjadi kakaknya. 
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Tabel 32: Tatakrama Bahasa 2 


NURHIDAYAH 


TERJEMAH 
BAHASA INDONESIA 


Lajeng di jawab 
ku harun, “Duh 


Musa lanceuk 


Harun menjawab' "Hai 
putera ibuku, janganlah 
kamu pegang janggutku 


sim kuring, dulur | dan jangan (pula) ae a26 
saindung nu kepalaku, Sesungguhnya n 
nyata, ulah Aku khawatir bahwa 28 Ta Y 
ngajenggutsim | kamu akan Berkata 2 Sh 
kuring, jenggot | (kepadaku): "Kamu AW 0 
kuring tong Telah memecah antara Ol cai 
ditongtak, seja Bani Israil dan kamu 
misanggem sim | tidak memelihara S3 J 2 
kuring: amanatku".(Os. Thaha 
Kuring hawatir | (20:94) aa 
saestuna, bilih es UH 
anjeun nyangka 
kuring- Harun “J3 Pap! 
tukang mecah | 
belah, bencarna sea 
bani Israil, teu J3 Sa 
nyekel kana 
amanah, henteu 
malire ka 
kuring.“ 

4 Hidayat Suryalaga, Nur Hidayah saritilawah, h. 40 
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Pada ayat di atas terjemah bahasa Indonesia “putra ibuku” 
di terjemahkan dalam Nur Hidayah adalah lanceuk (kakak), 
padahal sesungguhnya yang menjadi kakaknya adalah Nabi 
Harun, karena Nabi Harun yang merasa bersalah, maka beliau 
justru yang menyebutkan bahwa Musa dengan kata “kakak”. 
Ini merupakan unggkapan orang yang merendahkan diri 
ketika mengakui kesalahan atau kelalainnya, karena 
membiarkan amanat yang diberikan kepada Harun. 

Berbeda halnya tentang dialog antara Allah Swt dengan 
Iblis, ketika Allah memerintah Iblis sujud kepada Nabi Adam. 
Dalam dialog Allah dan Iblis, bahasa tatakrama antara khalik 
yang mulia dan Iblis yang hina atau dengan kata lain Allah 
yang bersifat sakral dan iblis yang profan. Hal ini terdapat 
dalam al-Our'an surat al “araf ayat 12 sebagai berikut. 
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Tabel 33: Tatakrama Bahasa 3 


“kuring leuwih ti 
Adam, Gusti 
nyiptakeun sim 
kuring, tina 
seuneu, dupi adam 
tina tanah”. 


Engkau ciptakan 
saya dari api sedang 
dia Engkau 
ciptakan dari 
tanah".(Os. al-Araf 
(722) 


na Bam AYAT AL- 
NURHIDAYAH BAHASA OUR'AN 
INDONESIA 
Lajeng ilahi Allah berfirman: Tea ea SI 
ngandika, “Kunaon | "Apakah yang al at 
teu sujud Iblis, menghalangimu NN NA TA 
naon nu jadi untuk bersujud OA | A3 
halangan, ka adam | (kepada Adam) di 
teu sujud bakti, waktu Aku 2 yua Isi yu 
nolak parentah menyuruhmu?" i 
Gusti?” menjawab Iblis P Pn 
Iblis teh "Saya lebih baik DE ari Gl 
ngawangsul, daripadanya: . 


Pada dialog di atas terlihat antara Allah Swt, sebagai 
khalik dan Iblis sebagai mahluk yang diciptakan oleh Allah. 
Ketika Allah bertanya kepada Iblis dengan bahasa “ilahi 
yang 
kedudukannya lebih tinggi kepada yang lebih rendah. 


ngandika” ini adalah bahasa yang keluar dari 


Begitupun bahasa yang digunakan kepada Iblis selaku mahluk 
yang rendah dihadapan Allah kalimah menjawab bisa saja 


15 Hidayat Suryalaga, Nur Hidayah saritilawah Basa Sunda al-9uran 
Winangun Pupuh (Bandung: Yayasan Nur Hidayah, 2002), h. 20. 
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bahasanya dalam bahasa Sunda “ngajawab” atau “ngawaler” 
tetapi bahasa yang digunakan dalam Nur Hidayah adalah 
“ngawangsul” bahasa ngawangsul ini merupakan bahasa yang 
sangat halus diungkapkan oleh mahluk yang hina kepada 
Allah yang mulia. Inilah undak usuk bahasa yang digunakan 
yang sakral pada proporsinya dan yang profan pada porsinya 
masing-masing. 


3. Bahasa Khas lokal Sunda 

Bahasa khas lokal adalah bahasa yang biasa digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari yang tidak digunakan di tempat 
lain, bahasa khas lokal Sunda ini digunakan oleh Hidayat 
Suryalaga dalam menerjemah Al-Ouran dengan tujuan agar 
betul-betul bisa dipahami dan dimengerti oleh orang Sunda. 
Di bawah ini akan dirinci bahasa khas lokal yang berada 
dalam Nur Hidayah juz satu sampai dengan juz sepuluh. 


Tabel 34: Bahasa Khas Lokal dalam Nur Hidayah 


BAHASA KHAS NUR 
N0 LOKAL 2 HIDAYAH 
1. | Ajrih Merasa Senang ani ajaa 
2. | Baketut Merasa kecewa 77111:2/67 
3. | Hanaang Haus 65/1/:2/60 
4. | Kumaki Ka dah 101/1/:2/87 
baik 
5. | Ngagugu Taat/penurut 123/1/:2/102 
6. | Purwadaksi Asal usul 45/1/:2/47 
7. | Songong Tidak sopan 89/1/:2/80 
8. | Balangsak Miskin 58/11/:2/-177 
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9. | Katangar Ingin dipuji 3/11/:2/5143 
10. | Nyapih Memisahkan 168/11/:2/-233 
1. | Burung Gila 66/111/:2/275 
12. | Diiming-iming Di beri harapan 1/111/:2/-257 
13. | Hapa Tiadak berisi 57/11/:2/268 
14. | Telik Sangat hati-hati 12/111/:2/258 
se daa Diambil oleh orang siwa 
lain 
16. | Kadeseh Hampir Kalah 49/1IV/:3/128 
17. | Tarapti Menyapa belang 170/1V/:3/200 
dengan rapi 
18. | Tingkecewis Berisik 35/1V/:3/18 
19. | Someah Sopan santun 102/1IV/:3/159 
20. | Miang Berangkat 149/V/:4/95 


21. | Banyol 


Suka bercanda 


177/X/:9/-65 


22. | Jegud Kaya raya 184/X/:9/-69 
M i bekal 

23. | Waragad pin Jaa sa 6/V/:4/25 
untuk mati 

24. | Aheng Aneh 10/VI/:4/-153 

last t 

25. | Dumuk je Ben 70/V1/:5/24 
tinggalnya 

26. | Galideur Tidak istigomah 136/VI1/:5/54 

27. | Kumed Pelit 152/V1/:5/64 


Dibawah ini akan dicantumkan 4 contoh ayat yang 


berhubungan dengan bahasa khas lokal Sunda yaitu sebagai 


berikut: 
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Tabel 35: Bahasa Khas Lokal Sunda kata Ajrih 


nu parantos 
kasangga, ku 
abdi sadarum, 
saestuna 
satemenna, 
anging Alloh Nu 
Unginga tur 
Tingali, Hakim 
Nu Wijaksana 


(Os. al-Bagarah (21:32) 


NURHIDAYAH TERJEMAH AYAT 
BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
27/1/:2/32 Mereka menjawab: PN 
Malaikat pok "Maha Suci Engkau, Lema 16 
ngawaler ajrih, tidak ada yang kami Pn 
Maha Suci Alloh | ketahui selain dari apa Y! W H Y 
Nu Kawasa, sim | yang Telah Engkau 2 
abdi sadaya ajarkan kepada Kami, Gt an 
bodo, rumaos Sesungguhnya He) bole Lo 
taya penemu, Engkaulah yang Maha Aa ae nih 
lintang sugri mengetahui lagi Maha dl Ll 
pangasih Gusti, | Bijaksana. | 


Ajrih dalam bahasa Indonesia berarti segan atau takut, 


kalau kita melihat teks dari terjemahan menggunakan pupuh 


dalam kitab Nur Hidayah ini jelas telah memposisikan yang 


sakral yaitu Allah pada porsinya dan yang profan yaitu 


manusia pada porsinya. Sehingga ketika manusia menjawab 


kepada Allah Hidayat Suryalaga menggunakan kata agjrih 


dengan tujuan menghormati yang lebih di atasnya. 
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Tabel 36: Bahasa Khas Lokal Sunda kata Kadeseh 


bakal 
dihampura, 
atawa rek 
disiksa, sabab nu 
musrik saestu, 
jalma dolim nu 
cilaka. 


NURHIDAYAH Ba 21AT 
BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
49/1V/:3/128 Tak ada sedikitpun ni Se 
Andika teu kudu | campur tanganmu DD ad 
mikir, pipilueun | dalam urusan mereka seb San 
campur tangan, | itu atau Allah 9 Gg ya 
ka musrikin nu | menerima Taubat : " 
kadeseh, naha mereka, atau 3 sa S— 5 


mengazab mereka 
Karena Sesungguhnya 
mereka itu orang-orang 
yang zalim. (Os. ali 
Imron (3J128) 


Bahasa kadeseh adalah bahasa lokal Sunda yang posisinya 


itu hampir kalah, tetapi dalam Nur Hidayah menggunakan 


kata kadeseh ini berkaitan dengan keadaan orang musrik yang 


akan mengalami hidup yang sengsara, karena tidak ia tidak 


beriman kepada Allah. Selanjutnya akan dicantumkan contoh 


bahasa khas 


lokal Sunda 


mengambil atau memakan harta orang lain. 
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Tabel 37: Bahasa Khas Lokal Sunda kata Tong Disoro 


harta bandana, 
jeung banda nu 
andika, ngahaja 
dicampur-aduk. 
Kitu peta dosa 


pisan. 


an- Nisa (4/:2) 


TERJEMAH AYAT 
NURHIDAYAH 
BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
5/IV/:4/-2 Jangan kamu makan 2 333- - 
IT 
Jeung ulah rek harta mereka bersama 
wani-wani, ulah | hartamu. PN Na 
rek wani Sesungguhnya TA al 
ngadahar, tindakan-tindakan 
rejekina tong (menukar dan MN ai 
| san! pal 
disoro, memakan) itu, adalah # “ 
nyampurkeun dosa yang besar. (Os. |”. V 


Kata disoro adalah kata khas Sunda, bahasa lainnya adalah 


memakan harta bukan haknya, bahasa disoro adalah bahasa 


yang dianggap tidak baik dalam kata-kata Sunda, hal ini 


dipakai dengan tujuan agar kita tidak melakukan yang 
dilarang oleh Allah karena hal tersebut sangat tidak baik. 
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Tabel 38: Bahasa Khas Lokal Sunda kata Hanaang 


TERJEMAH 
NURHIDAYAH Tan Ka 
AL- 'AN 
INDONESIA ae 
65/1/:2/60 Dan (Ingatlah) 3 selada ana 
Piraku geus poho ketika Musa | »| 
deui, basa Musa memohon air 
Sea, AA 
peneneda, menta cai | untuk kaumnya, daya) Kya 
harita teh, sabab lalu kami 
kaumna hanaang, berfirman: 5 Kas 
lajeng Alloh "Pukullah batu itu Tn 
nimbalan, hempek dengan Ne . 
peupeuheta batu, ku | tongkatmu".(Os. | dl low 
iteuk bogana Musa. | al- Bagarah 
(zl:60) 


Contoh yang terakhir adalah kata hanaang yang berarti 
haus, kata hanaang memiliki arti haus sekali, sehingga ketika 
mau minum dan merasa haus sekali dalam bahasa Sunda suka 
menggunakan kata hanaang. 


4. Ungkapan Tradisional Sunda 

Selain tatakrama bahasa dan bahasa lokal Sunda juga 
ada berbagai ungkapan tradisional Sunda (babasan 
lungkapan|, paribasa (peribahasa) dan kecap-kecapan) juga 
menjadi aspek penting dalam membentuk kekhasan tafsir 
Sunda. Ia merupakan kekayaan batin budaya Sunda yang 
mengandung nasehat, prinsip hidup dan aturan tingkah 


10 Jajang A Rohmana, Memahami al-Our'an dengan Kearifan Lokal: 
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir al-Our'an berbahasa Sunda, Journal of 
Our'an and Hadith Studies — Vol. 3, No.1, (2014), h. 89. 
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laku.” Ungkapan tradisional Sunda ini banyak digunakan oleh 
penafsir atau penerjemah Sunda, dengan ungkapan pribahasa 
ini akan cepat ditangkap oleh pembaca. Di bawah ini 
merupakan contoh ungkapan tradisional Sunda atau 
pribahasa Sunda. 


Tabel 39: Ungkapan Tradisional Sunda 1 


PRIBAHASA NUR 
N ARTI 
5, SUNDA 1 HIDAYAH 
Poel ki Tidak bisa 
oek mon n 
1. JA su melihat 10/1/:2/17,18 
buta rata 
kebenaran 
“ Bisa Nganjang Ka | Bisa melihat masa Sina 
Pageto depan 
Suka 
4. | Kentel Peujit mengosongkan 140/V/:4/-92 
perut 
Disumput Disembunyi 
5 : - -: 50/V1/:5:15 
Salindung dengan rapi 


Di bawah ini akan dipaparkan ungkapan tradisional 
Sunda atau pribahasa Sunda yang sering dipergunakan oleh 
orang Sunda agar bahasa teresbut selalu dapat diingat oleh 
yang mendengarkan dan mendapatkan pelajaran dari kejadian 
yang ada. 


“7 Ajip Rosidi, Babasan & Paribasa: Kabeungharan Basa Sunda, Jilid I 
(Bandung: Kiblat Buku Utama, 2005), h. 6-7. 
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Tabel 40: Ungkapan Tradisional Sunda 2 


atuh nu 
munapek 
bingung, poek 
mongkleng buta 
rata, pireu lolong 


mereka dalam 
kegelapan, tidak dapat 
Melihat. 

Mereka tuli, bisu dan 
buta Maka tidaklah 


TERJEMAH AYAT 
NURHIDAYAH . 
BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
10/1/:2/17,18 Perumpamaan mereka 2 Ia na 
Nu munapek adalah seperti orang JS Haa 
ibaratna, saperti | yang menyalakan api P3 
nu nyeungeut Maka setelah api itu 33all SAI 
lilin, caang palita | menerangi 
geus mabra, sekelilingnya Allah Th Mb 
“ . ) 
nanging ku kersa | hilangkan cahaya (yang 
Ilahi, sinarna menyinari) mereka, Pon 
seuneu leungit, | dan membiarkan Ls ci 


lahir batin, mereka akan kembali Fa 
maranehna (kejalanyang benar). | NY lb G 
leumpang sasab | (Os. al-Bagarah (|2|-17- 5 : 
katambias. 18) PA TE 
D vape 
Pada 25 z 
- P3 Ss Ya 
Ope 3 
Pada ayat ini Hidayat Suryalaga menggunakan 


ungkapan tradisional Sunda untuk mengungkapkan keadaan 
orang munafik yang tidak bisa melihat kebenaran karena 
sudah dibutakan mata hatinya. Pribahasa yang digunakan 
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poek mongkleng buta rata. Ketika diungkapkan pribahasa 


tersebut orang Sunda paham betul maksud dan tujuan dari 


ayat tersebut, karena pribahasa sering digunakan dalam 


kehidupan sehari-hari. Contoh pribahasa yang kedua adalah 


bisa nganjang ka pageto sebagai berikut: 


Tabel 41: Ungkapan Tradisional Sunda Nganjang Ka 


tangtu harita 
pisan, careurik 
sumengruk, 
handeueul sarta 
hanjakal, 
kakuatan sadaya 
kagungan Gusti, 
Alloh Nu Maha 
Nyiksa. 


mereka menyesal). (Os. 
al-Bagarah (2/:165) 


Pageto 
TERJEMAH AYAT 

NURHIDAYAH 

BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 
37/11/:2/-165 dan jika seandainya | - .& 
Mun seug bae orang-orang yang sal S2 33 
jelema nu dolim, | berbuat zalim itu . . 
nu nyarembah mengetahui ketika | Yg SI Ina 
barang mereka melihat siksa 5 
tatandingan, (pada hari kiamat), s f 2 Koai 
bisanganjang ka | bahwa kekuatan itu OT 
pageto, nyaksi kepunyaan en 
siksa Nu Agung, | semuanya, dan bahwa | Lxwo— Wi 335! 
ngarandapan Allah amat berat 
kiamat ahir, siksaan-Nya — (niscaya Te ab AI 5 Kk 
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Kata tradisional khas Sunda dalam kitab Nur Hidayah 
ini terdiri dari dua empat kata yaitu bisa, nganjang, ka, 
ditambah pageto bisa artinya mampu, nganjang artinya 
berkunjung dan pageto adalah masa yang akan datang. 
Pribahasa ini digunakan oleh Hidayat Suryalaga selain untuk 
memenuhi tuntutan aturan pupuh juga supaya dapat 
dipahami oleh masyarakat Sunda tentang alam akhirat yang 
akan dialami oleh kita sebagai manusia. 

Hal ini sebagai pengingat juga bahwa hidup itu bukan 
hanya didunia, tetapi aka nada alam yang manusia tidak boleh 
tidak untuk mengalaminya yaitu alam akhirat yang kekal 
didalamnya. Ini merupakan pribahasa yang mengingatkan kita 
akan kehidupan yang akan datang. Dengan pribahasa maka 
mengingatkan kehidupan akhirat saja menjadi lebih elegan 
itulah fungsi dari sastra sehingga membuat sesuatu menjadi 
lebih indah. 


5. Gambaran Alam Kasundaan 

Tatar Sunda merupakan daerah yang subur, sawah-sawah 
yang terhampar rapi, menunjukkan hamparan padi yang telah 
menguning mempertandakan siap untuk di panen, melintang 
luas daerah perbukitan yang hijau ditumbuhi rimbunnya 
pepohonan. Ditambah dengan tiupan angin yang sepoi-sepoi 
membuat orang tepana melihatnya. Gambaran keindahan 
tatar Sunda ini mempengaruhi pola penerjemahan atau 
penafsiran terhadap Al-Ouran. Dalam penerjemahan kitab 
Nur Hidayah Hidayat Suryalaga memberikan metafor flora 
dalam menerjemahkan Al-Ouran, seperti yang tergambar 
dalam surat al-An'am ayat 99. 
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Tabel 42: Gambaran Flora dalam Nur Hidayah 


Seug tutuwuhan 
renung, hejo 
ngemploh 
warnana asri, 
teu lila 
meuhpeuy buah, 
korma bijil 
sintung 
mayangna 
mekar laligar, 
tinggarulang 
langgari katebak 
angin, lalempay 


dari tumbuh- 
tumbuhan itu tanaman 
yang menghijau. kami 
keluarkan dari 
tanaman yang 
menghijau itu butir 
yang banyak, dan dari 
mayang korma 
mengurai tangkai- 
tangkai yang menjulai, 
(Os. al-An'am (61:99) 


NURHIDAYAH Ba bela Ta 
BAHASA INDONESIA | AL-OURAN 

146/ VII/:6/99 Dan dialah yang 3 

Nya Mantenna | menurunkan air hujan AN SA ja 

Allah Maha Suci, | dari langit, lalu kami 

ku kersana tumbuhkan denganair | £L, Kea Gp 

ngalungsurken itu segala macam 

hujan, hujan ti tumbuh-tumbuhan 22.5 

wiati ngocor, Maka kami keluarkan “5 Ll» b 


tinggrupay. ol3 Lgals 
P3 - 
aga 
Ungkapan kurma mengurai tangkai-tangkai yang 


menjulai, diterjemahkan oleh Hidayat Suryalaga dengan 


kalimat 


korma bijil sintung mayangna mekar 


laligar, 


tinggarulang langgari katebak angin, lalempay tinggrupay. 
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kurma yang berada di 


Arab ketika 
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diterjemahkan dengan bahasa Sunda, maka gambarnnya 
seperti pohon kelapa karena ada kata sintung. Dan tambahan 
lain ada bahasa katebak angin padahal dalam teks Our'annya 
tidak ada. Hal ini menandakan bahwa penerjemahan dalam 
konteks budaya Sunda, sangat dipengaruhi oleh gambaran 
alam yang ditempati oleh penerjemah. Inilah kearifan lokal 
yang digunakan oleh Hidayat  Suryalaga dalam 
menerjemahkan Al-Ouran dengan bangunan pupuh, tidak 
terlepas dari budayanya. 


Vernakularisasi Dalam Kitab Nur Hidayah — 167 


BAB V 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan 
terhadap Vernakularisasi Al-Our'an Dalam Konteks Budaya 
Sunda Analisis Kitab Nur Hidayah: Saritilawah Basa Sunda Al- 
Ouran Winangun Pupuh Karya Hidayat Suryalaga (1941-2011), 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Interaksi Islam dan budaya lokal melalui komunikasi 
yang terus menerus dilakukan, menghasilkan budaya yang 
saling mengisi dan melengkapi. Proses tersebut pada 
praktiknya melibatkan proses vernakularisasi. Hal ini wajar 
karena ketika ada interaksi yang intens memerlukan media 
komunikasi. 

Vernakularisasi merupakan strategi kebudayaan yang 
dilakukan para ulama Nusantara untuk menjaga orsinalitas 
Al-Ouran. Ketika ada kesalahan dalm menerjemahkan atau 
menafsirkan Al-Ouran, maka kesalahan terletak pada 
vernakularisasinya bukan pada Al-Our'annya. Vernakularisasi 
dalam kitab Nur Hidayah menghasilkan karya yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, karena melibatkan unsur- 
unsur lokal. Hal ini sesuai dengan karakteristik Islam 
Nusantara, yaitu menyampaikan pesan selalu menggunakan 
kearifan lokal dan melibatkan tradisi dan budaya lokal. 
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Simpulnya ketika strategi kebudayaan melibatkan unsur- 
unsur lokal akan menghasilkan karya yang genuine khas 
Nusantara. 

Kitab Nur Hidayah merupakan terjemah Al-Ouran 
dengan pupuh/guguritan yang terikat oleh aturan/metrum 
pupuh. pupuh yang digunakan dalam kitab Nur Hidayah 
termasuk kelompok sekar ageung terdiri dari kinanti, sinom, 
asmarandana dan dhandanggula. Kitab Nur Hidayah ketika 
dibaca biasa (tanpa ditembangkan), seperti membaca teks 
biasa dan tidak kedengaran indahnya. Tetapi apabila 
diverbalkan dengan diiringi oleh musik suling dan kacapi 
mempunyai citarasa musik khas Sunda yang dapat menyentuh 
jiwa. 

Tembang yang dipakai dalam kitab Nurhidayah adalah 
tembang Cianjuran, ada sedikit perbedaan dengan pupuh 
yang biasa ditembangkan oleh orang Jawa. Dalam 
penyajiannya Nur Hidayah disebut Nur Hidayahan, 
memerlukan beberapa orang untuk menyajikannya yaitu: satu 
orang Purwacaraka (Prolog/kata pengantar), satu atau dua 
orang yang membaca al-Ouran dengan tilawah 
(dilanggamkan), dua atau tiga orang yang menyanyikan 
pupuh, satu orang yang meniup seruling, satu orang yang 
memetik kacapi, serta empat atau lima orang yang memukul 
rebana. 

Kitab Nur Hidayah hadir sebagai salah satu seni 
menyampaikan pesan Al-Ouran melalui seni budaya Sunda. 
Tujuannya supaya umat Islam khususnya orang Sunda dapat 
memahami Al-Ouran dengan cara mendengarkan 
Nurhidayahan. Hal ini dilakukan sebagai ikhtiar agar banyak 
orang yang menyukai Al-Our'an. 
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Al-Guran adalah wahyu Allah yang berbentuk sastra 
yang agung, sehingga ketika divernakularisasikan dengan 
bahasa lokal dengan pendekatan pupuh cepat dipahami dan 
juga sebagai wasilah mendekatkan diri kepada Allah. Dengan 
menampilkan Nur Hidayah berarti telah memelihara seni 
budaya Sunda, serta jadi media syiar agama Islam. 

Nur Hidayah merupakan karya yang unik, karena 
menerjemahkan Al-Ouran melalui pupuh. Vernakularisasi 
dari segi bahasa dalam Nur Hidayah berdasarkan analisis teks 
setidaknya ada lima hal meliputi serapan dari bahasa Arab, 
tatakrama bahasa, bahasa khas lokal Sunda, ungkapan 
tradisional Sunda dan gambaran alam kesundaan. 


B. Saran-Saran 

Nur Hidayah merupakan terjemah al-Our'an yang unik, 
tapi miskin apresiasi. Maka perlu usaha yang maksimal agar 
kitab Nur Hidayah lebih dikenal di berbagai daerah yang 
berada ditatar Sunda sehingga banyak orang bisa mempelajari 
dan menikmati kitab Nur Hidayah. Dilihat dari hasil 
pemahaman komunitas Nurhidayahan Bandung mempelajari 
kitab Nur Hidayah sangat efektif dalam memahami al-Our'an, 
maka perlu usaha yang lebih besar untuk membumikan karya 
ini dengan berbagai cara. 

Paling efektif berdasarkan asumsi penulis Nur Hidayah 
ini harus ada usaha dari Dinas Pendidikan Jawa Barat dan juga 
Kanwil Kementerian Agama Jawa Barat agar kitab Nur 
Hidayah dijadikan mata pelajaran muatan lokal (mulok) mulai 
dari SD/MI sampai SMA/MA sehingga anak-anak bisa 
dikenalkan kepada seni budaya Sunda sejak dini. Sosialisasi 
kitab Nur Hidayah perlu difasilitasi juga oleh organisasi 
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masyarakat dan juga lembaga-lembaga seni budaya Sunda 
agar bisa diterima oleh masyarakat. 

Secara garis besar penelitian ini masih banyak 
kekurangan sehingga perlu penyempurnaan, tetapi penelitian 
ini bisa menjadi upaya awal untuk mengkaji vernakularisasi 
nilai-nilai Islam dan budaya Sunda lebih lanjut, sebab 
penelitian terhadap karya lokal ini tergolong jarang. Semoga 
dengan adanya penelitian ini dapat membuka gerbang seluas- 
luasnya untuk para peneliti lainnya untuk meneliti mengenai 
seni budaya Sunda yang bisa digunakan sebagai seni 
meyampaikan pesan-pesan Al-Ouran, karena yang meneliti 
tentang seni budaya Sunda Islam ditatar Sunda sangat menim 
sekali, oleh karenanya tesis ini merupakan sebuah langkah 
awal untuk menggali karya-karya kreatifitas orang Islam lokal 
khususnya di tatar Sunda. 
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TENTANG PENULIS 


Deden Saepudin, lahir di Purwakarta, 15 April 1983 dari 
pasangan H. Faozudin dan Hj. Nurhasanah. Anak ke-3 dari 9 
bersaudara. Menyelesaikan pendidikan dasar di tanah 
kelahirannya pada tahun 1996. Pada tahun 1999 lulus MTs Al- 
Muhajirin Purwakarta dan tahun 2002 dapat menyelesaikan 
pendidikan SMA. Keinginan kuat untuk melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi sangat besar tetapi perekonomian keluarga 
tidak mendukung, akhirnya berwiraswasta hasilnya ditabung 
untuk biaya kuliah. Selama setahun menabung akhirnya bisa 
melanjutkan kulian di UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
lulus tahun 2007. 

Sebagai alumni pesantren berkhidmah kepada kyai 
adalah sebuah keniscayaan, akhirnya pada tahun 2008 
berkhidmah di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Purwakarta. 
Selama 6 bulan disamping mengajar anak-anak santri di 
asrama juga ditugaskan di sekretariat pesantren mengurus 
administrasi dan menerima tamu baik yang sowan kepada 
pimpinan pesantren ataupun keperluan lainnya. 

Pada pertengahan semester, mendapat tugas tambahan 
mengajar di SMA dan MA Al-Muhajirin mata pelajaran Akidah 
Akhlak dan Al-Ouran. Aktivitas mengajar di SMA dan MA 
bisa dilaksanakan, karena waktu belajarnya dimulai bakda 
Dzuhur sehingga pagi bisa berkhidmah di Sekretariat 
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Pesantren, siangnya mengajar. Tahun 2010 ada pertukaran 
waktu belajar, jenjang SMP dan MTs siang dan jenjang SMA 
dan MA pagi. Atas arahan pimpinan pesantren agar bisa tetap 
di Sekretariat, maka mutasi ke SMP dan MTs Al-Muhajirin 
mengajar pelajaran Figh dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
berawal dari mengajar Sejarah Kebudayaan Islam inilah jadi 
menyukai pelajaran sejarah terutama sejarah Islam. 

Tahun 2015 Kemenerian Agama RI membuka peluang 
beasiswa S2 bagi guru madrasah. Ada beberapa prodi yang 
ditawarkan. Sehubungan sudah jatuh cinta terhadap pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam, maka ikut mendaftar di 
Pascasarjana STAINU Jakarta prodi Sejarah Peradaban Islam 
Konsentrasi Islam Nusantara. Melalui proses seleksi, 
alhamdulillah lulus dan dapat menyerap ilmu dari dosen- 
dosen yang kompeten di bidangnya masing-masing. 

Selain kegiatan di pesantren dan kuliah, juga aktif di 
berbagai organisasi. Pernah menjabat sebagai Ketua Forum 
Komunikasi Yayasan Pengelola Panti Kabaupaten Purwakarta 
tahun 2011-2013, Ketua DPC Fesdikari Purwakarta tahun 2012- 
2015, Ketua PSAA Al-Hidayah 2011-2015, Sekretaris RMI NU 
Kabupaten Purwakarta 2011-2013, Sekretaris LPMP Yayasan Al- 
Muhajirin 2009-2011 dan Sekretaris Kopontren Al-Muhajirin 
2015 sampai dengan sekarang. 

Bekah pengabdian di pesantren alhamdulillah sudah 
dikaruniai 2 anak, yang pertama berjenis kelamin laki-laki 
bernama Fauzan Ahmad Hulaimi dipanggil Fahmi dan yang 
kedua berjenis kelamin perempuan bernama Naila Kamilah 
dari seorang istri yang solihah yang sama-sama mengabdi di 
Pesantren Al-Muhajirin bernama Siti Mariyam. Aktivitas saat 
ini pasca luls S2 selain mengabdi di pesantren juga 
mangampu mata kuliah Sejarah Peradaban Islam di STAI Al- 
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Muhajirin dan juga diamanahi untuk menahkodai unit baru di 
Yayasan Al-Muhajirin sebagai Kepala Sekolah SMA Fullday Al- 
Muhajirin. 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


STAINU JAKARTA 


Interaksi Islam dan budaya lokal menghasilkan karya 
genuine yang unik khas Sunda yaitu “Kitab Nur 
Hidayah, Saritilawah Basa Sunda Al-Gur'an Winangun 
Pupuh”. Karya ini bisa memadukan Al-Gur'an yang 
berbahasa Arab dengan budaya lokal Sunda, berupa 
pupuh atau puisi tradisional Sunda yang memiliki 
aturan yang ketat. Cara penyajian kitab Nur Hidayah, 
dengan cara ditembangkan menggunakan lagu 
Cianjuran dan diiringi alat musik khas Sunda berupa 
kacapi dan suling. 


Penelitian terhadap karya ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian analisis teks. 
Tujuannya agar bisa memetakan hubungan interaksi Islam dan budaya lokal, 
sehingga bisa mengidentifikasi pola vernakularisasi yang terdapat dalam kitab 
Nur Hidayah dan menganalisis seni penyampaian pesan Al-Gur'an. 


Vernakularisasi merupakan strategi budaya yang dilakukan para ulama 
Nusantara untuk menjaga orisinalitas Al-Gur'an. Ketika ada kesalahan dalam 
menterjemahkan atau menafsirkan Al-Gur'an, maka kesalahan terletak pada 
vernakularisasinya bukan pada Al-Gur'annya. Vernakularisasi dalam kitab Nur 
Hidayah menghasilkan karya yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
karena melibatkan unsur-unsur lokal. Hal ini sesuai dengan karakteristik Islam 
Nusantara, yaitu dalam menyampaikan pesan selalu menggunakan kearifan 
lokal dan melibatkan tradisi dan budaya lokal. 


Proses vernakularisasi dilakukan, karena keinginan untuk memahami Al- 
OGur'an. Alasannya Al-Gur'an merupakan kitab pedoman sehingga bisa 
tersampaikan kepada masyarakat. Dalam penerjemahan Al-Gur'an ke dalam 
pupuh ada nuansa budaya Sunda yang menjadi karakter khas Sunda, karena 
penerjemahannya betul-betul nyunda atau bercitarasa Sunda. Berdasarkan 
analisis teks terhadap vernakularisasi kitab Nur Hidayah terdapat lima hal, 
yaitu pertama serapan bahasa Arab, kedua tingkatan bahasa (undak usuk 
basa/ speech level), ketiga ungkapan tradisional Sunda, keempat penggunaan 
bahasa lokal Sunda dan kelima gambalam kesundaan. Hal ini menguatkan 
adanya akulturasi budaya yang kuat antara Islam dan budaya Sunda. 


Kata Kunci: Vernakularisasi, Al-Our'an, Budaya Sunda. 
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